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| SAMBUTAN | 


Warisan budaya bangsa Indonesia sangat beragam dan mempunyai 
nilai sangat tinggi, salah satunya adalah warisan budaya tulis yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Demi menjaga warisan 
budaya tulis ini agar tidak punah ditelan zaman, maka perlu adanya 
penyelamatan isi atau kandungannya agar dapat diketahui dan 
dimanfaatkan oleh generasi penerus. Perpustakaan Nasional RI sebagai 
salah satu Lembaga Pemerinah Non Kementerian mempunyai tugas 
dan fungsi, salah satunya yaitu melestarikan karya budaya bangsa yang 
terkandung dalam naskah kuno. Hal ini sesuai dengan tugas dan fungsi 
Perpustakaan Nasional RI seperti yang tercantum dalam Undang- 
Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan dan Undang- 
Undang Nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya. 

Dalam rangka penyelamatan isi yang terkandung dalam karya 
budaya bangsa, khususnya yang terkandung dalam karya tulis yang 
berupa naskah-kuno, Perpustakaan Nasional RI pada kesempatan ini 
menerbitkan hasil alik aksara naskah jawa, cirebon yang berjudul Babad 
Cirebon jilid 1. Pemilihan naskah ini didasarkan kondisi naskah yang 
sudah cukup rapuh dan aksara naskah yang jarang diketahui oleh 
masyarakat saat ini. 

Kegiatan semacam ini sangat diperlukan dan harus tetap terjaga 
serta ditingkatkan secara berkesinambungan, mengingat semakin 
langkanya masyarakat sekarang yang mampu membaca naskah-naskah 
lama. Semoga dengan terbitnya buku ini, masyarakat akan mengetahui 
salah satu peninggalan tulis para leluhur yang sangat tinggi nilainya. 
Saran dan tanggapan dari pembaca untuk penyempurnaan buku ini akan 
kami terima dengan senang hati. 


Jakarta, 2018 
Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka dan Jasa Informasi 
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| DESKRIPSI NASKAH NASKAH 


Identifikasi Naskah 

Naskah Babad Cirebon ini adalah salah satu koleksi Sanggar 
Aksara Jawa yang ada di Desa Cikedung Indramayu dengan kode 
017/SAJA/TS/BC. Naskah ini disalin oleh Dulpari dari Desa Sindang 
Indramayu hari Ahad bulan Tiga (Maret). Penyalin tidak menyebuytkan 
tahun penyalinannya. Naskah yang disimpan di Sanggar Aksara Jawa 
Cikedung Indramayu ini adalah naskah yang diperoleh dari warisan turun 
temurun. Sekarang naskah ini milik Ki Tarka Sutarahardja. 

Adapun jenis bahan naskah menggunakan kertas Eropa. Kondisi 
fisik masih cukup baik dengan penjilidan baru menggunakan kertas 
Karton tebal berwarna merah dan ada sampul plastik sebagai pengaman. 
Untuk merapihkan sisi-sisi teks naskah ini menggunkan pensil sebagai 
garis panduan penulisannya. Ada penomoran halaman ditulis baru di atas 
sebelah kiri dengan aksara latin. 

Naskah ini berjumlah 398 halaman. Pada tiap-tiap halaman berisi 
13 baris teks. Ukuran naskah 20,5 x 16,3 cm dengan ukuran teks 16,5 x 
13,5 cm, menggunakan aksara Cacarakan dengan bahasa Jawa Cirebon- 
Indramayu dengan tinta berwarna hitam dan merah sebagai hiasan 
tembang (rubrikasi baru). 

Adapun kolofon naskah ini berbunyi “hisun amimiti anulis, 
hing dian hakad punika, hing tanggal nem likur sasihe, sasi tiga punika, 
kahetang sasi cina...” 


Ringkasan Isi Teks 

Pada bagian awal diceritakan tentang persebaran dari para putra 
dari Prabu Siliwangi yang mendiami berbagai wilayah di Pasundan. 
Kemudian teks menceritakan perjalanan putra Prabu Siliwangi yang 
bernama Pangeran Welang Sungsang. Perjalanan Pangeran Welang 
Sungsang ini di mulai dari kisah meninggalkan Keraton Pajajaran untuk 
mencari guru agama islam. 
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Kemudian kisah diganti dengan menceritakan tentang Syekh 
Quro dan Syekh Darugem. Pada saat yang sama, kemudian Pangeran 
Welang Sungsang singgah di Pesantren Syekh Qora. Setelah itu kemudian 
Pangeran Welangsungsang melanjutkan perjalanannya untuk berguru 
Kepada Sang Danuwarsi. 

Kemudian kisah digantikan dengan perjalanan Rara Santang yang 
masih ada di Keraton Pajajaran dan hendak menyusul dan mengikuti 
Pangeran Welang Sungsang. Namun, dalam perjalanannya, Rara 
Santang bertemu dengan Nyahi Endang Sekati dan Ki Hajar Sasmata 
terlebih dahulu. Dari mereka Rara Santang memperoleh pelajaran dan 
hadiah. Kemudian Nyimas Rara Santang bertemu dengan Pangeran 
Welangsungsang yang pada saat itu telah menikah dengan Nyi Endang 
Geulis, putri Sang Danuwarsi, di padepokan Puncak Merapi. 

Kemudian Pangeran Welangsungsang melanjutkan perjalanannya 
untuk berguru dan bertemu Dengan Sanghyang Naga, Sanghyang Bango, 
dan Syekh Nurjati. 

Kemudian Syekh Nurjati memerintahkan Pangeran Welang 
Sungsang untuk membuka lahan pemukiman baru. Setelah pemukiman 
baru terbentuk dan sudah ramai dihuni oleh orang-orang dari berbagai 
daerah, kemudian Pangeran Welang Sungsang menerima perintah dari 
Syekh Nurjati untuk menunaikan ibadah haji. Pangeran Welang Sungsang 
melaksanakan ibadah haji dengan membawa adiknya Rara Santang. 

Dalam perjalanan ibdaha haji itu Pangeran Welang Sungsang 
dan Rara Santang bertemu dan berguru kepada Syekh Bayanullah. Di 
sana juga Pangeran Welang Sungsang bertemu dengan Raja Mesir atau 
Raja Hutara yang sedang mencari jodoh. Kemudian Pangeran Welang 
Sungsang menjadi wali dari pernikahan Nyi Mas Rara Santang dengan 
Raja Mesir atau Raja Hutara. 

Setelah Rara Santang punya anak, Raden Welang Sungang 
meninggalkan Nyimas Rara Santang di Mesir bersama dengan suaminya. 
Pangeran Welang Sungsang kembali pulang ke Cirebon. Dalam perjalanan 
pulang itu, Pangeran Welang Sungang singgah di Tanah Negara Aceh. 

Mengetahui Pangeran Welang Sungsang pulang kembali ke 
Jawa, Syekh Bayanullah menyusul muridnya itu ke Tanah Jawa. Dalam 
perjalanan itu Syekh Bayanullah tiba di Gunung Gajah dan beralih nama 
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menjadi Pangeran Pejarakan. 

Kemudian Pangeran Welang Sungsang sampai di Cirebon dan 
tidak berapa lama Nyi Endang Geulis isteri Pangeran Welang Sungsang 
hamil dan melahirkan anak perempuan yang kemudian diberinama 
Nyimas Pakungwati. Dalam perjalanan hidupnya, kemudian Raden 
Welang Sungsang bergelar Ki Sela Pandhan dan mengasuh Nyi Mas 
Gandasari yang dikemudian hari menjadi seorang wanita yang sakti 
dan pilih tanding, prajurit wanita yang tangguh, dan wanita penyelamat 
Cirebon. 

Selanjutnya teks menceritakan tentang kelahiran Syarif 
Hidayatullah dan Syarif Arifin yang ada di Mesir. Rara Santang atau 
Syarifah Mudaim sangat bahagia memiliki putra-putra yang shaleh. 
Hingga pada suatu hari Syarif Hidayatullah meminta izin kepada sang 
ibu, Rara Santang, untk mencari Nabi Muhammad saw. Nyimas Rara 
Santang atau Nyi Syarifah Mudaim mengizinkan sang anak untuk 
mencari apa yang menjadi keinginan hatinya. Setelah sang anak pergi 
mencari Rasulullah saw, kembali ke Tanah Jawa menuju Cirebon. 

Banyak rintangan dan pertanda yang didapat oleh Syarif 
Hidayatullah sebelum bertemu Nabi Muhammad saw diantaranya ialah 
bertemu dengan Nabi Khidir as, Para Rasul, dan setelah itu baru bertemu 
Nabi Muhammad SAW. 

Setelah itu Syarif Hidayatullah berlayar menuju tanah Jawa 
dan tiba di Gunung Amparan Jati. Sebelum memulai berdakwah Syarif 
Hidayatullah ke Ampel untuk menemui Syekh Ampel Denta. Dari 
Ampel Denta Syarif Hidayatullah pergi ke Negeri Cina. Di sana Syarif 
Hidayatullah bertemu dengan putri Cina yang jatuh hati padanya. 
Kemudian Syarif Hidayatullah pulang ke Jawa dan mampir di Syekh 
Ouro Kerawang sebelum Sampai Giri Amparan Jati. 

Selanjutnya teks menceritakan tentang perjalanan Raden Sahid 
atau Sunan Kalijaga, juga perjalanan Nyimas Ratu Rasawulan adik Sunan 
Kalijaga dan lahirnya Pangeran Drajat. Teks naskah juga menyebutkan 
tentang Sultan Palembang Sunan Butun Arya Damar yang berperan besar 
dalam pendirian kerajaan Demak. 

Selanjutnya teks naskah menceritakan tentang Palagan Ki 
Selapandan yang memperebutkan Nyimas Gandasari. Dalam syaembara 


Babad Cirebon Jilid I 3 


itu Pangeran Karangkendal keluar sebagai pemenang dan berhak 
mendapatkan Nyimas Gandasari. Kisah kemudian berlanjut kepeperangan 
anatara Kerajaan Cirebon dan Kerajaan Galuh yang banyak melibatkan 
ketangkasan dari Nyimas Gandasari dan Pangeran Karangkendal. 

Teks naskah ditutup dengan kisah permusyawaratan para 
Walisanga di Dalem Agung Pakungwati Cirebon untuk membahas ilmu- 
ilmu kewalian. 
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ALIH AKSARA/TRANSLITERASI 


Dhangdhanggula 

1. // Bismillahir rokmannir rokim / Allahumma dhemmi pangeran 
namba / kang ngasi maring ngumatte / jalla wa ya jallahu / 
hingkang ngagung tur maha suci / kanging andum hing ganjaran 
/ mring sakehing makluk / mungng Alla(h) hingkang kuwasa 
/ jodho pati / pan tan kenna den singgahi / pinanggi anom lan 
tuwa // 

2, // Wonten kandha carita kinawi / dukk ing kinaratu hing Pejajarran 
/ duk katilar hing putranne / tengtrem ming dalem magung / 
among kantun putra kekali / hingkang jaler satunggal / histrinne 
waruju / hingkang ja (h. 001) ler wasta nira / Welangsungsang / 
kang hestri wastannireki / jejuluk Nyi Rara Santang // 

3. // Putrannira Prabu Silliwangi / hingkang kentar-kentir saking 
negara / gung sesanga jalu hestrinne / hinkang gangsal putra 
jalu / kang sakawan putra pawestri / mapan ta winastanan / 
padhukuwan nipun / hingkang sepa rajannegara / hing Jakettra / 
Panggulu hing Tanjung Kunning / jejuluk Santang Pratala // 

4. // Padhukuwan / pannengnga hireki / namman nira Raden 
Grantasastra / hesmu gumerit rayinne / hing Lakbok dalem 
mipun / kaping gangsal Raden Sekkarsawi / kang histri cinarita 
/ (h. 002) sadalem mipun / Nyi Ratu Tanjung Buwanna / 
negaranne / hing pasisir kulon nenggi / malihe jejulukkira // 

3, // Winnastannan / Nyi Gedhe hing Curi / lunggu hira hing 
Panjang negara / paisir kidul prennahe / kaping tiga Nyahi Ratu 
/ hingkang linggi anneng Kuwalli / ping sakawan wastannira 
/ Nyi Sekarlarangng iku / Kang linggi Karrang Pangantyan 
/ sampun telas / Putra Prabu Siliwangi / hiku hingkang sami 
kentar // 

6. // Sami wruwa Putra Prabu Siliwangngi / hingkang kentar 
kentir sing negara / gung sesangnga jalu hestrinne / wuwussen 
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10. 


11. 


12: 


kang kapungkur / hing (h. 003) kang tilar negari / kang kantun 
ning negara / putra hestri jalu / hingkang jaler wastannira / 
Wellangsungsang / kang hestri wastannireki / jejuluk Nyi Rara 
Santang // 

// Duk sineba Prabu Siliwangi / hing ngampar mas sentanna 
bopatya / mantri lan nupacaranne / handher hing dalem magung 
/ kawula alit hing pancanniki / sang nata hangandika / he Pati 
Hargeku / den jagaha hing negara / liyan tanna / bokkanna wong 
ngarab prapti / hiku jaken den nenggal // 

// Den putussa haja denn urippi / sawab bison wedi wong 
sembayang / sawa (h. 004) b Mukammad satrunning wang 
/ ajana muji hing rasul / sapa muji kon matenni / pati matur 
sumangga / bendhe tinabu ngungkung / hunddhang-ngundhang 
saban dessa / jronning kota / hajanna muji hing widi / hiku 
sengkerran ning wang // 

// Kawuwussa kocappa hing puri / raden putra henggal sira nedra 
/ kasmaran wahu himpenne / pinanggi lan nabi rasul / saban- 
saban sira hagulling / hucappe hing suwara / yen narep mulya 
hiku / ngungsiya gunnung Ngamparran / geguruwa / hagamanne 
Kanjng Nabi / ya hiku hagama mulya // (h. 005) 

// Jejulukke pandhita sek jati / kang tetapa hing gunnung 
Ngamparran / saking Mekka(h) hiku hasale / sira guguruwa 
ngilmu / la yen sira harep dadi walli / Wellangsungsang karunna 
/ duk nyupenna wahu / henggal rahaden tumedhak / harsa seba / 
wong seseba den wiyakki / piyak sake para dipatya // 

// Wus manemba/ hing suku sakali / hingkang ramma hangngusap 
kang sira / hadhu mas putranning wang / besuk dadiya ratu / 
hamengkuwa hingkang negari / sekkali hadhinnira / Rara 
Santang ngiku / kang putra matur manemba / hinggi ramma / 
kasuhun gampilling benjing / (h. 006) yen samppu panggi lan 
lammat // 

// Hing ngendi kang Prabu Siliwangngi / ngimpi hapa sokk age 
maturra / hapa kuwe dhemmen wadon / mara atawa sawung / yen 
sisine negara hendi / si bapa hingkang jugjug / Welangsungsang 
matur / nuhun duka kaleppattan / datann arsa / tan remmen 
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13, 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


dhateng pawestri / kahula ngimpi pinnanggya // 

// Kali Nabi Mukkammad Mustakim / hing wirayat kahula duk 
nendra / ken geguru hagama kahot / summangga ramma hulun / 
kula turri geguru ngelmi / pandhita hing Ngamparran / wakille 
Jeng Rasul / sinten kang bote (h. 007) nn agamma / manggi 
siksa / malebet dhateng Yamanni / yen Islam manggi suwarga // 
// Jejulukke Ki Sek Datuk Kappi / hingkang tapa hing gunnung 
Ngamparran / saking Mekkah) hinggi hasalle / kahula ken guru 
ngelmu / hagamanne Kanjeng Nabi / kapir yen nora hagamma / 
neraka tinnemmu / Siliwangngi sigra nyentak / kanggo happa / 
hora rep geguru hing nabi / hagamma hiku kangngellan // 

// Pissan pindho kang putra ngaturri / mring kang ramma 
pannayun nagamma / kang ramma semu dukka hing manahe 
/ Welangsungsang sira hiku / lamon nora nurutting mami / 
mampu (h. 008) ssa sira henggal / hora suddi hisun / suka hora 
duwe hannak / awakking wang / seman dikon guru ming nabi / 
hora suddi awakking wang // 

// Riyak kidu sang nata hanggregit / Siliwangi jajabang winga 
winga / kaya bel metu genninne / gidra gidro lummaku / niba 
tangi linggi hing korsi / hanggelos sira mampussa / hora suddi 
temmen ingsun / rahaden matur manemba / hulunn amit / rama 
kahulla hannuhun hidin / hiya los hage mampussa // 

// Hangandika Sang Prabu Siliwangi / pati hage hundhangnganna 
negara / hatawa teppis wiringnge / (h. 009) singnga kang 
kampirran niku / tan kadhengdha kahukum pati / kajara kasiyasat 
/ hukumman ning ratu / Ki Patih matur sumangga / Siliwangngi 
/ kondur ngedhaton ning puri / kinnanthi Nyi Rara Santang // 

// Sigra medal Ki Pati ngundhangngi / pan tengara / sapa 
kampirran rahaden / tan konjara hukummipun / kasiyasat 
sahannak rabi / wong cilik kawruhanna / tambu cacalathu / 
denning ngapa gustinning wang / annak siji / tinnundhung ken 
lungnga manning / manda ta kari lorra // 

// Kawuwussa kocappa hing purri / raden putra duk kala 
dinnukkan / kendelling pung (h. 010) kur prenahe / hingkang 
ketang harin nipun / Rara Santang kang pinikir / manda hisun 
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20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


lungngaha / sapa mongmong ngiku / wirangng isun yen tan 
kessa / wus tinnundhung / kariya mas hari mammi / si kakang 
harep kessa // 

// Habusanna dodot lan kelambi / hiket ginarudhan sabuk cindhe 
jenar / Kyahi Balabar dhuhungnge / wirandhungng anneng 
pungkur / kang tinnoli hamung kang rayi/hadhu mas harinning 
wang/Sapa mongmong ngiku / nusulla mas harinning wang 
/ haja lawas / sunn anti anna hing margi / rahadyan angers 
karunna // 

// Lampa hira waya tengnga wengngi / raden putra medal 
saking kutha / (h. 011) hanyollong laku karsanne / tiyang jaga 
datan werru / miwa tiyang kemmit datann unning / hing marga 
pinnatrollan/ nanging datan werru / hang ngadhal hang ngayam 
malas / jalak panningngal / hannusup nusupping rambit / rahaden 
pan sampun lepas // 

// Dadya ngaler lampahe masisir / raden putra wus dugi hing 
Krawang / sigegen wahu lampahe / kocappa pandhita luhung / 
hingkang wonten nenggi Krawis / pann asal saking Mekka(h) 
/ Kures hasallipun / jejulukke / Ki Sek Kora / kang wus Tarek 
/ dhateng Ki Sek Gunung Jati / pandhita hang raga su (h. 012) 
kma // 

// Kacarita Ki Sek Kora duk dhingngin / ketamuwan / tiyang 
saking Ngarab / tetiga hiku tamune / Derugem wastannipun 
/ hingkang kali wastannireki / tangat lawan Ki Humat / hiku 
wastannipun / seja ngayonni Sek Kora / Ki Derugem / hambakta 
kitab sakonthing / wus prapta Ki Sek Kora // 

// Siweg mongmong Ki Sek Kora punniki / tamunnira Ki Sek 
Derrugem kang prapta / wus huluksalam hastanne / Sek Kora 
datan nucul / maksi ngemban ning putra neki / Sek Drugem 
hangandika / hing sajronning kalbu / ngisenni pandhita Jawa 
/ kurang (h. 013) ngadab / Sek Kora sampun ngawruhi / sigra 
malebetting wesma // 

// Wus sinnukan kang rayi nampanni / Ki Sek Kora medal saking 
griya / sembari hanggawa pellok / tinnaro ngiringngan nipun / 
Ki Sek Kora amuwus saris / bageya hingkang prapta / saking 
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26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


31. 


32: 


pundit hasallipun / Darugem matur wecanna / saking Ngarab / 
hasal kahula karihin / hayu mupakattan kitab // 

// Mupakattan ngagem kitabbireki / Sek Darugem tellas lapel 
manna / Sek Kora tann arsa mangke / kitab kurhan punniku 
maksi ngurus daluwang mangsi / pundi jatinning sada (h. 014) t 
/ kalimma kang mojud / Darugem malessi hujar / wus mupakat 
/ kalimma sadat punniki / sing Mekka(h) trus ming Jawa // 
Sadangngunne parebbatta ngelmi / pellok cukul medal huwo 
hira / Darugem hataken mangko / buwa punnapa hiku / Ki Sek 
Kora malessi haris / buwa mangga punnika / Sek Derugem 
nuhun / pelem binukti wus telas / waktu sedheng / Darugem 
hatanya garis / pundi wonten pakulahan // 

// Hinggi wonten Sek Kora nimballi / Mring kang rayi nyi homa 
medalla / hambaktaha pring sa herros / kang ngisi (h. 015) toya 
punniku / Ki Sek Kora ngaturken gelis / puniki pakulahan / 
pranti kula wulu / Darugem malessi hujar / hiki happa / ngisenni 
pandhita Jawi / kirang dudugga prayoga // 

// Pira kehe bungbung mung sakenthik / sun negowa kekemu 
sapissan / kaya entek hiku banyunne / Ki Sek Kora muwuss 
arum / tuwan datan pracayang widi / yen tuwan tan pracaya / 
sun lebokkaken niku / Darugem mangsuli hujar / hiya coba / yen 
kamot bungbung punniki / hisunn areppan ngawula // 

// Ki Sek Kora sigra nyandhak kaglis / tyang te (h. 016) tiga wus 
malebu henggal / hannang sajronning bung-bungnge / wong 
tetiga celuk celuk / mapan nanang sajronning ngepring / pan 
datan noli dharattan / Darugem hamuwus / Sek Kora kahula 
tobat / nuhun mentas / kahula hayunn angabdi / Sek Kora sigra 
hangngentas // 

// Glissing kandha carita kinnawi / Sek Darugem mapan sampun 
bengat / malebet guru ngelminne / Derugem sigra muwus / 
hanimballi mring santri neki / he Tangat lawan Nurmat / balikka 
sireku / lawan kitabb isunn ika / kang sakonthing / hobongngen 
niku den gelis / (h. 017) sumangga Tangat lan Nurmat // 

// Wussing ngobong kitab kang sakonthing / Kyahi Tangat lawan 
Kyahi Nurmat / Wus tebi wahu layarre / hing Mekka(h) kang 
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33. 


34. 


35. 


36. 


37. 


38. 
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jinujug / kawuwussa kang lummaris / kocappa kang pandhita / 
Derugem punniku / wus ngaji maring Sek Kora / kawuwussa / 
kocappa Rahaden Mantri / hingkang wahu lagi prapta // 

// Ki SeK Kora kaget tan ningalli / he bageya bagus hingkang 
prapta / hing pundi raden prajanne / rahaden naturre harum / 
Pejajarran nasal mmammi / hawasta Wellangsungsang / nenggi 
julukk ulun / Sek Kora ka (h. 018) getting manna(h) / Tega 
annanne / putranne ratu linnuwi / kang mengku hing tanna jawa 
// 

// Wellangsungsang matur ngebakti / hinggi tuwan hamit harsa 
kessa / Sek Kora harum wuwusse / hinggi ngungsiya bagus / 
hamung kulla hatudhu margi / raden pan sampun kessa / lumampa 
hangidul / sing ngahukir hing ngampirran / tan pinnanggya / 
kaliyan Sek Gunnungjati / raden pan sigra lumampa // 

// Lampa hira hannurutti hukir / dadya ngidul hangetan lumampa 
/ liwang-liwung gegunnungnge / lampahe nusup hammelut 
/ hanjajahi (h. 019) hamilangkori / hangadhal hangngayam 
malas / lali dhahar turu / lampahe jalak panningngal / hurubbing 
gunnung Merrappi / rahaden sampun prapta // 

// Wus sanemba hing Sang Dannuwarsi / hangandika bageya 
hingkang prapta / sing pundi ta hasalle raden / matur kahula hulun 
/ Pejajarran ning ngasal mammi / hawasta Welangsungsang / 
tinundhung hing ratu / Siliwangi Pejajarran / Ratu Buda / tan 
purunn agaman Nabi / pramilla kahulla kessa // 

// Ki Pandhita kendel datan nangling / wus huningnga yen 
wirayattingng holliya / hangngucapping jro kalbunne / wus 
tekkeng mang (h. 020) sannipun / hakiring Budda duk dhingin 
/ ganti Hagama Sellam / Wellangsungsang matur / hing pundi 
gunnung Ngamparan / sun geguru / hagamanne Kanjeng Nabi / 
Sang Wiku haris ngandika // 

// Pan tannanna hagammanning Nabi / lawann isun nembenne 
miyarsa / helmu hagamma haranne / nanging ngisun 
hangngrungngu / wirayatte wong karihin / duk lagi halam prawa 
/ Kitab Mustaka Jamus / hujarring gambar lupiyan / lamon 
benjang / putra Prabu Siliwangi / kang ganti hagamma mulya // 
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39. 


40. 


41. 


42. 


// Lamon sira harep werru hing Widi / tampannanna / (h. 021) 
Ngilmu Kabuddahan / micara jati hasalle / sadurung ngira 
tumuwu / lawan nurippira hing pundi / lan napa hingkang nganna 
/ sadurung ngireku / gampang ngulatti hagamma / tetalinne / 
hulattanna den pinanggi / kang ngaran jatinning gessang // 

// Hurippira sapa hingkang ngurippi / lamon lara sapa hingkang 
lara / Yen mati priyen pethanne / manjing hatawa metu / pira 
parekke yen manjing / pinten tebiye yen medal / hing pundi 
ta prenneku / Welangsungsang matur nemba / nuhun tuwan / 
munggi dipun wejangnga kaki / kang ngara (h. 022) n jatinning 
gessang // 

// Wis winnullang / Wellangsungsang tampi / hingkang ngaran 
ngelmu kabuddahan / tutas kabe(h) pangngawruwe / wus 
lawassanneng ngriku / hantaranne wus sangngang sasi / sigegen 
sannalika / kocappa hing pungkur / kang kantun hanneng negara 
/ Rara Santang / rahinna wengi hannangis / hingkang ketang 
sannakkira // 

// Salamminne sang putrid hangnganti / mring kang raka denning 
ngora teka / ming ngendi bahe paranne / wus lawas tan kadulu / 
sang rara midhanget warti / layen kang raka dinnukka / sang dewi 
hangngungun / ming ngendi hisun nusulla / deda (h. 023) Ilanne / 
tinnugurran pra bopati / sang putri hakanthi sukma // 


Kinanthi 

// Rinnaksa hing para babu / para hinnya hangemmitti / 
hantaranne wus rahina / Rara Santang henggal tangi / hanglolos 
sing pagulingan / medal sing pungkur tumuli // 

// Wus lepas lampahe handarung / lumampa rahina wengi / 
hannusup pangayammalas / hanjajahi milangkori / mungga 
tumurun ning ngarga / ngilarri kadang ngireki // 

// Hing dalem geger gumuru / pannangngisse para cethi / 
ngaurraken duka leppat / hangraksa putra (h. 024) satunggil / 
putra sampeyan tannanna / hical kalanne hing wengngi // 

// Sri Hantang hangrangkul kakung / Siliwangi lara nangngis / 
katilarri putrannira / sakali wong maksi halit / hadhu hemmas 
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14. 


15. 


16. 
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putranning wang/Sapa kang tunggu negari // 

// Henggal ngandika sang prabu / pati hullattanna gelis / den 
nungku-nungkuwa wulan / yen sira during pinnanggi / pati 
harga nun summangga / yen tutas timballann amit // 

// Mungga tumurun ning gunnung / hasingngub tur memeddenni 
/ gumerrat-gerrot kang wraksa / lan nabanning sato muni / (h. 
025) Nyi Rara Santang hanniba / gumuling hanna hing siti // 

// Hing gunnung Tangkebban Prahu / pinanggi lan Nyi Sekatti 
/ henggal tinnubruk kang putra / hadhu hemmas putra mammi / 
ginnuga Nyi Rara Santang / tumulli sira hanglilir // 

// Tangnginne nulya rinnangkul / hadhu nyawa hannak mammi / 
sapa kang yuga mring sira / lan sira boca singng endi / humatur 
Nyi Rara Santang / saking Pejajarran mammi // 

/! Siliwangngi hingkang sunnu / ya hisun bibinnireki / 
rammannira hingkang tuwa / hisun dulurre wuragil / Seppirasa 
haranning wang / Patuttan lan Ce (h.26) Ileng Srenggi // 

// Yen sira ngullatti dulur / nini hisun nangaminni / henya hiki 
tampannana / kellambi saking hiperri / bisa kebat yen lumampa 
/ sang rara pan nenggal tampi // 

// Kellambi henggal rinnasuk / Nyi Rara Santang ngebakti / Nyi 
Hindhang haris ngandika / lan sira hisun naranni / hisun nail 
haran nira / sun naranni nini Batting // 

// Rara Santang nemba sampun / Nyi Hindhang wuwusse haris 
/ lan sira ngungsiya hika / mring gunnung Cilawung nini / hing 
konno hanna pandhita / tetappa hing konno nini // 

// Sang rara (h. 027) hannemba sampun / hibu hamit yunnang 
ngungsi / hiya wis hangge mangkatta / sang rara kessa tumuli / 
wus lepas sing lampa hira / kocappa kang nganneng ngukir // 

// Sanget tappanneng anglangngut / Sang Bethara Hanggannalli 
/ pan tunggal Hajar Casmata / Mungngali jejuluk neki / pan niki 
Hajar Padhang / hingkang bissa warna rupi // 

// Ya hiku kang jenneng Galu / putranne Nabinne dhingngin / 
tumetes sing toya netra / pan dadi Hajar Sayakti / pan tunggal 
Hajar Sasmata / jenneng Bathara Ganmnalli// 

// Lagi pitekur hing gunnung / hanyipta ja (h. 028) tinning ngurip 
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17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


23, 


24. 


25. 


26. 


27. 


/ hangrasah rassanning gessang / hujare hanna kang murbi / 
kawissesa / ning Hyang Sukma / teganne dhiri pribaddi // 

// Tannana loro tetelu / jatinning dhiri pribaddi / kang katon 
tan katingngallan / kang katingngalling jro hati / ya hiku purba 
wisesa / kang ngurip cayannireki // 

// Wuwussen ningkang pitekur / Sang Bathara Hanggannalli / 
kocappa kang lagi prapta / Nyi Rara Santang ngebakti / Ki Hajar 
hawas tummingngal / bageya kang nembe prpapti // 

// Wong ngendi Hasalle ratu / lan sapa hingkang wewangngi / 
lan manning putra (h. 029) nne sappa / denning si kumma wanni 
/ humatur Nyi Rara Santang / hasal Pejajarran mammi // 

// Siliwangngi hingkang sunu / Rara Santang wasta mammi / 
kahula ngilarri kadang / dulur kawulah lelaki / Hingkang wasta 
Wellangsungsang / Ki Hajar hamuwus haris // 

// Tannanna hing kenne putu / sanak mannira puniki / balik 
ngungsiya mangetan / hing gunnung Merappi nini / hanna 
pandhita kuwassa / jejuluk Sang Dannuwarsi // 

// Sun nail rara haranmu / sun wastannih Nini Heling / pinasthi 
karsanning sukma / lamon sira gadha siwi / putran nira 
tinnalukkan / (h. 030) sahisinning bumi langit // 

// Tur namma kanjeng sinnuhun / hammengku hagamma nabi / 
Rara Santang hatur samba / hamit Kiyahi sun ngungsi / Ki Hajar 
halon ngandika / hiya gen ngungsiya nini // 

// Sang Rara kessa hanglangngut / mungga tumurun ning ngukir 
/ wusleppas sing lampa hira / hanjaja hamilangkori / wuwussen 
ningkang lummampa / kocappa Sang Dannuwarsi // 

// Kang lagi murukki helmu / pandhita Sang Dannuwarsi / 
Pandhita Budda Perawa / sing Diyeng hasalle dhingngin / 
kathahe pandhitah tetiga / rencangnge Sang Dannuwarsi // 

// Satunggalling gunnung (h. 031) cingkup / rencangnge Sang 
Dannuwarsi / kaping tiga hula naga / pandhita sing gunnung 
Kumbi / hucapping kitab sejara / Kitab Babul Haksan dhingin // 
// Tutas gene muruk kelmu / pandhita Sang Dannuwarsi / rahaden 
pan sampun tampa / wurukke Sang Dannuwarsi / hingkang 
ngaran ngelmu Budda / sarengngat dereng pinanggi // 
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37. 
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39. 
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// Hagamma dereng tinnemu / sira gegu(ru)wa manning / 
Wellangsungsang sigra tampa / wurukke Sang Danuwarsi / 
wuwussen Ki Welangsungsang / Kocappa kang lagi prapti // 

// Rara Santang nemba matur / Ki Sangyang kaget ningngalli / 
bageya kang nembe (h. 032) prapta / wong ngendi hasallireki / 
humatur Nyi Rara Santang / Pejajarran nasal mammi // 

// Kahula ngilarri dulur / kadang kahulah lalaki / jejuluk 
Ki Wellangsungsang / kang tinundhung hing rammaji / bili 
sampeyan kampirran / hing pundit purugge kaki // 

// Ki Sangyang kagetta mangu / Welangsungsang den timballi 
/ tholle hiki kadang ngira / Welangsungsang henggal noli / 
waspada hingkang panningngal / kang rayi tinnubruk aglis // 

// Hadhu hemas harinnisun / sapa batur rira nini / humatur Nyi 
Rara Santang / tanpa rewang kula hiki / sakali rerangkullan / 
hadhu sannak kisu (h. 033) n nini // 

// Sang Pandhita ngandika rum / wus saja karunna nini / balik iki 
tampannan / hali-haline wong dhingngin / kang ngaran lelepen 
nampal / kasiyatte luwi sakti // 

// Pan namot segara gunnung / hana bumih hanna langit / jembar 
kadi halam dunya / Welangsungsang hannampanni / lelepen 
rinnasuk kenggal / awor daging lawan kulit // 

// Tampannanna manning kulup / sira sun paringi rabi / 
hannak wadon mung satunggal / Hindhang Golis wasta neki / 
Welangsungsang sigra tampa / sakali wus den tampanni // 

// Manjing ngali-ya (h. 034) li sampun / sakali pan sampun 
bunni / Wellangsungsang hatur samba / Ki Hajar hamuwus saris 
/ lan sira ngaliya haran / Samaddulla hiku kaki // 

// Wellangsungsang tampi sampun / jejuluk Ki Samaddullahi / lan 
sira ngungsiya harga / Ciyangkup paranning ngukir / Sangyang 
Nago kang pandhita / hing Cingkup haran ning ngukir // (h.35 ) 
// Samaddulla hamit kondur / kahula ngaturi pamit / hiya wis 
hangge lungaha / mung ngisun titip si bayi / Welangsungsang 
sigra kessa / wus tekka lampa hireki // 

// Mungga tumurun ning gunnung / hangngilari hing Ki Sek 
Jati / wuwusen ningkang lumampa / kocappa kang tapa lali / 
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Sangyang Nago wasta nira / kang lagi brangta priyatin // 


Kasmaran 
// Sigegen ningkang lumaris / kocapa hingkang tetappa / 
Sangyang Nago jejulukke / pan taksi hagamma Budda / dereng 
wonten Sarengat / hing Cingkup petappan nipun / Pandhita 
Budda Perrawa // 
// Suyudde mring Dewa Luwi / tan loro tingalling gessang / 
mung nyipta dhirinne dhewek / kang katon tan katingal / Ya 
hiku jatinning sukma / (h. 036) lir surya kembar dinnulu / Ya 
hiku jatinning gessang // 
// Wuwussen ningkang priyatin / kang lagi brangta wiraga / 
hingkang birahi ngawakke / datan pegat manca driya / suyudde 
mring dewa mulya / kocappa kang lagi langngut / rahaden pan 
nengal prapta // 
// Sarawuhe hatur bakti / pandhita haris ngandika / bageya kang 
nembe katon / wong ngendi bagus mulanya / rahaden matur 
nemba / Pejajarran nasal hulun / Jejuluk Ki Sammaddulla // 
// Ngilarri pandhita sidik / hayu geguru hagama / Sarengngatte 
(h. 037) nabi kahot / Ki Sangyang haris ngandika / hing kenne 
horannana / lan nisun nembe hangngrungu / kangngaran nelmu 
hagama // 
// Mung ngisun nangngrungu warti / wirayatte hingkang kunna 
/ hagama Budda besukke / kaganti hagamma Selam / hujare 
mustaka mulya / papakem Budda punniku / hujarring gambar 
Lupiyan // 
Tapi hujarring pawilis / mangsanne yen nanna sira / wus 
takdirring Yang Manon / sira kang dadi wiwittan / hannanne 
wong hagamma / saking sira margan nipun / hing Jawa hanna 
hagamma // 
// Hamung ngisun nora bangkit / (h. 038) micara hagamma 
mulya / mung ngiki hanna srannanne / genya mara tampannana / 
yen sira harep mulya / Golok Cabang bissa mabur / bisa ngucap 
kadi jalma // 
// Lan sira hisun naranni / Jejuluk Kiyahi Sangkan / Ngurippaken 


Babad Cirebon Jilid I 15 


10. 
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14. 


15. 


16. 
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hagammanne / Pinnasthi karsanning dewa / bibitte wong 
ngagama / Saking sira margan nipun / hing Jawa hanna hagamma 
1 

// Ngungsiya hing gunnung Kumbi / hing konno hanna pandhita 
/ Sipat hula pandhitanne / den nungsiya hiku nyawa / hing konno 
hanna pusaka / pundhuten jimmat puniku / si kaki mung tudhu 
marga // (h.39 ) 

// Rahaden matur ngebakti / hamit kahula pun kessa/ ngilarri guru 
kang kahot / Ki Sangyang haris ngandika / hiya den nungsiya 
nyawa / den tinemu sira kulup / si kaki ngaminni nyawa // 

// Wus leppas hangngungsi ngukir / siyang dalu tanpa nendra / 
ngilarri pandhita kahot / tur pinambri gawe tapa / kalampahanne 
rahadyan / siyang dalu tanpa turu / ngilari pandhita mulya // 

// Wuwusen ningkang lummaris / kocappa hingkang tetapa / 
Sang Naga hiku haranne / kang lagi hangraksa jimat / pusakane 
tyang (h. 040) kunna / hingkang ngaran numbul-lumbul / lan 
Kopya Waring punnika // 

// Tapi hujarring wong dhingin / kang gawe wangsit ming Naga 
/ Mung wajib kon tunggu bahe / hora wennang duwennanna 
/ pomma hiku denn awas / lamon nanna putra rawu / saking 
Pejajarran nika // 

// Ya hiku higkang duwenni / den pasraha jiwa raga / ya hiku 
caratting katong / Sang Naga hengetting kina / wangsitting 
dewa mulya / wuwussen ningkang pitekur / kocappa kang lagi 
prapta // 

// Sang Naga kaget ningalli / bageya kang nembe prapta / wong 
ngendi bagus hasalle / humatur ra (h. 041) den kusumma / 
kahula tyang Pejajarran / ngilarri pandhita luhung / hayun 
geguru hagama // 

// Sang Naga hamuwus saris / tan weru hisun nagamma / mung 
nganna hiki srannanne / pajimattanne wong kunna / hingkang 
ngrann Umbul-lumbul / kasiyate hiku benjang // 

// Musuwe keder yen jurit / pandatan weru hing paran / 
wondenning badhong bathokke / tegu tan pasa hing braja / hana 
dene Kopya hika / pan samun datan kadulu / kinajriyan ning jin 
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20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


25, 


26. 


27. 


setan // 

// Lan sira hisun narani / nama raden Krakaddulla / wus pinnasthi 
karsanning ma (h. 042) nnon / bibitte tiyang hagamma / wus 
tekeng jangjinnira / saking sira margan nipun / hing jawa hanna 
hagamma // 

// Lan sira ngungsiya hukir / hingkang ngaran gunnung Cangak / 
pan nana jimatting konnon / Panjang Bareng Pendhil Waja / den 
pundhutta hiku nyawa / kasiyatte luwi hagung / si kaki mung 
tudu marga // 

// Rahaden sigra nampanni / karsanne hayun sinnemba / Sang 
Naga musna hanglolos / hilang saking prenna hira / rahaden 
kaget ningngallan / gegetun ning nalannipun / lummampa sarwi 
karunna // 

// Lamppahe sampun tumuli / mungga tumurun ning ngarga / (h. 
043) ming ngelor wahu paranne / ngilarri pandhita mulya / wus 
lepas lampa hira / wuwusen ningkang lumaku / wus kocapping 
gunnung Cangak // 

// Sinneba hing para mantri / sesek jejelling paseban / mantri 
lann upacaranne / Gulang-gulang jaga bela / miwa hingkang 
pawongan / lumintu sing dalem magung / hangladossi gusttinnira 
1 

// Hambenge wus den racutti / bopati mire sadaya / ngandika 
Sang Nata Bango / he Pati sira dangdanna / mepekka kawula 
balla / pan nisun narsa beburu / kapengen noli priyangga // 

// Salawasse dadi aji / durung ngisun namemang (h. 044) sa / 
sira hingngonni wong ngake / sahiki miyang priyangga / sira 
padha dangdanna / Ki Pati Kanthung humatur / wus pepek 
kawula wadya // 

// Ki Pati kanthung ngundhangi / bendhe tinnabu hangangkang / 
wadya bango bubrul kabe / gumer hanneng ngawang-ngawang 
/ hangantos gustinnira / suwaranne humyung gumuru / lirpenda 
paksi nyuwara // 

// Sang Nata budhal tinnangkil / kaprabon wis rinnacuttan 
/ sampun sipat paksi bango / hanglayang hanna geganna / 
hannemba anneng wraksa / hanna hing wit Kiyara hagung / 


Babad Cirebon Jilid I 17 


28. 


29. 


18 


kebek denning paksi katha // 
// Sigegen kang punning paksi / kocappa hingkang lumammpa 
/ mandheg mangu lampahe / ra (h. 045) haden nika tummingal 
/ ningalli paksi gumeran / rahaden ningetting kalbu / wangsitte 
sang ngula Naga // 
// Dadya rahaden hakampir / sarta hangrak pusakka / Kopya 
Waring kang den nanggo / pan samun datan katingal / kramatting 
Kopya hika / dadya annusupping ruyuk / hing wahu rahaden 
putra // 

Manggatru 
// Hanningngalli hanna witting kiyara hagung / heppangnge 
kebekking Paksi / tannana sellanning kayu / saban nepang den 
nencolki / kebek sesek denning bango // 
// Samaddulla kendel hing sajronning kalbu / sing ngendi gone 
kenging / hewu temmen natinningsun / kapriye (h. 046) n 
nakalle kenging / hupamma kenna kang bango // 
// Dya tummingal anna delling sageluhu / rahaden nenggal 
marekki / kang delling pinotong sampun / sinnigar wus den 
sisikki / karsanne dinnamel wadhong // 
// Sampun priyad wadhongnge pinnasang dhuwur / hing 
ngeppang kayu waringin / Sang Bango hawas handulu / katingal 
hulam balencit / Sang Bango marekki wadhong // 
// Sami liwung paksi bango sammi mabur / mayungi lawan 
suwiwi / tumpang ngelar ngadu cucuk / saking hajriye hing 
gusti / tan wanni marek kang wadhong // 
// Paksi katha sadaya tan purun campur / saking hajriye hing 
gu (h. 047) sti / hageng nginggil dedeg gipun / lar wilis kadi 
minnangsi / lir samberrilen mancorong // 
// Mider-mider Sang Bango ngilari pintu / henggal wahu 
pinnanggi / Sang Bango sigra malebu / hamanjing hing ngijep 
haglis / wus annang sajronning wadhong // 
// Dya cinucuk kang ngulam pan nilang sampun / Sang Bango 
pan narsa mijil / kalubukkan tan bissa metu / Nata Bango 
ngandika ris / hendi si lawange wadhong // 
// Bissa manjing hiki hora bisa metu / sing ngendi lawange hiki 
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11. 
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13. 


14. 


15: 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


/ rahaden sigra hamburu / helladalla sira kenging / bagjanne 
hamindhang bango // 

// Dya cinnandhak kang bango binnakta metu / tinnalennan 
(h. 048) sikil neki / cinnangcang wonten ning kayu / karsanne 
hayun pinnoncit / wus den nunussaken golok // 

// Sangyang Bango haris sing pamuwussipun / raden sampun 
den pejahi / sun tebus lan dunya hagung / raden putra ngandika 
haris / Panjang Bareng Pendhil mangko // 

// Sangyang Bango kendel datan bisa muwus / pinnikir sajronning 
gali / yen sun paring ngena hiku / dening pusaka linnuwi / yen 
nora pasthi ginnorok // 

// Kapriyen sira hing pakareppanmu / Sang Bango humatur 
hinggi / Sanadyan kahula katur / katur sahisinning puri / 
sumangga katur mring jero // 

// Raden putra hangucalli tali nipun / (h. 049) sok mara hangge 
ming ngendi / Sang Nata Bango humatur / sumangga kula haturi 
/ rahaden katuran nalon // 

// Hiya payu sakareppira sun turut / sigra kessa tumuli / Sangyang 
Bango sigra matbur / wus munjuk kanneng wiyati / rahaden 
teburi halon // 

// Tinnitiyan Sang Bango wayangan nipun / Sang Bango 
karsanne mampir / mencolking Kiyara hagung / hangnganti 
hing raden mantra / Hucapping kandha samonno // 

// Hujar rira negaranne luwi hagung / denning sira mampir hing 
wraksi / Sang Nata Bango humatur / hangatossa rahaden mantra 
/ bok kesasar hing gegombol // 

// Tan kacandra sawab pahos kandha punniku / (h. 050) 
hamendhet gampilling kawi / sakali pan kessa sampun / wus 
leppas lampahireki / hing gunnung Cangak wis sanjog // 

// Glissing kandha carita laying puniku / hing gunnung Cangak 
wus prapti / hing guwa sampun malebu / katingal pethak negari 
/ hilang sipatte kang bango // 

// Katingalan sipatte mannussa bagus / katha mantri lan bopati / 
sineba hing dalem magung / rare cebol rare halit / busekan ning 
jro kedhaton // 
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// Raden putra sumangga katurran lunggu / hing madde malliggen 
rukmin / rahaden nature nuhun / mung ngisun hanjaluk gelis / 
haja suwe-suwe hingong // (h. 051) 

// Hulungenna panjang bareng pendhil liku / hage hisun narep 
balik / lamon sira hora mulung / nganti sira sun patenni / 
ngandika Sang Nata Bango // 

// Den santossah sampun semelang hing kalbu / katur sahisinning 
puri / nadyan kahula pan katur / wus katur kang Pendhil Wessi / 
Panjang Bareng sampun caos // 

// Wus tinnampi teti jimat punniku / miwa hingkang Pendhil 
Wessi / kasiyate Bareng ngiku / hamedal bala sakethi / mangan 
sapendhil tan nentong // 

// Kasiyatte yen tinnangkeb Panjang ngiku / hamedal sekul 
kebulli / gegorengan lawan timun / sarundeng kaliyan tumis / 
(h. 052) wus pepek kang sambel godhog // 

// Sampun medal raden putra sing jro gunnung / wus katingal 
Gunnungjati / rahaden hangungsi sampun / gelisse hingkang 
kinnawi / hing Gunnungjati wiss anjog // 

// Yen gemmetta kandha sejara punniku / langkung katha hing 
kawi / hing pahosse kang kacatur / kapendhet gampilling kawi / 
kocappah pandhita kahot // 

// Saking Mekka(h) hasalle lagi karuhun / turunn anak putu 
nabi / kang lagi tapa hing gunnung / jejuluk Ki Sek Nurjati / Ki 
Belakbak lagi jagong // 


Blakbak 
// Ki Balakbak sinning (h. 053) lagi priyatin / kalbunne / datan 
liyan tingngalle mung dhirinneki / hosikke / wus tumingngal / 
Sek Jati Nurbamman Sidik / Tamunne // 
// Layen niku turunne ratu linnuwi / namanne / Siliwangi 
Pejajarran wasta neki / jenengnge / hiya hiku dadi bibit hagammi 
/ bakalle // 
// Kawuwussa kocappa rahaden mantra / lampahe / sampun 
mungga hing puncakke Gunnungjati / gennahe / wus pinnanggi 
rahaden kali Ki Sek Jati / sukunne // 
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10. 


11. 


l2; 


IS: 


14. 


15: 


// He bageya wong bagus kang lagi prapti / temenne / saking 
pundit hasalle lagi duk dhingngin / prajanne / nembe mangke 
katingalling ngarsa (h. 054) mami / sejanne // 

// Wellangsungsang humatur sarwi ngabakti / hasalle / Pejajarran 
nasal kahula duk krihin / putranne / Siliwangi kang yuga ming 
kula kaki / dhapure // 

// Siweg tilem kahula ngimpih pinnanggi / lamatte / duk pinanggi 
kaliyan Jeng Gusti Nabi / caturre / ken ngilarri kahula mring Ki 
Sek Jati / wastanne // 

// Ke geguru kahula hagamma nabi / ngilmunne / hayun tanya 
kahula dhateng kiyai / prenahe / aneng pundi prenannahe hing 
Gunnungjati / lebahe // 

// Hangandika Sek Jati Nurbamman Sidik / ya kiye / hiya hisun 
kang ngaran Ki Sek Dhatuk (h. 055) Kappi / hasalle / saking 
Mekkah) aturunnan putu nabi / buyutte // 

// Humur pira duk kisunn atappalali / tahunne / kali hatus humur 
risun tappalali / laminne / langkung suka Sek Jati Nurbamman 
Sidik / jangjinne // 

// Wus pinnasthi karsane Kang Murbeng bummi langit / lamatte 
/ saking sira bukanne hagamma nabi / saratte / tampanen 
Welangsungsang sun wurukki / helmunne // 

// Wus winnulang rahaden Kalimakali / sadate / sapepekke 
hagammanne Kanjeng Nabi / lakunne / tutas kabe wejangnge 
Sek Dhatuk Kappi / pangawruhe // 

// Wellangsungsang breka (h. 056) tte sampun nampanni / 
wurukke / hangngandika Ki Sek Jati Nurbamman Sidik / tappa 
kuwe / sun naturri mesantren nanneng pasisir / gennahe // 

// Gliissing kandha carita sampun lummaris / tekkanne / sampun 
damel masigit pan sampun dadi / genahe / hing Panjunan / 
jumenenng Kebon Pasisir / desane // 

// Wus pinasthi sira kang gawe negari / wiwitanne / babaddanna 
hing Sembung katha wraksi / halasse / Wellangsungsang / 
sumangga hidin Kiyahi / jiyadde // 

// Nadyan kula kinengken malebung geni / prentahe / lara pati 
sumangga kula labuhi / jiyadde / hangandika (h. 057) Sek Jati 
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Nurbamman Sidik / wiyosse // 

// Lawan sira raden nisun jejulukki / jenenge / hiya sira sunaranni 
Cakrabummi / namanne / Welangsungsang sumangga hamit 
lumaris / kesane // 

// Sampun lepas lampahe Ki Cakrabumi / cature / sampun 
prpapta hing Sembung katha hing wraksi / kayunne / sampun 
karya pamondhokkanne wus dadi / humahe // 


Pamijil 
// Glissing kandha carita kinnawi / Welangsungsang totor / Wus 
den nunus wahu bendhonne / sira totora pribaddi / kang Golok 
nulya amit / kang duwe tan tumut // (h. 058) 
// Wus binnuwang kang Golok lumaris / nyarampang kekayon 
/ karebba Golok metu geninne / kayu kepangan ning genni / 
henting tanana kari / padhang kadi lahut // 
// Pirang cengkal wanna hingkang binnasmi / kang tinnotor 
Golok / sewu cengkal wahu pesaginne / hujarring kandha duk 
dhingin / sigra gawe biting / rajege hing dhusun // 
// Sampun karya pammondhokkan dadi / hing Kanoman kono 
/ kang kinarya Pakuwone / putri sakali wus mijil / Nyi Mas 
Hindhang Golis / Rara Santang sujud // 
// Cinnarita gemmu hingkang kitri / wadone mung loro / 
Hindhang Golis (h. 059) hiku garwanne / Rara Santang hiku 
kang rayi / garwa lulutt asi / Hindhang Golis sujud // 
// Hingkang babad sampun den wastanni / Kuwu Sangkan 
Kebon / Panggotanne hiku bahe / siyang dalu tanpa gulling / 
yen meme terassi / mungga maring gunnung // 
// Gunnung Cangak wastanne kang ngukir / Carbon Girang 
mangko / saking lahut hanyurung prahunne / binnakta mungga 
hing ngukir // 
// Saban dinna tiyang ngalit prapti / tumut maring kebon / sami 
dammel kitri sakabe / miwa pondhok pan sampun dadi / saya 
lammi-lammi / gemu kang tinnadur // ( h.60 ) 
// Sammi sesek tiyang ngalit prapti / sami damel pondhok / 
terus maring pesisirre / tyangng alit kang damel kitri / hingkang 
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11: 


12: 


13. 


14. 


I5; 


16. 


IMA 


18, 


19. 


babad dhingin / kasebut Ki Kuwu // 

// Sembung Liwung jejuluk kireki / Kuwu Sangkan Kebon / 
Palimannan gegedhenne / saban Wulan pajegge trassi / samanna 
duk dhingin / ngawula mring Galu(h) // 

// Hanneng Girang yen meme terassi / hing Kanoman lumpange 
/ salaminne hanna hing kono / hantara sampun sawarsi / henggal 
sira balik / tumurun sing gunnung // 

// Sampun prapta pinnanggi lan kang rayi / dereng sapetemmon 
/ pan kinarya habrangti lakunne / kapengenne hadadi wali / saya 
la (h. 061) mmi-lammi / gurune tan nemut // 

// Wuss antara lami tan pinanggi / kaliyan Sek Jatos / saking 
lali hing panggotanne / panggawene hilok maring / pan kinarya 
Brangti / tetappa hing lahut // 

// Kang kocapa wahu Ki Sek Jati / kemutan duk katon / hababad 
dannang ngalasse / sampe kakitrinne dadi / saking lammi neki / 
Sek Jati tumurun // 

// Sigra kessa Sek Jati tumuli / maring kang dhedhepok / 
gelisse hingkang kinahot / sakedhap annulya prapti / mapan wis 
pinnanggi / kaliyan Ki Kuwu // 

// Huluk salam hamalessi / sakali wus jagong / Welangsungsang 
den (h. 062) tata linggiye / sarta hangaturri bakti / Sek Nurjati 
hangling / denning sira dangu // 

// Sampe sesekpadhukuwan dadi/ datan muli hing pondhok/ lirwa 
saking parentahe / pira lawasse hisun nganti / Wellangsungsang 
tur bakti / hannuhun den bendu // 


Sinom 

// Sek Dhatuk Kappi ngandika / santri nisun Cakrabumi / sun 
tundhung sira miyanga / kesaha hing betulla kaki / mimitanna 
mungga Kaji / lawan nadhi nira hiku / hann denne rabi nira / 
tinggallen hanna hing negari / WelangSungsang / sumangga 
karsanne tuwan // 

// Lann isun kirim tekkennan / nekkenna Sek Bayan kaki / lan 
sira (h. 063) mondhokka ning kanna / pomma hiku Cakrabummi 
/ rahaden sigra ngebakti / sumangga karsan ning ngulun / 
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Welangsungsang sampun kessa / gelisse hingkang kinnawi / 
sampun dangdan / bahita wus babar layer // 

// Wondenning garwan nira / tinnilar haneng negari / mung Rara 
Santang binnakta / hanumpak perahu Konthing / wus leppas 
lampa hireki / kaserrang ngangin wis mamprung / lir kilat mabur 
ring palwa / gelisse hingkang kinnawi / sampun prapta / mentas 
hing pasisir Julda // 

// Lantas hangungsi negara / hing Mekka(h) pan sampun prapti 
/ gelisse hingkang carita / Sek Bayan sampun pinanggi / sakali 
wus den nature / malebetting dalem mi (h. 064) pun / wus tata 
samya lengga / kang serrate wus den tampani / wus binuka / 
hungelle sampun kadhadha // 

// Sek Bayan naris ngandika / he Jawa sun tanya kaki / hing 
pundi ta Sek Dhatukkiman / Cakra Buwanna mangsulli / 
hinggi wonten tanna Jawi / kahula pan santrinipun / Sek Bayan 
halkamdulilla / kemanyangan sira kaki / hiya hiku / kang lagi 
hisun pilalla // 

// Kapan layen sira pullang / hisun narep numpak kaki / humatur 
Cakrabuwana / hinggi layen sanpun kaji / sarta kahula yun 
wirid / mungga kawuruka ngilmu / Sek Bayan muruk Kalimma 
/ Cakrabuwana hatampi / tutas kabe / helmunne Sek Bayanulla 
/ (h. 065) gelisse hingkang carita / Sek Bayan muruki helmi / 
tutas gen nira micara / Ki Samadulla nampani / Kitab Kurhan 
wus kahaji / Sek Bayan tan bisa muruk / Sek Bayan sampun 
kongkulla / micara hagamma Nabi / kasigeg / kocappa Mesir 
nagara // 

// Hing Mesir kang cinarita / duk sirnane hingkang Rayi / Sang 
Nata sangetting gerra / lir wong ngedan hanggamil / tingtrim 
wong sanegara / yen dalu dhikir gumuru / para santri myang 
ngulamma / pangulu ketib lan modin / pan gumerra / hing Jawi 
para bopatya // 

// Duk peja hira kang garwa / Sang Dewi hababar bayi / Hiku 
kang dadi karunna / Sang Nata raja (h. 066) hing Mesir / lengleng 
kemuttan kang rayi / satenga hanglangut-langut / denning pejahe 
kondurran / wirang ning ngalli bopati / hangandika / Sang Nata 
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31. 


32. 


marang ki patya // 

// Wus tumameng hing ngayunnan / mannemba hing sri bupati 
/ Ki Pati Hanwar turira / punnapa handika gusti / Sang Nata 
ngandika haris / he Pati sira sun nutus / Ki Pati matur sumangga / 
punnapa timballan gusti / hangandika / Sang Nata raja hutarra // 
// He pati sira lungaha / hangulattanna pawestri / kang timbang 
lan garwa ning wang / ules rupa lawan ciri / haja ta hora holli / 
denna nungku-nungku windu / pati Hanwar nun sumangga / Yen 
tutas timbalan namit / la den kebat / pati Ha (h.67) nwar sampun 
kessa // 

// Pati Hanwar sampun leppas / hanjaja hamilang kori / hangadhal 
hangayamm alas / ngilarri saban negari / ngilari pawestri luwi 
/ kang timbang lan gustin nipun / kobek nagri tanna sabrang / 
Wakabi Hesasam lan Turki / dugi Herum / Bustam Hace tannana 
1 

// Dadya balik ngungsi Mekka(h) / hambennerri sasak jo / 
hangadhang sira hing marga / mantukke wong mentas kaji / 
jalu lawan pawestri / Ki Pati hawas sandulu / wonten si tiyang 
Lumampa / jalu kaliyan pawestri / rereyongan / samarga hiring- 
ngiringan // 

// Ki Pati hawas tummingal / ningali pawestri luwi / tan samara 
lan (h. 068) gusti nira / hules rupa lawan ciri / henggal hanyegat 
sing ngarsi / Ki Pati hawas sandulu / hammit kahula yun tanya 
/ bagusse tyang saking pundi ta / hamangsulli / kahula tetiyang 
Jawa // 

// Mungga kaji sing b(a)etulla(h) / pakenne Sek Dhatuk Kappi / 
kahulla mondhok Sek Bayan / pawestri punniki hadhi / Ki Pati 
humatur hinggi / yen suwawi kali bagus / sumangga kula tumutta 
/ Dhateng Ki Sek Bayan kaki / Welangsungsang / Sumangga 
katurran tuwan // 

// Gelisse hingkang carita / Ki Pati sampun tut wingking / wus 
prapta hing pamondhokkan / Sek Bayan sampun pinanggi / 
wong tetiga (h. 069) jajar linggi / Sek Bayan ngandika harum 
/ he Jawa baturmu sappa / hiku hingkng nganyar prapti / 
hamangsulli / punnika hutusan raja // 
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// Sek Bayan naris tetanya / hapa karepmu Ki Pati / Ki Pati matur 
wecanna / kahula den nutus hing gusti / ngilarri pawestri luwi / 
kang timbang lan garwa nipun / dupi puniki pinanggya / kaliyan 
sema kiyahi / katurran / sakatiga semma tuwan // 

// Sek Bayan matur sumangga / santri sakali wus kering / gelisse 
hingkang carita / wong sakawan wus lummaris / me prapta 
hingkang negari / wuwusen ningkang lummaku / kocappa Raja 
Hutara / kang lagi brangti hing rabi / Si (h. 070) yang dalu / 
hamuji maring Yang Sukma // 

// Kang lagi brangta puyengan / Sang Nata raja hing Messir 
/ lengleng katilar ring garwa / kelangkung wuyung kepati / 
sadangngu nira hanganti / sapraptanne kang ning ngutus / huluk 
salam sinnahurran / pan sampun tata halinggi / Raja Messir / 
henggal ningalli wanodya // 

// San putri den linggi hing ngampar / merang semmunne Sang 
Dewi / Raja Hutara ngandika / kapriyen sun nutus pati / Ki Pati 
humatur raris / hannuhun duka Sang Prabu / tapi putri tanna 
Jawa / hingkang wahu mungga kaji / wastan nipun / Nyi Hemas 
Rara Santang // 

// Kang wahu mondhok Sek Bayan / kaliyan sadherek ne (h. 
071) ki / jaler wasta Welangsungsang / punniku kadangnge gusti 
/ Sang Nata annimbali / Sek Bayan sampun nandheluk / Sek 
Bayan sampun kapriksa / hinggi semma kula gusti / sing Jawi / 
hanyemma dhateng kahula // 

// Sang Nata haris ngandika / Sek Bayan sun pundhut putri / 
semma handika wanodya / sun pundhut sun gawe rabi / Sek 
Bayan tur hariri / summangga kataros ratu / punika hingkang 
sudarma / hingkang pantes gadha waris / sampun tuwan / 
hanaros dhateng kahula // 

// Henggal hannaros Sang Nata / he Jawa adhimu hiki / hisun 
jaluk sukan nira / hadhimu hisun rabenni / Ki Samaddulla 
mangsuli / (h. 072) katur sakarsanning ratu / sampun mali hadhi 
kula / sannadyan dhiri pribadi / hinggi katur / hing sapikarsa 
tuwan // 

// Gelisse hingkang carita / Sang Nata Raja hing Messir / 
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44. 
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46. 


47. 


ngumpullaken para ngulamma / miwa sakeng para pekkih 
/ pangullu ketib lan modin / Sang Nata hanningka sampun 
/ walinne tampi ganjaran / sorban tilarranneng Nabi / tur den 
necap / pahosse sawidak dheppa // 

// Sawidak pinnotong dhuwa / Kang ngombyok binnakteng 
Jawi / turranna tekennan surat / tekennanne para nabi / Kanjeng 
Sinnuhun katulis / hing sorban kang ngombyokk iku / he kakang 
tampanen sorban kar (h. 073) sa kula hupai / lawan dika sunnali 
/ Sek Kabdulliman / Cakrabuwana hatampa // 

// Kang sorban wus den sipenni / manjing ngaliyali nira / 
sakali wus nedha hamit / hinggi kakang ngatiyati / Rarasantang 
nemba sampun / ya den bisa titip pawak / Rayi den bisaha laki / 
Welangsungsang / hamit kahula yun kessa// 

// Kang rayi langkung karuna / Sang Dewi Lara hannangis / 
hingkang ketang sanak kira / kang pinikir siyang latri / Sang 
Nata hangariyari / Sang Dewi mangkos hamungkur / dadya helik 
Rarasantang / Kocappa hingkang lumaris / Welangsungsang / 
kelawan Sek Bayanulla // (h. 074) 

// Sakali lan Sek Bayan / lummampa ngungsi negari / wus prapta 
hing pondhok kira / Sek Bayan ngandika haris / he santri kapan 
yen balik / pan nayun numpak katengsun / hayun nunninga 
hing Jawa / pinnanggiya lan Sek Jati / karsan nisun / hayun 
mupakkatan kitab // 

// Humatur Ki Samaddulla / ngantosasah sapindha sasi / 
kahula hayun nunninga / jajahan negari ngriki / kang kocappa 
/ hing Ngace sinnambut gerra / gelisse hingkang carita / Sek 
Kabdulliman kesa glis / wus lepassing lampa hira / hanjaja 
hamilangkori // 

// Ngideri saban negari / glise hingkang cinatur / wus kobek 
satana me ( h. 075) kka / wonten sing nuwus mali / tanna Hace 
/ kang lagi sinambut gera // 

// Cinarita duksamanna / wong Ngace kenang gegerring / wong 
cilik katha kang peja / lara esuk sore mati / mala garwanne Sang 
Ngaji / kang sepuh punika lampus / hatilar putra satunggal / 
histri dereng den puputi / maksi jabang / Sang Nata hasanget 
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gerra // 

// Wondenning namma ning raja / Sultan Kut namminning 
Ngaji / sakelangkung sanget gera / tan manjing sekul lan wari 
/ langkung sakit kepati / bopati pan sampun tugur / miwa 
hingkang para hinya / kang ngladosi mring sang ngaji / hemban 
nira / hing Jawi manggi sesema// 

// Nyi hemban naris tetannya tu (h. 076) wane semma sing 
pundit / sumahur kula wong Jawa / hayun tetilikking gusti / 
nyi hemban nature riri / tuwan tan kenging malebu / sampun ta 
jeng ngandika / sanadyan para bopati / datan kenging / tuwan 
malebetting pura // 

// Wong Jawa maksa kewala / haturrena mring sang ngaji / hisun 
sanggup marasenna / maring sakitte Sang Ngaji / lami datan 
pinnanggi / kali yayi sultan nekut / nyi hemban malebet tenggal 
/ wus prapta matur ring gusti / sigra nemba / hing padanne gustin 
nira // 

// Nuhun gusti wonten semma / hing jawi pan wonten Kaji / 
wastanne Sek Kabdulliman / hasal saking tanna Jawi / sangguppe 
saged nambamni / Sultan Kut (h. 077) tan bisa muwus / hamung 
hangerreng kewala / nyi Hemban sigra haballik / wus pinangi / 
matur sumangga katuran // 

// Sakali malebet tenggal / prapta ngarsane Sang Ngaji / 
para hinya samya cingak / ningngalli kaji kang prapti / Sek 
Kabdulliman mareki / waras yayi Sultan Nekut / dadya Sultan 
Nekut waras / hora lawan tinnamban mani(ng) / pangwasanne / 
wahuh hali-yali Hampal // 

// Sekali wus sesalamman / pan sami jajarra linggi / Sultan Kut 
haris ngandika / kakang basa kula hiki / Cakrabwana mangsuli / 
katarima yayi prabu / punapa hingkang sinedya / Cakrabuwanna 
mangsuli / hayun nuning / (h. 078) kahula hing saba paran // 

// tutug gen nira micara / micara sarengat Nabi / Sek Kabdulliman 
miyarsa / hamireng bebayi nangis / hangelak tangis sireki / 
pra hinya samya kayungyun / karunna ningalli jabang / Sek 
Kabdulliman mareki / wus cinna ndhak / Binopong binakta 
lengga // 
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// Meneng panangising jabang / Sek Kabdulliman tannya ris / 
sinten ningkang gadha putra / Sultan Nekut ngandika ris / hinggi 
kakang putra mami / punniku tan darbe hibu / sun pundhut yayi 
Sultan / Sultan Nace matur hinggi / hamung titip / putra handka 
si jabang // 

// Wus linnebettaken nenggal / bebayi mring ngaliyali / (h. 079) 
Sek Kabdulliman ngandika / hamit kahula yun balik / hinggi 
kakang ngatiyati / Sek Kabdulliman wangsul / gelise hingkang 
carita / wus leppas lampa hireki / kawuwusa / kocappa Sek 
Bayanulla // 

// Kang ngarep numpakking Jawa / hayun ngilari Sek Jati / pan 
nayun mupakatan / wicarane dalil kadis / dangu gen nira hanganti 
/ sapindha sasi drung tutug / Sek Bayan nora sabar / karsane kesa 
pribadi / sampun numpak / bahita wus babar layer // 


Maskumambang 
// Sampun numpak Sek Bayan ning prahu Konthing / sigra babar 
layer / kamudhi wus den gijengi / maca bi (h. 080) smilla hing 
lampa // 
// Sampun lepas layare kagiring ngangin / kasurung hing 
ngombak / deressing jaladri / lir panda hangin katiga // 
// Kawuwussa kocappa kan lagi prapti / Sek Kaji tumingal 
ningali pondhoke sepi / ming ngendi Sek Bayanulla // 
// Gawe cidra semaya goro hing mami / hapa rasa ning wang / 
pan nisun den tinggal kari / kapriyen ta pola hing wang // 
// Haningali hana jangon lawan waring / sigra pinundhut enggal 
/ binakta ngungsi pasisir / waring kinarya bahita // 
// Wus sagebur Sek Kabdulliman ning wari / hangoyor ring 
segara / hanyipta Sek Dhatuk Kappi / wus katon sajro (h. 081) 
nning tingal // 
// Kadya hangin lampahe jangon lan waring / hanglir kilat thathit 
/ tumedhak saking wiyati / hing kebon pasisir prapta // 
// Sesurupan mindha pandhita kaki-kaki / sesurungan ning 
samudra / nenga minggir hing pasisir / hanganti Sek Bayanulla 
// 
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// Kang kocapa Sek Bayan niti benawi / hangungsi pinggirran / 
kepanggi kalih wong maring / he kaki hisun tetanya // 

// Leba pundit kaki haran Gunungjati / Welangsungsang mojar / 
Kiyahi tiyang sing pundi / Sing Mekka(h) hasal kahula// 

// Bayanulla wasta kahula kiyai / hayun nuninga hing Jawa / 
pinanggi kali Sek Jati / Cakrabuwana ngandika // (h. 082) 

// Hangling mesem Sek Dulliman lingnya ris / hapa gawene 
tuwan / Sek Bayan naris mangsuli / kalimma gegawanne 
tuwan // 

// Lamon tuwan ngilari Sek Dhatuk Kappi / ngungsiya ming 
ngetan / minanten benjang pinanggi / kaliyan Ki Kutub 
benjang // 

// Den nungsiya Gunung Gaja(h) hiku kaki / minanten pinanggya 
/ kelawan wali linwi / Sek Bayan namiting karsa // 


Dhangdhang 
// Sampun prapta / deduku hing ngukir / Gunung Gaja(h) / 
jumeneng pangeran / Pejarakan jejuluke / sangetting brangti 
nipun / Hangurangi dhahar lan guling / kinarya kelakuwan / 
sarta ngamal lipun / (h. 083) dana dina hing dedalan / marga 
hageng / pangampiranne hing jalmi / hiku cinaosan toya // 
// Kawuwusa hingkang laku brangti / kang kocappa kang 
nganeng samudra / Ki Sangkan langkung brangtine / sesurungan 
ning laut / hapan maring kinarya brangti / kinarya kelakuwan / 
pamri haja turu / Ki Sangkan langkung bretapa / Kang pinikir / 
Sirnane raga nireki / witting ngora dadi hanna // 
// Wissing nganna / balike ming pundi / kawruwana purwanning 
ngagesang / yen weru sahikine / patine sasar-susur / lir patine 
kebo lan sappi / hingkang binuru suwarga / tekadde wong 
bingung / Ki Sangkan nengetting kunna / (h. 084) wellinge / 
Pandhita Sek Gunungjati / hingkang wus hang raga sukma // 
// Saban-saban pasisir hakampir / karsan nira hagawe tapakan 
/ pratandha lakunning kahot / gelise hingkang cinatur / henget 
duk kalaning dhingin / kajiyad kesang Mekka(h) / Sek Jati 
annudu / kemutan ning guru nira / Kyai Sangkan / hamentas 
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11. 


saking jeladri / wus dugi haneng panjunan // 

// Satekane hing pondhoke seppi / horanana Sek Jati wus sirna 
/ hing Guwa Dalem tapane / Ki Sangkan henggal dulu / hing 
lawang sampun katoli / pan nana tetulisan / winaca hungel lipun 
/ hucappe hing tutu (h. 085) lisan / layen sira / arep pinanggi lan 
mami / ngungsiya hing pandhan jalma // 

// Nanging sir ngistrenana dhingin / rabi nira sedhenge wus 
lawas / Sek Kabulliman nemut / garwa nira Nyi Hindhang 
Gollis / henggal sera thing ngasta / karsan nira mantuk / gelise 
pan sampun prapta / duging wesma / Pinanggi kali kang rayi / 
Nyi Hindhang sigra hanemba // 

// Ya den sabar wong ngayu hakrami / hangantiya si kakang 
lelampa / durung tutug lakuning ngwang / kang rayi sigra sujud 
/ pan nang ngaras suku / ning laki / Kiyai nambut tenggal / 
binakta malebu / hing dalu wus sasareyan / (h. 086) katurunna / 
nur wakyuheng widadari / Nyi Hindhang hanyidham wulan // 
// Hangandika tuwan naliri / Rayi Hindhang raksanen kendhaga 
/ den becik rerawatane / yen nana putra rawu / saking Mekkah) 
hasale dhingin / sira cahosa henggal / maninga guguru / lawan 
niku hanak kira / yen wus babar / haranana Pakungwati / yen 
lanang sakarep pira // 

// Wus kariya hisun kesa nini / poma-poma yen nana wong 
Mekka(h) / hing Gunungjati prenahe / sira Manjinga Guru / 
Nyahi Hindang sigra ngebakti / hinggi kakang sumangga / 
nedha barka hulun / hiya wis sira kariya / (h. 087) sigra kessa / 
hangungsi mring pandhan jalmi / gelise hingkang carita // 

// Sapraptane hing sendhang wus seppi / hora nana Ki Sek 
Jati hika / mung hana tulisan bahe / winaca hungel lipun / sira 
dhudhukuwa hing ngriki / kinarya petapakan / ki santri hanurut 
/ gelise hingkang carita / wis binabad / kinarya dhudhuku wus 
dadi / jujuluke Sela Pandhan // 

// Sigra medhal saking ngaliyali / putra nira wanodya satunggal 
/ henda luwi hing warnane / gumilang gilang lir daru / kaya 
horanana tandhing / mapan ta winastanan / Nyi Gandasari hiku 
/ (h. 088) Kang rama nurutting putra / pan dinama / sakarsane 
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sun turuti / kang putra leledhang // 

// Kang den nungsi wana Kartasari / wus Dhedhepok kinarya 
tapakan / Sang Dewi ngali genahe / Nyahi Wanasaba hiku / 
hantarane wahu sampun lami / pindha petapan nira / hing 
sungsang puniku / winastanan Panguragan / gegedhene / jejuluk 
Nyahi Gandasari / Nyi Gedhe Panguragan // 

// Kyahi Sangkan / pan nanut hing siwi / karsa nira hawangsul 
sesawa / wus pirang-pirang sawahe / siyang dalu hamacul / 
sampe priyad hadadi pari / pamijange duk kawat / ringkes pantun 
(h. 089) nipun / sabin pinten-pinten kothak / pantun nipun / den 
nungsang parine bresi / sahejung holi sekranjang // 

// Kawuwusa hingkang laku nyabin / kang kocapa hing Mesir 
Negara / kang lagi hasi garwane / sakelangkung wuyung ngipun 
/ tapi kang rayi tan napti / tan purun sakocapan / rinungrum tan 
purun / Sang Rara pijer karuna / hingkang ketang / sanake jaler 
satunggil / kang wasta Welangsungsang // 

// Pan samangke haneng kebon puri / tur jinaga sakeng pra 
bopatya / miwa para hinya kabe / Sang Nata semu hanglangut / 
lir wong kenang guna mandi / kasmaran ning wanodya / Sang 
Raja pitekur / (h. 090) kendelan neng jro pura / kang kocappa / 
hutusan nira yang widi / paksi agung saking suwarga // 

// Hing pungkur wahu kang den nungsi / Rarasantang pan lagi 
karuna / kaget wahu sarawuhe / haningali paksi hagung / pan 
gumeter salira neki / lumayu tan bisa / Sang Dewi hanglumpruk 
/ paksi hageng hangandika / haja gilla / siran ningalli hing 
mammi / hisunn utusannengng Alla(h) // 

// He Sang Rara hutusanne Yang Widi / lakonana sira kramma 
lan Raja / turuanning Nabi kahot / naning jejaluka ratu / putra 
sakembaran pekik / hiku dhawa hing sukma / den turutta ratu 
/ lan wis pa (h. 091) sthi jodho nira / Rarasantang / hanemba 
hanedha hidin / paksi hagung nulya hilang // 

// Glissing kandha henget nulya manjing / Rarasantang 
malebetting pura / pinnanggi wus tata linggiye / kang raka 
bunga kelangkung / haningali kang rayi prapti / Sang Nata 
hang ngandika / sok mara wong ngayu / haluk sira jejaluka / 
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Rarasantang / hinggi kahula nurutti / mung kula nedha putra // 
// Sakembaran ningkang sammi pekik / tur punnika tinalukkan 
ning nata / hing wali sesanga mangke / Sang Nata kendel dangu 
/ pan pinnikir sajronning ngati / hisun ta hora bissa / wangun 
mannuseku / bangga temen sira (h. 092) nyawa / jejalukkan / 
hora sakirranning jalmi / tur kesa ngedhaton ning ngimbar // 

// Wus malebet ting ngimbar hanyeppi / hantaranne wus wanci 
rahinna / Sang Nata semmedi mangke / sakedhap hannulya 
ngrungu / marmanning Yang Maha Tinggi / hana suwara tanpa 
rupa / gahibbing pandulu / la cabar ta sira raja / sangguppanna / 
Halla(h) hingkang nyumbadamni / kang syara nulya hillang // 

// Kapiyarsa suwarra hammetik / Raja Messir dadya wungu 
nendra / henjing medal sing ngmimbare / wus malebu Kubon 
Narum / wus kapanggi kali kang Rayi / Rarasantang hannabah 
/ Sang Nata wus sanggup / Sang Putri den turutti karsa / (h. 
093) Raja Messir / Kang Rayi sinnambut taglis / binakta mring 
pagulingan // 


Kasmaran 
// Kasmaran wiletting ngati / kawilettan ning ngismaya / nismaya 
bentar tilamme / dadya kawilet nismaya / kumpulling tilam / 
dadya katurunna wakyu / rokyatting para ngabiya // 
// Gelisse hingkang kinawi / Sang Dewi pan sampun nyidham 
/ wus pitung wulan numurre / karsane Raja Hutara / hamit 
dhateng kang garwa / pan nayun kessa ming Ngerum / hayun 
pinanggi lan kadang // 
// Kang Rayi tinilar kari / Sang Nata pan sampun kessa / wus 
lepas wahu lampa (h. 094) he / hujare kandha sejara / gelisse 
kang carita / hing Ngerum pan sampun rawu / wus pinnanggi 
kali kadang // 
// Wus panggi lawan kang rayi / hing Ngerum sang Raja Yutta 
/ wus tampi salam kaliye / mapan sammi tata lengga / katurran 
raka tuwan / Sang Raja Messir kasuhun / Katerrimma yayi raja 
1 
// Wonten sukarya punnappi / matur Sang Raja Hutarra / hora 
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yayi harinning ngwang / kakange kangen ming sira / lami datan 
pinnanggya / Raja Rum ngabakti sampun / katur maring kadang 
tuwa // 

// Lan nisun narsa ngaturi / marang jennenge sang raja / hayun 
sidhekkah kateng ngwang / (h. 095) Wetengane kakang ngira 
/ Raja Rum gih sumangga / lan nisun narsa tetuku / juwadda 
hisinning passar // 

// Gelise hingkang kinawi / Raja Rum sampun potusan / tetumbas 
ning peken mangko / sagung juwada hing pasar / wus kawratane 
ngonta / kasamputting sangyang rannu / Raja Hutara hanendra // 
// Sanding kaliyan kang rayi / Raja Rum sammi hanendra / Raja 
Hutara hasare / ngimpi tinemu lan neyang / leluhur nabi duta / 
He raja sira puniku / hangge balik mring kasirnan // 

// Pira henak kira kaki / hing dunya hake rencana / balikan ta 
sira mangko / muliya ngalam sa (h. 096) mpurna / sun nanti 
haneng ngaras / lan wus tekeng jangji nipun / hangge balik ming 
kasirnan // 

// Raja Hutara hasakit / hing dalu sakit kolerra / lan tekeng 
semayanne / Ngijrahil hamundhut nyawa / Raja Hutara sirna / 
kinubur hing tanna Herum / layone Raja Hutara // 

// Raja Yutta langkung wingwrin / katilar hing kadang tuwa / 
handres mijil waspane / patine kadang manira / peja liyan negara 
/ Raja Rum haris samuwus / he pati sira lungaha // 

// Tumanduka marang Mesir / matura mring raka Santang / 
gawanen suratting ngwang / Ki Pati matur sumangga / higgi 
(h. 097) hamit Sang Nata / hiya lungaha den gupu / Ki Pati wus 
kesa lepas // 

// Haniti kuda respati / tanpa rewang kali juga / wus lepas wahu 
lampahe / sigra-sigra lampa hira / gelisse hingkang carita / hing 
Messir pan sampun rawu / wus katur marang Sri Nata // 


Sinom 
// Wus katur hingkang nawala / binuka sinukmeng ngati / 
katura mring Ratu Santang / hingkang pilengga hing Mesir 
/ sawingkinge srat punniki / sampun kaget raden nayu / raka 
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handika wus sirna / hing Ngerum sampun cinandhi / Rara 
Santang / hanibal langkung karuna // 

// Ki pati wus hamit tenggal / balik (h. 098) mring Ngerum 
negari / wus lepas sing lampa hira / kang kari halara nangis / 
katuwon ngandhut garbini / tanpa rama putran nisun / dadi ki 
yatim punnika / Wetengan wis rolas sasi / Rara Santang / gelise 
sampun hababar // 

// Medal putran nira kembar / jaler sekali tur pekik / bagus 
cayanne lir wulan / semune mancur nelohi / pan sampun den 
wastanni / Sarip Pidayat kang sepu / hing kang nganem wasta 
nira / jujuluk Sarip Ngaripin / cinarita / wis humur pad belas 
warsa // 

// Lagi sedheng baleg kembang / pinter kitab Kurhan neki / 
hannut sarengat Mukammad / tetepping ngagamma Nabi / (h. 
099) wong Messir pan sampun ngabdi / hannutting ngagama 
Rasul / dadya kekassi hing Sukma / gantine Kanjeng Nabi / 
Nagri Messir / rame wong padha ngibada // 

// Gelise hingkang carita / wus surupping Yang Rawi / Sarip 
Pidayat tumingal / hing langgar panepen Singit / sakeng kitab 
dipun tingali / lapale kedhadhang kalbu / wonten si kitab 
satunggal / kang dhempet tulisan neki / dyan winiyak / kang 
surat pinaher hemas // 

// Hisine lapel kakekat / sarengat tarekat nabi / hujare bab maripat 
/ hulattana hingkang pasthi / lamon sira harep luwi / hulatanna 
(h. 100) nabi rasul / lamon sira harep mulya / nimbangngi 
keramat nabi / hulatanna / kang ngaran Nabi Mukkammad // 

// Samana hujaring syara / Sek Sarip tan ngandel tulis / dening 
ngapa iki surat / wong mati kon dihulati / henteka bumi 
langit / mangsa tinemuwa hiku / dadya Sraip Pidayat nendra 
/ mata merem-merem pitik / byar katingal / cayanne Nabi 
Mukkammad // 

// Katingal gebyarring caya / Sek Sarip lagi duk gulling / kang 
caya sarwi ngandika / he SarIp Pidayat kaki / rungunen sahujar 
mami / yen harep mulya sireku / hangulatana Mukammad / den 
tinemu hiku SarIp / pan wus (h. 101) pasthi / sira gantinning 
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Mukkammad // 

// Gurenjal tangi hanendra / Sek Sarip nuli hanglilir / tumingal 
tanana jalma / Sek Sarip kendelling gali / hangucap sajroning 
ngati / hiki sasmitanning ngulun / nulya Sarip sesareyan / ping 
kali suwarra manis / hulatanna / Sek Sarip Nabi Mukkammad // 
// Gurenjal tangi hanendra / cayanne katon nellohi / Sarip 
Pidayat karunna / kasmaran ning caya wenning / katuwon 
tan darbe rammi / tanana kang muruk ngilmu / Sarip Pidayat 
tumedhak / medhek maring ngibu neki / hatur samba / kang 
ngibu hangngusap sira // 

// Dingapa sira karuna /hapa kang (h. 102) sira kareppi / hapa 
sira harep kramma / miliya hannak bopati / lan sira ngeren 
negari / tinalukkan sakeng ratu / Sarip Pidayat hanemba / tan 
narsa kahula krammi / matur lepat / kahula tutur wirayat // 

// Kahula duk kaneng langgar / haningali senglesnar haddi / 
hisinne kitab lan Kurhan / tulisse kedhadhang ngati / satunggil 
parimbon naddi / kang dhempet tulisan nipun / sareng kawiyak 
gumebyar / tulisan lir kencanadi / hungel lipun / kinen ngilari 
Mukkammad // 

// Lajeng kahula hanendra / satenga tan ngandel tulis / netra 
merem-merem mayam / (h. 103) nunten nana syara metik / kula 
ken ngilari Nabi / capture yen narep luhung / kantos suwara 
ping tiga / hametikking karma mami / hamit tibu / hing pundi 
Nabi Mukkammad // 

// Rara Santang haris ngandika / mulang sarra sira Sarip / 
tetakon Nabi Mukammad / pon Kanjeng Nabi wis mati / hing 
Medinna kramat neki / dene sira harep luru / haluk sira hangge 
kramma / hamengkonanah negari / Sarippulla / humatur tan 
narsa kramma // 

// Kahula tan narsa kramma / yen kula dereng pinanggi / kaliyan 
Nabi Mukkammad / hingkang wis ngeramat suci / hibu kantuna 
(h. 104) hing ngriki / seja kahula pillalu / Sarip Pidayat kessa / 
kang ngibu lara hanangis / wus ngadhaton / hing dalem langgar 
pamujan // 

// Wus lepas Sari Pidayat / hangungsi keramat Nabi / mussa 
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hingkang sampun ngramat / hingkana pan sampun prapti / 
hantara pitung bengi / sepi datan noli tutur / dadya Sraip nulya 
pindha / hangungsi kramat Hibrahim / suwung mali / pan datan 
noli wirayat // 

// Hucapping kandha sejara / duk kessa Sarip hangilarri / sagunge 
hingkang kerammat / sedaya wus den susuppi / naming datan 
nolli wangsit / sa (h. 105) mpe dugi kramat Rasul / hingkana 
Sallat Kajat / rong rakangat salam Nabi / nulya miring / suwarra 
kang tanpa ruppa // 

// Hulatanna den pinanggya / jenengan Mukkamad Jati / lamon 
sira harep mulya / harep dadi wali luwi / holettanna den pinanggi 
/ jatining Mukkammad diku / Sarip Pidayat miyarsa / tetela 
suwara wening / dadya kessa / Sarip Pidayat hanglantra // 

// Hanusup pangayam malas / hanjaja saban negari / tup guwa 
lebakking warak / hangilari Kanjeng Nabi / singa candhi den 
susupi / mungga tumurun ning gunung / Sarip Pidayat wus lepas 
/ (h. 106) dugi hing gunnung Jambinni / hanna hulla / hagenge 
timbang lan narga // 

// Harane Naga Pratalla / kenang dhengdhanning Yang Widi / 
sakite habu sabadan / datan bisa hoba hosik / kelangkung sakit 
kepati / habuwe timbang lan gunung / Naga Pratalla tumingal / 
hana satriya lumaris / he mampira / satriya hayun tetanya // 

// Dadya mampir Sarippulla / taksaka hataken liri / satriya sing 
pundit tuwan / punapa kang dihularri / Sarip Pidayat mangsulli 
/ hisun ngilarri Jeng Rasul / Naga Pratala mojar / kapiyasem 
tuwan Sarip / hendi hana / Wong mati (h. 107) den nilarranna // 
// Pon Mukkammad sampun peja / hing Madina kramat neki / 
balik tuwan warasena / maring sakit kahula gusti / yen waras 
kula hangabdi / yen sampun jumeneng ratu / Sarip Pidayat 
ngandika / yen nisun nuwis pinanggi / pasthi waras / hapa kadih 
ducking kunna // 

// Dadya hula sampun waras / keramat tira Sek Sarip / Sang 
Naga haris saturnya / tuwan tingalana hiki / kang ngana hing 
buntut mammi / hana pusakaning ngulun / sumangga tuwan 
pundhutta / haliyali Marembut Puti / kasiyate / hawas yen 
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kanggo tumingal // 

// Lan datan (h. 108) telessing toya / miwa tan gesseng hing 
genni / hawas yen kangge tumingal / hing krammatte haliyali / 
sanadyan ning bumi langit / katon jroning Marembut / sigra Sarip 
mundhut tenggal / wus pinanjingaken jenthik / byar katingal 
/ saisining ngalam dunya / Marembut tunggul mallahekat / 
kerammatte luwi sakti / Sarip Pidayat ngandika / sun jaluk naga 
liyali / Naga Pratala mangsulli / katur kesumaning ratu / lang 
ngungsiya tuwan nika / kang ngaran pulo Manjethi / hana hesek 
/ tetapa pulo Mardadda // 

// Kariya Naga (h. 109) Pratalla / hujar rira sun lakonni / maca 
bismilla hing lampa / sampun lampa jeladri / keramatte haliyali / 
pan datan telessing banyu / Sarip Pidayat wus lepas / wus prapta 
pulo Manjethi / kang kocapa / hing pulo lir Dhangdhang Gula// 


Dhangdhang 
// Cinarita / hing pulo Manjethi / pan jinaga sagung sato kewan 
/ bantheng sappi lawan celeng / miwa sawrna sato babruk / 
hageng ngalit hatumpang sisik / hejin lawan setan / siluman 
lelembut / hanjaga mayit Suleman / gilang-gilang / tinaro hing 
kathil Rukmin / (h. 110) nenggi nabi Suleman // 
// Hing dhinginne / binakta hing Ngasik / gi punika retuning 
Marutta / jin Ngassik hiku haranne / sampunne dipun bungkus 
/ pan tinaro hing kathil Rukmin / Suleman rinebat / dening para 
ratu / mapan narsa den kerammat / kang jin Ngasik / tanggi 
hangrebut kena / binakta munjuk ngawiyat // 
// Wus tinaro hing pullo Manjethi / tur jinaga sagung sato kewan 
/ silem silumman sekabbe / jin setan samya kumpul / cinarita 
atumpang sisik / kocappa kang tetappa / Sek Natahulleku / 
hasalle (h. 111) pandhita Mekka(h) / hangilarri / maring Ki Sek 
Dhatuk Kappi / pandhita hangraga sukma // 
// Lammi nira pan datan pinnanggi / dadya tappa hing pullo 
Mardada / Sek Natahulla lammine / hantara candra tahun / lagi 
sahucapping kawi / lammi henggene brata / mireng syara hulun 
/ yenana pusaka mulya / sipat cingcin / nammane kang ngali- 
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yali / Mallukat Tunggul Mallekat // 

// Dadya mennek / hing cemara puti / wahu sira Ki Sek Natahulla 
/ hajri ningalli ngandhappe / katha sato halitt agung / hapa 
denning sato kang mandi / hajri yen tumedhakka / hora wande 
nyahut / mi (h. 112) lanne Sek Natahulla / datan bissa / yen 
mundhutta haliyalli / pan mangsa wandeya peja // 

// Handedonga maring Sukmajati / mungga-mungga hana marma 
ning Yang / tulunga maring ngummatte / Sek Natahula weru / 
pan namuji maring Yang Widi / semedi sanalika / hanyipta yang 
Ngagung / wuwusen kang lagi brangta / kang kocappa / sarawu 
hira Sek Sarip / Sek Natahulla tumedhak // 

// Sesalamman / hastanira kali / sigra nabda bageya kang prapta / 
sing pundit tuwan hasale / matur kusuma hulun / hinggi kahulla 
saking Messir / hawasta Sarippulla / yun ngilari guru / hingkang 
wastan na (h. 113) bbi mulya / sang ngatappa / sumahur sambri 
hambengis / kapisem temen nyawa // 

// Hendi hanna ngilarri wong mati / hapa kurrang halam dunya 
jembar / helmu mangsana henteke / hembu hingkang sira luru 
/ gampang ngilarri Kanjeng Nabi / pon Mukkammad wus peja 
/ dene sira luru / seranane hulatanana / tingalana / kang murub 
katon dumeling / marmane kula tetappa // 

// Gi punika / kang katon dumeling / lan sing sapa duweya punika 
/ maring ngaliyali kuwe / jin setan sami taluk / sahisining bumi 
langit / keringat dening ngumat / wastane puniku / Malukatt 
Ingkang Kuwassa / (h. 114) tutunggale / rajanning Mukkammad 
Jati / kang duwe Nabi Suleman // 

// Samengkone Suleman wus mati / gi punika kang nganang 
gegilang / lir thathit haliyaline / Sarip Pidayat matur / sumangga 
dipun prepeki / Sek Natahulla sumangga / kanthi hasta nipun / 
sekali lumampa henggal / sampun prapta / hing gegilang kathil 
Rukmin / lir sekar telenging netra // 


Kinanthi 
// Humur pira mayit tipun / duk kaneng pulo Manjethi / hujare 
hingkang carita / sampun numur satus warsi / pan maksi 
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gumilang gilang / cayane lir penda sasi // 

// Hangangge makutha murub / (h.115) hora peja-peja mati / 
kaya tingkahe wong gesang / hangangge cecawet Rukmin / 
gelang kalung kilat mubyar / haliyaline lir thathit // 

// Hujaring wirayat tipun / hing kandhane para wali / hing 
benjang suleman peja / yen ana putra sing Messir / hing kono 
Suleman sirna / mantukking rakmatullahi // 

// Kocapa hingkang cinatur / Sek Natahula wus prapti / sakali 
Sarip Pidayat / hing kathil wus den parekki / Sek Nata ngaturri 
salam / mayit Sullemman malessi // 

// Kondur Sek Natahulleku / mesem Sarip nguluki / Suleman 
malessi hujar / hiya den parek (h. 116) mariki / henya hiki 
tampanana / kang ngaran Malukkat kaki // 

// Wus pasti sira ki putu / hingkang duwe haliyalli / lawan sira 
sun nupai nama / Sek Kimamlukat kaki / tur tinalukan ning 
ngumat / lan dadi ratunning walli // 

// Sek Sarip tampi sampun / wus pinasang munggeng jenthik 
/ Sek Natahulla hangrebat / pan godog-ginodog sami / gelap 
medal sing Suleman / sekali kegawang ngangin // 

// Sek Natahula wis kabur / tibane hing tanna Jawi / wondening 
Sarip Pidayat / tiba ning gunung Surandil / Nabi Suleman wus 
sirna / mantukking rakmattullahi // (h.117) 

// Sigegen ningkang hanglangut / kocapa kang neng negari / Ratu 
Mas Nyi Rara Santang / duk tinilar hiking siwi / kelangkung 
wuyung nging mana / lali dhahar lawan guling // 

// Wondening putra nireku / weruju wus dadi aji / hing Messir 
jumeneng raja / jejuluk Kabdul Sapingi / mung kang dadi lara 
brangta / putrane Jaka Sek Sarip // 

// Hamuji siyang lan dalu / duk kaneng langgar haneppi / selameta 
putra ning wang / mungga raksanen ning Widdi / mungga-muga 
pinanggiya / lan Kanjeng Nabi Sejati // 

// Nuli sakedhap hangrungu / hana syara tanpa rupi / hametikking 
karma nira / lamon (h. 118) neman sira nini / hangungsiya tanna 
Jawa / hangantiya hing Gunungjati // 

// Suwara pindho ping telu / Sang Putri hemutting gali / gurune 
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sampun katawang / wahu Ki Sek Gunungjati / kang tappa 
gunung Ngamparran / Sang Putri dangdan kulambi // 

// Sakedhap netra wus mamut / linggar saking tanna Messir / 
gelise hingkang carita / hing tanna Jawa wus prapti / pinanggi 
kali pandhita / kang jejuluk Ki Sek Jati / Sang Putri sampun 
kapethuk / kaliyan Ki Sek Nurjati / Sek Jati haris ngandika / 
Bageya nini kang prapti / dingapa tilar negara / Rara Santang 
hatur bakti // 

// Pramila kahula kondur / tan betta (h. 119) haneng negari / duk 
katilar waya tuwan / kahula tan beta kari / Sek Jati ya ngantiya / 
tunggunen hana hing ngriki // 

// Nanging sun nail haranmu / sun narani sira nini / Babu 
Dhampun naran nira / Sang Putri ngaturi bakti / la sira kariya 
nyawa / tunggunen hana hing ngriki // 

// Wondening ya hawak kisun / tan sareng lan sira nini / hayun 
napindha petapan / hing Guwa Dalem kang sepi / kariya ta sira 
nyawa / Sek Jati wus kesa haglis // 

// Sigegen ningkang pitekur / kocapa kang tibeng ngukir / Sek 
Sarip henggal tumingal / haningali hana Kendhi / Pratula kang 
ngi (h. 120) si toya / Serabad toya suwargi // 

// Pratulla nguluki harum / Sek Sarip henggal malessi / bageya 
kang nembe prapta / sumangga kula haturi / cecadhang kahula 
toya / Serabad toya suwargi // 

// Sadereng ngipun tumuwu / kahula wus saneng ngriki / hinggi 
kahula ngantosa / sumangga nginuma gusti / Sarip Pidayat 
sumangga / mung telas satenga kendhi // 

// Pratulla ngunjuki hatur / kenging punapa tan nenting / pinasthi 
tuwan ning benjang / keraton nana kang nglindhi / tan tulus dadi 
sultan / mring nganak putu nireki // 

// Sigra nginum malih wahu / telas toyane sa (h. 121) Kendhi 
/ Pratula haris ngandika / sanadyan nana kang nglindi / tetep 
langgeng kang negara / datan kena howa gingsir // 

// Kendhi pratula wis mamut / hing benjang kahula ngabdi / yen 
sampun jumeneng sultan / Sek Sarip malessi haris / hiya den 
tumulus sira / Kendhi pratula wus gahib // 
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// Sahicale kendhi wahu / Sek Sarip nulya ningali / hing pengker 
hana wong tappa / tan mendha holiye dhikir / wastane Sek 
Kamarulla / sing Cempa hasale dhingin // 


Sinom 
// Milane dadi tetapppa / caritane duking (h. 112) dhingin / 
ngilari Sek Dhatukiman / pandhita hing Banisrahil / sejane pan 
nayun wirid / Sek Kamarulla puniku / naming karsaning sukma 
/ Sek Dhatuk datan pinanggi / wus mandhita / hing Jawa Sek 
Dhatukkiman // 
// Hujare hingkang carita / humure sadasa warsi / lamine Sek 
Kamarulla / duk pitekur haneng ngukir / ngilari jatineng ngurip 
/ sarta sajatining Rasul / naming dereng pinanggya / kaliyan 
jatining Widhi / Saripulla / henggal sira huluk salam // 
// Sek Kamarulla garjita / Salame wus diwalesi / sakali wus 
sesalaman / bageya kang nembe (h. 123) prapti / Sek Sarip 
humatur hinggi / kasuhun tarima hulun / tuwan punnapa sinedya 
/ kahulla ngilari Nabbi / hayun guru / kakekat Kalimma Sadat // 
// Sek Kammarrulla ngandika / kapiyasem temen Sarip / hapa 
kurang halam dunya / wong mati sira hulatti / guguruwa mring 
wong ngallim / mangsa kuranga tinemmu / mapan Mukkammad 
wus peja / hing Madina kramat neki / hiya hiku / wakil mutlakke 
hing Halla(h) // 
// Sing sapa ngannakaken ning Ngalla(h) / hing dalile kapir / 
mapan nora werna ruppa / hora hara henggon niki / langgeng 
hamaha suci / namanning Gusti Kang Ngagung / (h. 124) 
mapan Kang Murba hing sira / Hamisessa hing sakallir / Kang 
Nganniksa / Hangganjar maring kawulla // 
// Sarip Hidayat ngandika / hanane hing pundit kaki / mokal 
yen nora hanaha / yen nanah hanna hing pundi / yen nana hing 
bummi langit / hiku tekdade wong bingung / yen nana ngakuwa 
Halla(h) / hiku tekade si kapir / tan sampurna / patine lirkadi 
kewan // 
// Sek Kammarrulla ngandika / bener hujar rira Sarip / tapi 
kuwassanning Ngalla(h) / Hingkang Murbeng bummi langit / 
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pon nurip pira sadhemit / mapan Nalla(h) Hingkang Ngagung 
/ sing sapa ngannakkaken Nalla(h) hing (h. 125) dalille hiku 
kapir / hora hesah / Hislamme datan sampurna // 

// Mojar Sek Sarip wecanna / Hessahe kadi punnapi / pon 
jennenging ngurip Tunggal / Hananingng sadat sejati / tetelan 
nira pribaddi / hiku jenenging Yang Ngagung / kendel Ki Sek 
Kammarrulla / satenga dereng handugi / nulya hilang / Sek 
Kammarrulla hing Jawa // 

// Wus sanang Gunung Mariya / hing konno hamulang ngelmi 
/ nama Susunan Samsutan / katha murid santri neki / sigegen 
ningkang muruk ngilmi / kocapa hingkang cinatur / hing Ngerum 
sang Raja Yutta / duk katilar hing kadang neki / manjing guru / 
ma (h. 126) rang Ki Sek Kammarrulla // 

// Sawusse geguru hika / Sultan Rum kalampahi / tetapa hing 
gunung Hekap / mapan sampun dilampahi / sanget hangsalle 
brangti / sadangun nira wis tutug / gelise hingkang carita / Sultan 
Rum hayun pinanggi / kali wahu / gurune Sek Kammarrulla // 
// Dugi hing Cempa tanana / dadya Sultan Nerum balik / hing 
marga wus kepapagan / kelawan tuwan Sek Sarip / Sultan 
Nerum tambu hati / sek Sarip megatting ngayun / sing pundit 
sampeyan tuwan / lan sinten kang den nilari / (h. 127) Sultan 
Nerum / ngilari Sek Kammarrulla // 

// Hangilari guruning wang / Sek Kammarrulla kang sidik / 
Sarip Pidayat mojar / yen tuwan nayun / pinanggi / hangungsiya 
tana Jawi / yen sampeyan yun tinemu / hangungsiya Gunung 
Mariya / yen tuwan narep dadi wali / lakonana / tetapa hing Pulo 
Kencana // 

// Sultan Rum kendel sekala / manekung sajronning gali / kacipta 
yang susmanasa / Sakedhap hanulya gahib / hing jawa sampun 
dugi / hing pulo sampun manekung / dadya tetapa nungsang / 
kapengene dadi wali / kawuwusa / kocappa Sarip Pidayat // (h. 
128) 

// Hanglantur nuruti marga / mungga tumurun ning ngukir / wus 
kobek sahalam dunya / hangilari Kanjeng Nabi / naming datan 
pinnanggi / wus humur sadasa tahun / hujare kandha sejara / 
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mung kula darmi hanulis / nuhun malum / sadaya kang sami 
maca // 

// Sampun nacadding sejara / hakatha kaholling wali / Bujangga 
darma hanerat / kandhane wong sijih-siji / pramilla kandha 
punniki / beda-beda catur ripun / lumayan kanggo hingetan / 
den nawas gendhing puniki / salokane / caritanne wali sanga // 
// Sadaya hiku sewaka / caritane para wali / den sa (h. 129) 
mingertossing mana(h) / sampun memanglo hing gendhing / den 
gemeta kandha hiki / tan kadugi dlancang ngipun / kapendhet 
gampilling crita / supaya gelissing kawi / kang kocappa / Sarip 
Pidayat pinnanggya// 

// Kaliyan pawestri henda / kang sarta hambakta rotti / kathahe 
mung satunggal / tuwan kula turi kampir / Sarip Pidayat 
ngandhegi / punapa handika ratu / pawestri matur wecana / 
sumangga dahara roti / datan darbe / pawewe kula mring tuwan // 
// Sing sapa tuwan dhahara / hing kuwe roti puniki / hiku bisa 
sewu basa / Harab (h. 130) Jawa lawan Turki / Bugis Mekasar 
Wlandi / hatawa basa Mlayu / Sarip Hidayat sumangga / wus 
telas kang kuwe roti / Dewi Atma / tetaken purwane tuwan // 

// Punapa kang dipilala / kepanggi hing Jabir Kanin / humatur 
Sarip Hidayat / kahula ngilarri Nabi / hayun guguru helmi / 
sarengate Nabirasul / wanodya haris ngandika / yen tuwan 
ngilari Nabi / den nantosa / sakedhap hanang ngawiyat // 

// Yen wonten tyang niti kuda / hambujenga tuwan Sarip / 
wanodya hanulya hilang / Sek Sarip nulya ningali / hanna (h. 
131) wong niti turanggi / Sek Sarip sigra hanusul / hing wiyat 
pun kacandhak / hanggendholli buntut neki / Nabi Kilir / kang 
niti kuda hing wiyat // 

// Jeng Nabi henggal tumingal / hing buntut dipun gendholli / 
sigra pan datan priksa / Sek Sarip den birat tebi / wahu hing 
nagri hejin / hing Ngajerak dhawu hipun / Sek Kabdul Separi 
kaget / hing pangkon tiban nireki / hadhu gadebug rupanne hiki 
Manusa // 

// Manusa tangiya henggal / sira boca saking ngendi / Ian sira 
turun ning ngapa / kelakon tiba hing ngriki / sapa gang (h. 132) 
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gu sirekei / Sarip Hidayat humatur / kahula turun ning raja / 
hing Messir Negara mami / wus katutur / sing purwa tekeng 
wekassan // 

// Gelisse hingkang carita / Sek Sarip dipun sanggrami / dhahara 
mas putu ning wang / sahambeng kali kaki / Sarip Pidayat 
mangsuli / kasuhun tarima hulun / siweg cega datan dahar / 
Sek Kabdul Separi hangling / ya mengkono / sok hiki panganen 
nyawa // 

// Wus wayahe hiku nyawa / pinasthi karsanning Widi / kudu sira 
hingkang mangan / dhingin nisun den titipi / dening malekat 
luwi / Kalmuksan narane (h. 133) hiku / kathahe mung kali 
juga / Sarip Pidayat nampani / rasa sewu / nimate buwa(h) 
Kalmuksan // 

// Telas Kalmuksan satunggal / Sek Sarip satenga mati / 
satunggale pan dinahar / sewu rasane wong mati / Sek Kabdul 
Separi hangling / Sadat Satir sampun rawu / gawanen ning 
Masigit Sungsang / sumangga Ki Sadat Satir / wus malebu / 
hing memolo Masjid Sungsang // 

// Sek Sarip meradding wiyat / gelise hiongkang kinawi / wus 
prapta hing langit dunya / pinanggi kali wong mummin / wahu 
hingkang mati sabil / miwa wong kang tetep (h. 134) ping waktu 
/ sedaya nguluki salam / Sarip Pidayat malesi / bagja temen / 
tuwan kinasiyan ning Ngalla(h) // 

// Hing langit kapindho mungga / Sarip Pidayat pinanggi / kali 
satunggal malekat / pan kadi sipatting paksi / salira pan kadi 
jalmi / mawi helar kali cucuk / sedaya sami bebunga / bagja 
temen tuwan Sarip / kinasiyan / tuwan sinungan jerajat // 

// Sedaya wus hatur salam / Sarip Hidayat kesa glis / wus 
ngumpakking langit tiga / Sarip Hidayat pinanggi / malekat kang 
kadi sapi / mujud kadi mannuseku / hana hingkang kadi naga 
/ (h. 135) sawene lir kadi kambing / habebunga / hajungjung 
jelajat tuwan // 

// Kapongkur langit ping tiga / Sarip Hidayat hangancik / langit 
kaping pat pinanggya / kaliyan tuwan Jeng Nabi / Ngissa 
hingkang lagi guling / hantara wus satus tahun / hiku hujarring 
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carita / Sarip Hidayat nguluki / Nabi Ngissa hanglilir malesi 
Salam // 

// Tangine wus sesalaman / nyawane wong ngapa hiki / Sek 
Sarip pan naris mojar / nyawane wong mati brangti / Nabi 
Ngissa malesi / punapa hingkan den luru / Sek Sarip Pidayat 
mojar / kula ngilari Jeng Nabi / ha (h. 136) yun guru / kakekat 
Kalima Sadat // 

// Bagja yen sira pinanggya / tan darbe wewe mami / mung 
ngisun peparingan / Sek Sidik hamana tunggil / sun narani 
sira Sarip / Sarip Hidayat hasujud / Nabi Ngissa haris mojar / 
ngungsiya sahambal maning / Sarippulla / musna mungga hing 
langit lima / kepanggi kali malekat // 

// Hingkang pirang-pirang kethi / kepalane hamung papat / kang 
hing ngarsa Jabarrahil / Mikahil kali Hisrappil / Ngijrahil kaping 
pat tipun / malekat pamundhut nyawa / hangaturi salam maris / 
p(a)ra malekat / sedaya wus ha (h. 137) awe(h) salam // 

// Jabarrahil paring nama / Sek Jabar jujuluk neki / Mikahil wish 
awe haran / Sek Surya peparab neki / Hisrappil sampun mastani 
/ Sek Kabar jujuluk kipun / Ngijrahil pan nawe haran / Sek 
Granna peparab neki / wus narima / Sek Sarip Pidayatulla // 

// Sek Sarip sampun pamitan / p(a)ra malekat hangamini/Sarip 
Pidayat wus mungga / hing langit kaping nem ngancik / pinanggi 
lan para nabi / sakethi gunge puniku / sadaya wus hawe salam / 
Sarip Hidayat malessi / Para Nabi / sa (h. 138) daya wus hawe 
haran // 

// Nabi Hadam paring wasta / Sek Kamil Ratuning Wali / 
Hibrahim maringi wasta / Sarip Pulla(h) wasta neki / Nabi 
Mussa hamastani / jujuluk tuwan Sek Morud / sedaya p(a)ra 
bagendha / para nabi ya sakethi / pan bebunga / hanjungjung 
Sek Jati Purba // 

// Gelisse hingkang carita / Sek Sarip wus nuhun pamit / sedaya 
para bagendha / hiya den tinemu Sarip / ngungsiya sahambal 
manning / Sek Sarip henggal munjuk / hing langit kapitu mungga 
/ hing kijab panggonan seppi / nyabrang kali / hangamba huwot 
sirotal // 
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(h. 139) 
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// Tumurun saking wot hiku / hanjoging teraju talngim / binobot 
lan namal jariya / yen nabot raga nireki / ginunting lawan neraka 
/ telas daging kulit neki // 

// Sek Sarip tetanya harum / dhateng malekat ngijrahil / siksane 
tiyang punapa / ngijrahil hamuwus saris / siksane wong tinggal 
salat / tan nanut hagama nabi // 

// Wot sirotol wus kapongkur / ngaras kursine kapering / 
dhindhing Jalal kaliwatan / lo kalam wis kawingking / wus dugi 
hing kijab gigilang / tetendha habang kuning // 

// Gelise hingkang cinatur / Sek Sa (h. 140) rip nuli ningali / 
hing caya gumilang-gilang / madhangi sahalam bumi / cayane 
Nabi Mukkammad / Sek Sarip sujud tumuli // 

// Ping lima sujud tuwajud hanujudi caya Nabi / sabadane maca 
donga / hasalatting nabi / sabadane huluk salam / toli tetendhane 
gahib // 

// Nuli katingal Jeng Rasul / halinggih gigilang Rukmin / Sek 
Sarip nguluki salam / Mukkammad dereng malesi / gelise 
hingkang carita / wus canthuk wedana neki // 

// Sek Sarip ngunjuki yatur / Mukkammad sampun malesi / 
nyawane wong ngapa sira / Sek Sarip humatur (h. 141) haris / 
nyawane wong mati raga / hayun ngilari Jeng Nabi // 

// Kahula hayun geguru / kakekat Kalima Kali / kaliyan basa 
hagama / tegessing sarengat pundit / kapripun basa martabat / 
tegese kapripun gusti // 

// Miwa hedat sipat tipun / hing pundi haras lan kursi / miwa 
hingkang dhingdhing jalal / hing pundi Huwot Mustakim / 
kaliyan suwarga neraka / hing pundi prenahe gusti // 

// Jeng Nabi ngandika harum / hora kena den kawruhi / yahiku 
basa larangan / kekerrane para nabi/ sing sapa buka larangan / 
siksane pan nukum pati // (h. 142) 

// Lan maninge hiku maskun / sira rep guru hing mami / tan kena 
muruki hingwang / sawab bison nuwis mati / pon nisun gawe 
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ngulamma / hing pekir kali ki yatim // 

// Kitab Kurhan puji ngilmu / hing dunya pepek pesagi / hapa 
hingkang horanana / wus sage balik sireki / geguruwa hing 
ngulama / manjinga Tarek Satari // 

// Sarip Pidaya humatur / tan narsa kahula balik / munggya 
kawejanga tuwan / kakekat kalmia kali / jatine hingkang sahadat 
/ hing pundit nyatane gusti // 

// Lan newed kahula dereng wru / hing lapale dalil kadis / dening 
katha kang carita / hing benjang (h. 143) layen mati / siniksa 
lawan neraka / lawan ning kubure pinanggi // 

// Lan malekat Wanakirun / hambakta pepethung wesi / mayite 
sampun tinegad / layon botena mangsuli / ginada hambal ping 
tiga / hestune punapa hinggi // 

// Mojar jeng nabi rum-marum / den parek kelawan mami / 
mengko hisun tutur kandha / ya den ngerti sun bisiki / hestune 
hiya mangkana / naming kubure pribadi // 

// Segala siksa puniku / katon yen sira rep mati / siniksa lagi 
sekarat / lagi sadurunge mati / yen wus pecat nyawan nira / hapa 
hingkang den (h. 144) wincarri // 

// Wus pinasthi karsan nipun / jangjine wong siji-siji / den nawas 
sekarat tira / lagi sadurunge mati / pon Nalla(h) hora haniksa / 
tan ganjar maring wong bakti // 

// Yen niksaha Halla(h) hiku / hora sidik nama gusti Jahila yen 
matenana / sipat langgeng Maha Tinggi / sakarsa nira priyangga 
/ huntung Ngalla(h) huntung becik // 

// Dalile hing Kurhan niku / katulissing dhiri jisim / miwa lapale 
hing kitab / pon jeneng ngira pribadi / lapale Ya Hu Wa hika / wa 
Hu wa Hanan nireki // 

// Tegese Halla(h) puniku / sipat langgeng Maha Ting (h. 145) 
gi / pan nora kenang lelara / kenang lebur hamis bacin / tapi yen 
tan weru sahadat / pinasthi patine kapir // 

// Kang nyangga hing lara pati wahu / Ki Rasa kali ki hesir / 
tegese ki rasa hika / hero hingkang nangga sakit / tegese Hesir 
punika / nyatane nyawa nireki // 

// Yen pecat nyawa nireku / hiku hingkang ngeramati / ragane 
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lir kekurungan / hora mati hora hurip / kebubuwan burakrakan / 
yen during wru hing Yang Widi // 

// Kang ngaran Lokalam miku / kalame notoling mangsi / yahiku 
kang ngaran kiyal / tegese kiyal (h. 146) puniki / tepunge hesir 
lan rasa / dadine hana sireki // 

// Kang ngaran ngaras kursiku / henggon ganda hingkang pasthi / 
korsine tingal kang nyata / wondening suwarga kaki / kamulyan 
nira hing dunya / panggota harane kaki // 

// Tegese kalmia hiku / sapatemone wong kekli / yahiku kang 
ngaran sadat / hadon-nadon abang puti / dadine pon hana sira / 
ya hiku sadat kang pasti // 

// Sahuni-huni nireku / hiku dadi samba puji / naming ngiku 
kekeranna / haja sambe wara kaki / den rossah sira sembaying / 
netepi hagama Nabi // 

// Hujarring (h. 147) dalil puniku / wajibe talabul ngilmi / 
parilatun ngilarrana / hageng halit jalu histri / kinena ngilari 
Hallah / kelawan jatining Nabi // 

// Poma sanak-sanak kisun / den sami kresseng gali / micara 
sejara hika / den sami opadha nampeni / caritane wali sangnga / 
terus lan kadissing nabbi // 

// Tutas gene mejang helmu / sek Sarip pan sampun tampi / gelise 
hingkang carita / sejarahe para nabi / Sek Sarip wus winejangan 
/ gegendhinge rare histri // 


Sinom 

// Tutas gen nra micara / Sek Sarip pan (h. 148) sampun tampi 
/ wejange Jeng Nabiyulla(h) / poma-poma putu Sarip / haja 
pegot munggaa kaji / raksanen hagama hiku / wus sira hangge 
balika / ngungsiya mring Gunungjati / guguruwa / sir maring 
Sek Dhatukkiman // 

// Hingkang ngana hing tana Jawa / tetapa hing Gunungjati / sira 
hangge hangungsiya / tunggal hanak putu nabi / poma den gelis 
kaki / sing Me(k)ka(h) hasale karuhun / Sarip Pidayat sumangga 
/ hidin tuwan Kanjeng Nabi / lan sun nail / jujuluke namma nira 
/ lawan niki Juba Hakbar / 
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// Tampa (h. 149) nana hiki Sarip / Kerajaanama Holiye 
/ keringan ning para wali / lawan sira wus pinansti / gegenti 
Kanjeng Rasul / nama Sunan Jati Purba / Kanjeng Sinuhun 
Sejati / sinaksenan / ketug lindhu jagat goyang // 

// Sarip Pidayat sumangga / nuhun namitt Eyang Nabi / hiya 
wus sage baliya / mung titip hagama mami / haja pegot mungga 
kaji / tetepa hagama Nabi / Rasul / puwasa saban Rammedhan / 
jakat pitra haja lali / sampun tutas / wejange Nabi Mukkammad // 
// Gelisse hingkang carita / Sek Sarip sampunna pamit / hiya (h. 
150) wish age baliya / Sek Sarip kessa tumuli / sakedhap Sarip 
hanglilir / maksi malebetting tajug / maksi hing nagri Ngajerrak 
/ Sek Sarip tumurun gelis / datan mampir / maring Sek Separi 
hika // 

// Lantas hangungsi hing Jawa / Sek Sarip sampun tumuli / gelise 
hingkang carita / wus prapta hing Gunungjati / pinanggi kali 
pawestri / jejuluk Nyi Babu Dhampun / pinanggi hing Gunung 
Semar / kali Nyahi Hindhang Santang / kesamaran / kaliyan 
Sarip Hidayat // 

// Mila hanna Gunung Semar / sing ngriku hasal karihin / niti kala 
nira pinanggya / kali (h. 151) yan nibu nireki / kesamaran tingal 
neki / Sarip huluk sampun / Nyi Hindhang malessi salam / pan 
sami hing Gunungjati / sela pethak / kang kanggeya lelinggiyan // 
// Babu Dhampun nawecana / bageya tuwan kang prapti / hing 
pundit hasale tuwan / lan napa kang den nilarri / Sarip Hidayat 
malesi / sing Mesir hasal karuhun / hayun ngilari pandhita / 
kang jujuluk Ki Sek Jati / Babu Dhampun / henget yen niku 
kang putra // 

// Nyi Hindhang hanubruk kenggal / Sek Sarip sampun nungkemi 
/ Nyi Hindang langkung karuna / hadhu hemas putra mami / 
tan nyanna layen pi (h. 152) nanggi / Sarip Hidayat humatur 
/ sampun nibu karuna / hibu den ningetting Widi / balik kula / 
hayun nanya pandhita // 

// Lamon ngilari pandhita / kang wasta Ki Sek Nurjati / hinggi 
hanennriki tuwan / samangke pindha hing ngukir / hing Guwa 
Dalem hanyepi / jujuluk Sek Dhatuk Barul / mapan lagi manca 
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11: 


12: 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


driya / sumangga tuwan den nungsi / Sarippulla / wus pamitting 
ngibu nira // 

// Hinggi den nungsiya tuwan / Sek Sarip wus kesa gelis / wus 
lepas sing lampahira / kocapa kang tapang ngukir / kang lagi 
semedi hening / Sek Jati lagi pitekur / wu (h. 153) s meradding 
dalem driya / hoba helling dhiri jisim / wus kocapan / kaliyan 
Jatining Sukma // 

// Hanna sasmitanning dewa / Sek Jati hang ngrungu wangsit / 
hana swara tanpa ruppa / den ngatiyati Sek Jati / sira tamuwan 
wong sidik / ya hiku gantinning Rasul / wus pinasthi karsanning 
Yang / ya hiku ratunning walli / nanging sira / kudu hasra jiwa 
raga // 

// Sawungune manca driya / Sek Jati hawas ningalli / yen nana 
tamu holiya / ya hiku Ratunning Walli / ketara caya dumelling 
/ yahiku gantining Rasul / hisun nuga wis krassa / wong ngiki 
kang bilahenni / wus pinnasthi / hisun (h. 154) bakale ngawula // 
// Sek jati henggal hanyerat / hungelle punang tulis / yen tuwan 
nayun pinanggya / kaliyan Ki Sek Dhatuk Kapi / Pandhita kang 
Ragajati / hulatanna den tinnemu / yen tuwan nayun nabengat / 
hayunna ngaben sejati / mupakate / kang ngaran hemu hagama 
11 

// Sarip Hidayat wus prapta / hing guwa sampun nasepi / 
tumingal lanna tulisan / winnaca kedhadhang ngati / Sek Sarip 
hawas ningali / mring ngali-yali marembut / halingana bummi 
sapta / lan langit kang pitung lapis / wus katingalan / wujude 
Sek Dhatukkimman // (h.145) 

// Hing sela sampunna nerrat / Ki Sek Jati glis Sanyid / 
hangungsi jog Panjunan / tapi sahujarring tulis / ken ngungsi 
hing Gunungjati / Sek Sarip pan nenggal rawu / katingal lanna 
tulisan / Sek Sarip wis neng Panjunan // 

// Sek Jati kantun ning wunthat / wus sanang sajroning Masjid 
/ sesalaman nasta kali / sekali sami halunggu / Sek Jati haris 
mojar / bageya tuwan kang prapti / saking pundi ta / maliye 
ngilari hapa / Sarip Pidayat wecana // 

// Kahu (h. 156) la hayun guru ngilmu / Sek Jati haris ngandika 
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23. 


24. 
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/ hebabbeng ngilmu niki / babbing kalmia kali / Sek Jati haris 
samuwus / nanging keda prasetya / sekali pan sumpa kali / sapa 
cidra bok menawa nemu baya // 

// Geliose hingkang carita / sekali wus sumpa sami / mapan 
nuwus mupakatan / hangurus parebat ngelmi / pan tanana beda 
neki / pan sami tunggaling kawru / Sek Jati haris wecana / hiki 
tampanana Sarip / parimbone / wahu Jeng Nabi Mukkammad // 
// Pan Sarip ngaliya haran / Pangeran Carebon kaki / sumangga 
Sarip Hidayat / lan sira sam (h. 157) pun pinasthi / dadi ratunning 
wali / jumeneng Kangjeng Sinuhun / nama Sunan Jati Purba / 
ngereya Carebon kaki / naming ngisun / hanyebut guru mring 
sira // 

// Sawab sira kanggonan caya / nur wakyune para nabi / lan 
tetepana sarengat / hagamane Kanjeng Nabi / haja pegot mungga 
kaji / Sek Sarip hatampi sampun / wejange Sek Dhatukkimman / 
karsane hayun ngebakti / Sek Nurjati/Hilang sing ngayunan nira 
// 

// Hilange jeneng pangeran / jumeneng Sek Siti Abrit / hiya 
Susunan Sasmata / hiya Pangeran Melathi / Sek Sarip heran 
jronning ngati / (h. 158) gegetun ning nala nipun / naming Sarip 
hora samara / hujaring marembut puti / wus katingal / gunane Ki 
Sek Lemabang // 

// Parimbon sampun binuka / rujuk lan helmuning nabi / tanana 
siwa sakecap / parimbone Ki Sek Jati / Sek Sarip kesa haglis / 
hing Gunungjati kapethuk / hapan kali hibu nira / mupakataken 
kang ngilmi / Sarippulla / mupakatan lan nibu nira // 

// Sek Sarip bunga kalintang / kang ngibu wus wru hing Jati / 
kang ngibu halon wecana / kahula miring warti / hing wetan nana 
wong sidik / hamulang Kalima Rasul / namane Sek Kamarulla 
/ (h. 159) hing gunung Mariya kaki / Sarippulla / kantuna hibu 
hing ngarga // 

// Hing wetan Sek Kamarrulla / ginuron sakeng bopati / miwa 
sake para pangeran / guguru Sek Kampel Denti / Sek Kampel 
ngandika ris / he sakehe santri nisun / sira padha lakonana / yen 
sira arep linuwi / tetapaha / hambisu hana hing marga // 
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31. 


32: 


33: 


// Hangulatana kalima / yen sira arep linuwi / tegesing Kalima 
Sadat / hiku wajib den kawruhi / Pangeran Kendhal nuwun namit 
/ kajiyad tetapa bisu / Pangeran Makdum ken tapa / hamujung 
nganeng pasisir / Wong Kajoran / ken tapa hamandeng surya // 
(h. 160) 

// Bubar sakehe pangeran / hang lakoni tapa lali / prentahe Sek 
Kampel Denti / ken ngilari Sadat Kali / lamon sira arep luwi 
/ kudu tinemu lan guru / kang ngaran Sarip Pidayat / yaiku 
ratuning wali / hingkang dadi / wakile Nabi Mukkammad // 

// Wus kondur para pangeran / kang kantun Sek Kampel Denti / 
kocapa Sarip Pidayat / wahu sira lagi prapti / huluk salam den 
walesi / wus tata samya halunggu / Sek Kampel haris ngandika 
/ bageya tuwan kang prapti / Saking pundi ta / malihe ngilari 
hapa // 

// Humatur Sarip Pidayat / tan (h. 161) pa desa hawak mami / 
hujare kang gawe haran / Sarippulla wasta mami / Sek Kampel 
hamalesi / punapa hingkang den luru / Sarip Pidayat mojar / 
ngilari jatining ngilmi / mupakate / kang ngaran Kalima Sadat // 
// Sek Kampel malesi hujar / Kalima Sadat puniki / mapan niya 
wus mupakat / sing Ngarab teka hing Jawi / tan ana liyan ning 
dasi / hora liyan saking Rasul / Sarip Hidayat tampa / hature Sek 
Kampel Denti / wus mupakat / tembunge Kalima Sadat // 

// Tanana liyan kawula / mung Halla(h) Kang Sipat Suci / 
sing sapa nganaken nAlla(h) / hing dalile (h. 162) hiku kapir 
/ kawula sinungan budi / saking hAlla(h) Hingkang Ngagung / 
Sarip Pidayat ngandika / leres Ki Sek Kampel Denti / mupakate 
/ sarengat lawan tarekat // 

// Sek Sarip hanyuwal lapel / Kalima Sadat puniki / hing pundit 
henggening nyata / lan tokide para nabi / pundi sanyataning Gusti 
/ Sek Kampel ngandika harum / tan liyan kudrating ngAlla(h) 
/ hing tokide para nabi / lan Mukkammad / tan liyan kudrating 
Halla(h) // 

// Sakali sampun mupakat / hangurus Kalima Tokid / Sek Kampel 
haris ngandika / kahula hamireng warti / hing Giri wonten wong 
sidik / hamu (h. 163) lang Kalima Rasul / wastane Sek Bayanulla 
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/ suyude maring Yang Widi / Saripulla / wus hamit ngaturi salam 
11 

// Geslise hingkang carita / Sek Sarip sampun lumaris / wus 
lepassing lampa hira / hing gunung Gaja den nungsi / sigegen 
hingkang lumaris / kocapa hingkang pitekur / kang lagi 
hamancadriya / Sek Bayan brangti hing Widi / panggonane / 
kasmaran ning dana-dina// 


Kasmaran 
// Kocapa kang tapa ngukir / pangeran ning Giri Gaja / hangebon 
jagung gawene / hanglakoni dana-dina / wonten ning Giri Liman 
/ yen le (h.164) bar jagunge hiku / hamahat taren punika // 
// Hamahat taren sahuwit / jejuluk Ki Pandaresan / mareki 
dedalan gedhe / karsane hagawe hamal / maring wong kang 
kasatan / samangko harene surud / Ki Dares heran ning mana// 
// Wis lawas haren puniki / hora hisun kudang-kudang / mulane 
hasat banyune / henggal pinanek harenya / sembari ngura-hura / 
ngalik-kalik tembang ngipun / hado katon parek kora // 
// Hadohe tanpa wangeni / pareke tanpa gepokan / den nulati 
parek bahe / kalingan dening raragan / marmane tan was (h. 
165) pada / lir surya kembar dinulu / ya hiku Jatining Sadat // 
// Sek Sarip prapta nguluki / salame wus winalesan / tumurun 
Kiyahi Dares / sekali wus sesalaman / pan sami jajar lengga / 
Pangeran Giri humatur / bageya tuwan kang prapta // 
// Lan sinten ningkang wewangi / maliye ngilari happa / Sek 
Sarip harum wuwuse / tanpa desa hawakking wang / ngilari 
kadang sudarma / hingkang tetapa hing gunung / kahula yun 
guru tembang / sumangga dipun muridi / kang ngado parek 
gepokan / Ki Dares harum wuwuse / hingkang hanglir surya 
kembar / mencorong kadi lintang / hanglir tunjung tanpa banyu 
/ (h. 166) ya hiku Jatining Sadat // 
// Tan dadi kalima Kali / yen boten cocog lelima / Sarengat 
lawan Tarekate / Kakekat kali Maripat / cocoge wong ngagama 
/ lawan keramate hagung / yen tan ngandel cocoge tuwan // 
// Yen ngandel tuwan ning mami / keramate hing Sahadat / tek 
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korog witting jambene / tur maca Kalima Sadat / gempar jambe 
dadi mas / Ki Dares heran ning kalbu / wenang ginuro wong 
ngika // 

// Sacebe hisun gadhuwi / kang ngaran Kalima Sadat / nanging 
hora kayang konon / Ki Dares pan nasung salam / wus rujuk 
mupakatan / naming (h. 167) kahula yun guru / cocoge helmu 
hagama // 

// Hinggi ngungsiya hing benjing / yen nayun huning hagama 
/ hundakking Kalima Loro / Sek Sarip hanulya hilang / Sek 
Bayan napan kasmaran / sigegen ningkang kapungkur / kocapa 
Nusa Kambang / prentahe Sek Kampel Denti / ken tapa Nusa 
Kambangan / tunggal sing Me(k)ka(h) hasale / hing mangke 
guru Kakekat / maring Ki Sek Samsutam / kinen hanglampahi 
hadus / jujuluk Sek Damar Caya // 

// Makdum Sarpik kang den naji / tapane hadus kewala / siyang 
dalu tanpa sare / dhingine (h. 168) saking mardada / jujuluk 
Sek Natahulla / kabur kenang gelap hiku / kang tibeng Nusa 
Kambangan // 

// Sek Sarip pan nenggal prapti / huluk salam winalesan / 
wus sami tata linggiye / Sek Kamabangan ngandika / bageya 
hingkang prapta / hing pundi hasal karuhun / humatur Sarip 
Pidayat // 

// Tanpa desa awak mami / Sarippulla wastaning wang / hayun 
guguru kateng ngong / helmu punapa ta tuwan / siyang dalu 
tanpa nendra / haduse pan sore hesuk / Sek Bagus haris ngandika 
// 

// Hanglampahi Makdum Sarpin / prentahe Sek Kamarrulla / 
yen tutug lakune reko / bisa (h. 169) warna rupa papat / hujare 
guru kula / Sek Sarip ngandika harum / hiku ya dudud sahadat // 
// Yen nestu mring Makdum Sarpin / hiku si dudu holiya / sawab 
nganakaken wong loro / hiku si durng sampurna / yen during 
weru sahadat / yen tuwan ngandel mring ngisun / mengko kali 
kenang ngasat // 

// Coba tingalana kaki / mengko kali kenang ngasat / Sek Sarip 
maca sadate / tumulya kaline hasat / hiku kramat waliyulla / Sek 
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24. 


25. 


26. 
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Kambang hanuli sujud / gelise sampun winulang // 

// Gelise hingkang kinawi / Sek Bagus wis mengku krama / 
kahipe Ki Pengging mangko / wus (h. 170) tetep dadi bopatya 
/ ya haneng Malengka / jumeneng Susunan Ngudung / hiku 
hujaring carita // 

// Sawise guguru helmi / maring Sarip Pidayat/ Susunan Ngudung 
namane / kapupu mantu punika / dhateng Ki Ageng Kanengan / 
kebawa hing Majalangu / naming hagama Mukkammad // 

// Kahula nerat puniki / kandhane wali sesanga / dening hakathaha 
kale / pramilane boten samya / mundhak-mundhaking carita / 
hamung nedha malum mipun / sawab kahol wali sesanga // 

// Sigegen ningkang kawingking / kocapa Sarip Hidayat / 
hanglantur wahu lampahe / hing Payak sampun pinanggya / (h. 
171) kali ya tiyang tapa / Sek Mayang jujuluk kipun / putrane 
raja pandhita // 

// Kang pengene dadi wali / tetapa ing gunung Payak / wus soli 
marmaning manon / samangko lagi pinangya / kaliyan Sarip 
Pidayat / wus ami kawruh hipun / mupakate hingkang ktab // 

// Pangeran Payak duk dhingin / mapan wus kagungan kitab / 
tetilarane Sek Junned / pandhita halim ming Mekkah) / tumurun 
Pangeran Payak / wus tepung pangawru hipun / dadya Sarip 
wus pamitan // 

// Wus lepas lampa hireki / kang kari langkung kasmaran / semu 
wuyung hing manahe / Sek Sarip sampun (h. 172) pinanggya 
/ kaliyan Pangeran Kendhal / kang lagi tetapa bisu / ngilari 
jatining sadat // 

// Kapengene dadi wali / hambisu kaya wong ngedan / hanuruti 
dalan gedhe / samangke lagi pinanggya / kaliyan Sarip Pidayat / 
hing ngulukan salam sampun / buka Pangran Karangkendhal // 
// Bageya wong sanak mami / hing pundit hasale tuwan / 
humatur Sek Sarip mangko / tanpa desa hawakking wang / Sek 
Sarip namaning wang / ngilari sudarma tengsun / kang lagi bisu 
hing marga // 

// Pangeran wiring kepati / hiki sili wong punapa / weru tingka 
polahing ngong / hinggi kahula tetapa (h. 173) ngilari jatining 
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33, 


34. 


33. 


36. 


sadat / lampa kahula hambisu / pakene Sek Kamarrulla // 

// Sek Sarip ngandika haris / hanyega pirang prakara / holimu 
tetapa mangko / Pangeran Kendhal ngandika / hanyega kawan 
prekara / pangucap kali pangambu / pangrungu lawan paningal 
11 

// Sek Sarip ngandika haris / yahiku kang ngaran sadat / lapal 
Mukkammad ya kuwe / yahiku haran nagama / kang ngaran 
sarengat uga / himan tokid hiya hiku / kang ngaran maripat 
tislam // 

// Pangeran sujud tumuli / Sek Sarip hanulya hilang / kang kari 
yungyun manahe / dadya lepas Sarippulla / hing Belangbang 
(h. 174) ngan sinedya / hing riku sampun kapethuk / kaliyan 
tiyang tetapa // 

// Hamujung haneng pasisir / kapengene dadi holya / Sek Sarip 
harum wuwuse / huluk salam sinahuran / Pangeran Makdum 
buka / baeya wong sanak kisun / sing pundi ta hasale tuwan // 
// Sarip Hidayat malesi / tanpa desa hawaking wang / hayun 
ngilari kateng ngong / sanak manira hing Jawa / hingkang lampa 
tetapa/ kagyat wahu Pangran Makdum / hinggi kahula tetapa // 
// Pakene Sek Kampel Denti / ken tapa haneng gebyugan / ken 
ngilari Sadat Loro / Sarip Pidayat mojar / hatilar pirang prakara 
/ Pangeran Makdum (h. 175) humatur / hatilar kawan prekara // 
// Sek Sarip ngandika haris / yahiku jatining sadat / lapal 
Mukkammad ya kuwe / himan tokid hiku uga / kang nganang 
dhewek kira / Pangeran Makdum hasujud / Sek Sarip hanulya 
hilang // 

// Hing Mandura wus pinanggi / kali Pangeran Kajoran / 
mandeng srengenge tapane / pakene Sek Kammarrulla / ngilari 
jatining sadat / Sek Sarip nguluki harum / Pangeran Kajoran 
buka // 

// Bageya wong sanak mami / sing pundi ta hasale tuwan / 
humatur Sek Sarip mangko / tanpa desa hawaking wang / ngilari 
kadang manira / kang tapa mandeng suryeku / kaget Pangeran 
(h. 176) Kajoran // 

// Hinggi kahula nyemedi / pakene Sek Kammarrulla / ken 
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ngilari Sadat Loro / Sarip Hidayat mojar / katilar pirang prakara / 
Pangeran Kajoran matur / hatilar kawan prakara / yahiku Kalima 
Kali / kang tumraping raga nira / haja kaliru tapane / Pangeran 
Kajoran tampa / wuruke Sarippulla / Pangeran Kajoran sujud / 
Sek Sarip hanulya hilang // 

// Hing Pasir kang dipun nungsi / ratune pan maksi Budha / tan 
purun hagama kahot / dadya hatilar negara / karsane sesingidan 
/ weru yen tamune Rasul / sampun silem ming samudra // 

// Sarip Pidayat tan kampir / (h. 177) Ki Pasir wus sesingidan 
/ wus tan nanut sarengate / tan binujeng salampanya / dadya 
ngungsi negara / hing Ngatas Sangin wus rawu / suwung 
sajroning negara // 

// Dadya hangungsi mring kali / inanggi rame hing toya / Pati 
Keling sabalane / lagi hanglarud lang rama / samana masi Bud(h) 
a/ dereng wenten wong kinubur / milir mudhik tineburan // 

// Sek Sarip ngandika haris / wong lagi hapa ta sira / Pati Keling 
matur halon / siweg hanglarung kang rama / peja tekeng semaya 
/ Sek Sari ngandika harum / hentasen bathang punika // 

// Wus den nentas hiking mayit / bebathang wus siniram (h. 
178) man / hamis bacin nilang kabe / mayite sapitik kana / hiku 
kramat waliyulla / Ķi Pati Keling hasujud / wus sanut hagama 
hislam // 

// Wus sirna sampurna mayit / Sarip Hidayat ngandika / hing 
benjang ngungsiya Carbon / Sek Sarip pan sampun lepas / hang 
lantur ngideri jagat / surine negari hagung / sedaya sampun 
kampiran // 

// Hanglantur ngideri bumi / rat jagat tana sabrang / saukure 
Negara Gedhe / sampedugi hing Palembang / pan sampun 
mupakatan / Sek Palembang sampun suyud / mupakate hing 
Sahadat // 

// Humure duk hangideri / rat jagat (h. 179) hing ngalam dunya 
/ hanggelar Kalima Loro / terus bumi langit sapta / huning 
suwarga neraka / humur sawidak tahun / langkung ngipun 
tigang warsa // 

// Hucape sejara wali / humure Pangeran Raja / damel Kasepuwan 
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Carbon / kahula mung derma nerat / tiyang hing Sokawarna / 
sekelangkung bodho nipun / wantune tyang pangangguran // 


Dhangdhang Gula 
// Dadya lepas lampahe Ki Sarip / duging Cina ngawula hing 
kana / Ki Bandar Husin wastane / madhukunan lampa hipun / 
katha Cina kenang penyakit / padha nedha husada / Ki Husin 
jinujug / Ki Husin matur ring bu (h. 180) jang / tuwan Sarip / 
wonten tyang nedha husadi / sok macaha Kalima Sadat // 
// Lamon sira hanedha husadi / sok macaha Kalima Sadat 
/ hamung ngiku tetambane / sadaya kang sakit tiku / hamaca 
Kalima Kali / kang sakit sami waras / tanpa tamba hiku / hiku 
kramat waliyulla / Kyahi Husin / sugi dunya tanpa kardi / sareng 
kapondhokan holya // 
// Kasuwita kawentar ring negari / lamon nana holya kuwasa / 
Nateng Cina ngandika halon / Pati Songki humatur / gi punapa 
timbalan gusti / Sang Nata hangandika / he Pati sun nutus / 
sira lungaha den nenggal / haturana (h. 181) Ki Nakoda Bandar 
Rusin / kang sarta bujange pisan / nuhun namit dadya lepas / 
wus prapta hing kana / Ki Husin katuran nage / kesa lan kuli 
nipun / sampun katur ngarsaning gusti / Nateng Cina ngandika 
/ he dhukun sireku / Haja maras hati nira / tuwan Sarip / punapa 
karsaning gusti / Nateng Cina hangandika // 
// Tambanana garwa nisun Sarip / kenang lara habu kang 
pedhaharan / meteng kelawan norane / wus lami sakit ipun / 
nanging tan medal bebayi / Sek Sarip hangandika / hinggi 
meteng ngiku / kang bokor kinandut tilang / Nateng Cina / yen 
medal bebayi neki / wanodya hatawa la (h. 182) nang // 
// Sarippulla humtur yen nestri / Raja Cina grendaka semana / Ki 
Songki hawas lirike / yen goro dukun niku / Ki Pati hanyandhak 
gelis / Sarippulla binanda / hasta binalenggu / habusekan ning 
jro pura / karsa nira / ken birat haneng jeladri / Gelise sampun 
binirat // 
// Glising kandha wetengan wus lahir / medal lukar bebayi 
wanodya / henda luwi hing warnane / gelise kandha hiku / pan 
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sampun rumajang putri / tan purun sakocapan / ming rama hibu 
nipun / karsane ngilari rama / wus huninga / yen ramane wali 
luwi / wus kesa ngungsi gebyugan // (h. 183) 

// Wus kekipu sang putri hing kekisik / datan samara labete kang 
rama / duk lagi gineburrake / kocapa hing dalem humyung / 
he pati sira den gelis / hulatana putraning wang / Ki Songki 
wus kondur / hamepekaken kang wadya / sampun kumrab / 
gembreng tambure tinitir / bubar numpak bahita // 

// Wus hanumpak / Sang Putri hing wari / nunggang hombak lir 
numpak turangga / wadya Cina buru hage / gumuru palwa hing 
lahut / Sang Putri silem ming wari / pinanggi kali kang rama / 
haneng jroning banyu / hujaring sejara hika / kawuwusa / bala 
Cina kang kawingking / kocapa kang neng jro toya //(h. 184) 

// Hing samudra Sek Sarip pinanggi / kali heyang Nabi Kilir 
ngandika / bageya mas putu ningng wang / Sek Sarip langkung 
nuhun / Kanjeng Nabi ngandika haris / lan wadon niku sapa / 
Sek Sarip humatur / gi punika putri Cina / Nabi Kilir / yahiku 
putra nireki / hisun ningkang gawe haran // 

// Nabi Kilir mesem jroning ngati / den mengkono wong ngurip 
harep mulya / den nawas maring hawake / Nabi Kilir wus weru / 
hing sahola jantran nireki / yahiku hanak kira / sun parabi kulup 
/ Nyi Junti peparab bira / hiya hiku / kinarya pamoring bumi / 
lawan niki tampanana // (h. 185) 

// Pajimatan nama Puter Bumi / hingkang duwe hiku Retuning 
Ngulam / Yang Gangga Mina harane / Sek tampi sampun / lawan 
sira balikang Mesir / punduten putra raja / Sek Sarip humatur / 
hinggi sumangga kantuna / la den kebat / geblas sampuna tebi / 
gelise pan sampun prapta // 

// Wus pinanggi kaliyan kang rayi / sesalaman sakali halengga 
/ kang rayi bunga manahe / katuran raka hulun / pan sumangga 
jumenenga haji / kang raka hangandika / hora hari nisun / den 
tetep jumeneng raja / hana dene / si kakang ta hari mami / hang 
waris tana Jawa // 

// Hamung ngiku (h. 186) hanak kira yayi / hisun jaluk yayi 
sasukan nira / si Pulung Gana harane / Nateng Mesir wus katur 
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/ putri wus tinaro hing klambi / kariya hari / ning wang / Sek 
Sarip wus mujuk / Kang kari langkung karuna / Kawuwusa / 
kang nganang negri Mesir / hing pulo Jawi wus prapta // 

// Hing Kerawang mapan wus pinanggi / Ki Sek Kora sampun 
jawab salam / wus tata sami linggihe / wus tembung ngilmu 
nipun / mupakate Kalima Kali / cocoge hing ngagama / sami 
kawru hipun / gelise hingkang carita / wus pamitan / Sek Kora 
humatur hinggi / Sek Sarip pan sampun prapta // 

// Hing (h. 187) Ngamparan sampun den linggihi / nimbulaken 
kramating holya / wong cilik geger pikire / sami haluru helmu 
/ Ki Sek Sarip sampun pinanggi / ginuron dening ngumat / 
kawula lit hagung / hing Carbon geger hurahan / rebut ngelmi / 
wong cilik pan sami wirid / maring holyaning hAlla(h) // 

// Kang sadina sawengi pada prapti / kang sawulan satahun 
wus prapta / pan sami guru helmune / wus katha murid dipun / 
jalu hestri padha ngibadi / rame kang wong sembayang / hing 
pasantren Gunung / pan maksi gunung Ngamparan / pasantrene 
/ sigegen kang nganeng ngukir / kocapa kebon Panjunan // (h. 
188) 

// Nyi Hindhang kemutan ning wangsit / duking kina welinge 
kang raka / yen nana holiya mangke / saking Mek(k)a(h) hasal 
lipun / kang putra cineluk / wus hage bayi dangdana / lan 
kendhaga / habusana haja kari / sahujare / rama nira // 

// Hayu bayu melaku den gelis / padha guru hiya mring holiya 
Meka / hamung kari kita dhewek / hing kang durung geguru / 
sigegen ningkang lumaris / kocapa hing wetan / Sek Samsutam 
rawu / miwa Pangeran Kerawang / myang Sek Payak / Pangeran 
Keningrat prapti / sedaya wus sesalaman // (h. 189) 

// Hangandika sang Jaka Sek Sarip / he katuran tuwan ningkang 
prapta / sadaya ngambung hastane / wus tata linggi hipun / datan 
liyan kang den rasani / hamung jatining gesang / kang rinebut 
ngilmu / sigegen mali kocapa / Nyi Hindhang / hingkang wahu 
nembe prapti / nedha punten basa nipun // 

// Sinahuran daweg basane Sek Sarip / tiyang pundi ta Nyi 
Hindhang wecana / Saking Panjunan dhukuwe / kahula hayun 
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guguru / hagamane Kanjeng Nabi / Sek Jaka hamojar / kahula 
mit dulu / kendhaga wus tiningalan / salebete / hisi sorbane Jeng 
Nabi / lan ngandhape tutulisan // (h. 190) 

// Tiningalan / hungele kang tulis / kahatura maring putra tuwan 
/ Sarip Hidayat wastane / katur sorban puniku / peparingan sing 
rama haji / lan maliye kahatura / putra hestri wahu / lumayan 
kangge rewang nendra / Sarippulla / wus huning kang gawe 
tulis / layen niku rama nira // 

// Glising kandha carita kinawi / Sarippulla mapan sampun 
ningka / Sek Samsu kang ngawinake / ya Sek Kora saksi nipun / 
kaliyan Pangeran Gigi / miwa Panembahan Payak / Sek Mayang 
puniku / hiku hujaring carita / Sarippulla / pan sampun nanuting 
histri / tumurun saking (h. 191) Hamparan // 

// Sarawuhe sampun nyangkrawati / bahudengdha wonten 
kawedrahan / pan wangun negara dhewek / wondening Kanoman 
niku / hiyasane Ki Cakrabumi / Jumeneng Kacarbonan / hiya 
Kyahi Kuwu / wondening hing Kawedrahan / hiyasane / 
sakathahe para wali / hiku hujaring carita // 

// Taksi baru nembe sipat puri / Pedaleman niya hing Kawedrahan 
/ Mesigit pan dereng dados / gelising hingkang cinatur / para 
holya mapan wus balik / nanging wus semadosan / humur tigang 
tahun / rajine hing Kawedrahan / Sarippulla / pondhoke wus (h. 
192) den wastani / kang ngaran Langgar Jalagran // 

// Kawu wusa hingkang sampun krami / kang kocapa sempaling 
carita / caloning wali kandhane / hing Tuban nagri nipun / Harya 
Tumenggung hing Tubin / jeneng Suryadiwangga / kabopaten 
nipun / Harya tumenggung hing Tuban / duk samana / maksi 
kare Majapahit / hiku hujaring kandha // 

// Kacarita dipati hing Tubin / garwan nira pon tedhaking raja / 
sing Pasir hiku hasale / Jong Mira wastan nipun / Sek Dulkarnen 
/ leluhur neki / pan wus gadha putra / hestri kali jalu / hingkang 
sepa wastan nira / Raden Sahid / Habdurakman (h. 193) wasta 
neki / kang hestri Nyi Rasa Wulan // 

// Lami-lami kang rama ngemasi / dadya peja wus tekeng 
semaya / kang putra putek manahe / ngilari margining lampus / 
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dene wong ngurip puniki / kenang ngurip lan peja / Den Sahid 
kayunyun / dadya hanglampahi / hamal dana dina / datan nampik 
wong sugi miskin / sadaya wus pinaringan // 

// Hibu rama hapan wus ngemasi / Raden Sahid wus datan 
keringan / Mung kari hiku hadhine / kang rayi maksi timur / waya 
nembe jaben tetapi / Den Sahid langkung menculak / ngodhol 
dunya nipun / kinarya hamal jariya / Raden Sahid / kang (h. 194) 
ngamal kinarya brangti / kasmaran ning raga nira // 


Kasmaran 
// Kang ngamal kinarya brangti / Pangeran Tuban semana / wong 
masiyat kumpul kabe / dedaharan tan cinega / samana maksi 
Bud(h)a / haran babi hudud candu / lelawuwan manca warna / 
sampe dunyane baresi / kangge hamal dana dina / sidheka parek 
dinane / karsane Pangeran Tuban / hayun wade negara / gelise 
hingkang cinatur / Ki Pati wus den naturan // 
// Sumangga katuran linggi / pati Sutiman wus lengga / punapa 
timbalan raden / Sek Sahid matur wecana / he Paman Pati 
Sutiman / handika dadiya (h. 195) Tumenggung / jumeneng 
negari Tuban // 
// Nanging gadhenen negari / wetara rongewu dinar / Ki Pati 
nubruk padane / kyan pati sarwi karuna / Rahaden sampun 
mengkana / Raden Sahid haris muwus / hora paman den turuta 
/ gelise hingkang kinawi / Ki Pati nurut kewala / wus ginadhe 
negarane / ginadhe rongewu dinar / Rahaden sampun tampa / 
gelise hingkang cinatur / karsane kesa ming pasar / hing marga 
sampun pinanggi / kali kaki-kaki tuwa / Si Kaki nyegat ngarsane 
/ bagus mandhega sakedhap / kahula yun tetanya / negari Tuban 
puni (h. 196) ku / hing pundi lebahe radyan // 
// Sek Sahid humatur riri / hing ngriki negari Tuban / hayun 
punapa karsane / hayun pinanggi kahula / kali Dipati Tuban 
/ hibu rama sampun peja / hinggi kahula kang siwi / Si Kaki 
matur subagja / tanggapen dongen hingng wang / hiya lamon 
narep mulya / lan narep dadi holya / hupahe dinar rongewu / 
saketheng tan kena kurang // 
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// Gelise hingkang jinawi / kang dinar sampun sinukan / Si Kaki 
wis terap dongeng / rusiya haja dibuka / lan naja nampik bagja / 
harip haja sira turu / rabi haja sinareyan // (h. 197) 

// Mung samono putu mami / nanging sira lakonana / yen narep 
mulya hawake / mapan niki tampanana / Si Bondhil kelambi 
tambal / kasiyate luwi hagung / bisa hangamba gegana // 

// Naming haja gemek wani / hanganggo kelambi tambal / yen 
durung tinemu mangko / haja gemen nganggo sira / Rahaden 
sampun tampa / Si Kaki pan nilang sampun / Den Sahid heran 
ning mana // 

// Sek Malaya nutu jisim / he raga sira den yatna / tek wasu 
ragamu mangko / nyata Si Kaki malekat / hingkang tudhu maring 
wang / Rahaden karsane hiku / hangungsi nagri Ngurawan / wus 
lepas lampa hireki (h. 198) siyang dalu tanpa nendra / mungga 
tumurun nukire / hanjaja milang negara / gelise hingkang carita 
/ Raden Sahid sampun rawu / kocapa nateng Ngurawan // 

// Sineba hing bala mantra / Sang Nata Panji Ngurawan / sentana 
hupacarane / handher hana hing paseban / gulang-gulang 
judhipatya / kocapa wahu kang rawu / binakteng gandhek wus 
seba // 

// Sang Nata Panji Sri Galing / he Gandhek hiku sapa / kang 
hanyar tembene katon / Ki Gandhek matur manemba / hinggi 
putra sing Tuban / hayun ngawula Sang Prabu / Sang nata resep 
tumingal // 

// He sanak layen narep ngabdi / Durakman wus kinasiyan / tan 
kena beng (h. 199) gang salira / sanunggal kang pandhakawan / 
kang wasta mas Taruna / pan Ki Judhi putra nipun / sakali sami 
ngawula // 

// Wus lami holiye ngabdi / Durakman haneng Ngurawan / wus 
tigang warsa lamine / tanana cacading pola / tartibe hangawula 
/ Kang pinuji siyang dalu / Si Kaki kang tudhu marga // 

// Lan wonten kang den titeni / satunggal Ki Mas Teruna / hilok 
gendhak lan gustine / kocapa nateng Ngurawan / garjita sanalika 
/ karsane yun buru lembu / ngandika marang Ki Patya // 

// He padha dangdana gelis / mepeka kawula wadya / gegaman lan 
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samaktane / hisun narsa kesang wana / ngulati sangsam domba 
/ Ki Pati nemba hu (h. 200) matur / sampun pepek wadya bala 
/ gelise hingkang kinawi / wus budhal kawula bala / hangiring 
Sang Nata mangko / gumer sakuring wadya / Durakman datan 
teba / Mas Taruna hingkang kantun / kinen hatunggu Negara // 


Pangkur 
// Wus lepasing lampa hira / ngungsi wana hakarya pondhokking 
wengi / tetarub bagung / kawula wus saramya / glising kandha 
/ henjinge bende tinabu / kawula bala sumerab / kinepung kang 
wana giri // 
// Sang Nata henget sakala / kang pusaka taksi kantun ning 
negari / tan kebakta hing wana gung / henggal sira ngandika / he 
Durak (h. 201) man / sira baliya den gupu / pundhuten pusaka 
ning wang / Jimat Talempeking puri // 
// Jimat Talempeking pura / sok punduten / Durakman sira den 
gelis / Durakman namit wus mamprung / gelise hingkang carita 
/ sampun prapta / kocapa hing jro pura hiku / Sang Nata lagi 
kendhakan / kaliyan Mas Truna hiki // 
// Hakuwelan ning jro Pura / Mas Taruna kaliyan Ratna Sri 
Gadhing / timpa tinimpahan pupu / Rahaden sigra prapta / wus 
malebet / tanpa larapan puniku / winiyak hingkang guguba / 
Sang Ratna kaget ningali // 
// Hapa gawe nira bangsat / tan sembawa sira ma (h. 202) ring 
jeneng mami / Rahaden Sahid humatur / hing ngutus kahula 
Ratna / kinen mundhut Talempek puniku / kang wonten ning 
pagulingan / ken mundhut kula pribadi // 
// Pepisu kaya gerantang / Raden Sahid tan piduli kanan 
keri / sawab puniku hing ngutus / Talempek wis cinandhak / 
gegodogan sinendal Den Sahid mamprung / Sang Ratna jerit 
kalintang / sandhangan rinujit-rujit // 
// Lumayu huntap-puntapan / Raden Sahid kaliyan Retna Sri 
Gadhing / karsane wewadul liku / wus lepas lampa hira / Sang 
Nata sabala humyung / hanggenggeng hing wana pringga / 
henggal (h. 203) hutusan wus prapti // 
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// Gelise hingkang carita / Hadurakman / hasujudding pada gusti 
/ mapan jimat sampun katur / Sang Nata mundhut henggal / ding 
mangkono sira wong ngawulang ratu / yen den utus ya kebat / 
henggale kang rayi prapti // 

// Penangise turut marga / hora suka salira kula puniki / Kang 
Raka kaget tinubruk / Sang Nata kaget mulat / sok matura sapa 
kang ganggu wong ngayu / Sang Putri matur manemba / tan 
suka kakang kuleki // 

// Duk hutusan tuwan prapta / tan sembawa raka maelebeting 
puri / mapan kula taksi turu / tumunten gubeg kewala / mala 
resak / (h. 204) sandhanan kula puniku / Kakang kahula hora 
suka / sumangga dipun kukumi // 

// Hanggerem nateng Ngurawan / jaja habang kaya el metu geni 
/ haminguk-minguk belaruk / sigra hangasta serat / datan priksa 
/ Durakman sampun tinudu / gawanen surating wang / ya maring 
Ki Judhipati // 

// Durakman nampi henggal / sigra lepas / gelise hingkang kinawi 
/ sampun katha-katha catur / kocapa Mas Taruna / hing sopana 
sakali sampun kapethuk / tinanya hanggawa surat / hutusane Sri 
Bupati // 

// Kinen ngaturaken surat / hiya hisun maring Kyahi Judhipati / 
Mas Taruna saming kondur / (h. 205) lumampa hiring-ngiringan 
/ Habdurakman / hing Ngarsa Truna hing pungkur / wus dugi 
hana hing pasar / hana wong sidheka pitik // 

// Tumpenge sampun pinasang / saban tiyang / wong liwat 
pan kinen mampir / Durakman nemut karuhun / Rijeki haja 
tinulak / dadya mampir / kang surat tinaro pungkur / Mas Truna 
hamundhut tenggal / dening sira sala kardi // 

// Gelise hingkang carita / Mas Taruna wus prapta hing rama 
neki / kang surat mapan wis katur / wus binuka kang nawala / 
hungel lipun / den putusa boca hiku / boca hingkang gawa surat 
/ putusen ding kongsi mati // (h. 206) 

// Yen nora den patenana / pasti sira gulumu sun gawe ganti / Ki 
Judhi heweding kalbu / yen den patenana hanak / yen noraha / 
sabiku jiyading ratu / dadya Ki Pati hanyandhak / kang putra 
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wus tinigas pacing // 

// Wus pinasthi karsaning Yang / lelakone hujaring sejara 
wali / geganting wus gumaluntung / gelise hingkang carita / 
Hadurakman / praptane sampun sumujud / Ki Pati haris ngandika 
/ hapa gawen nira maning // 

// Durakman matur wecana / Kyahi Judhi kahula ken mundhut 
ganting / Ki Judhi wus tudhu sampun / Durakman mundhut 
tenggal / wus binakta / Durakman wus kesa mamprung / wus 
prapti hi gusti (h. 207) nira / Sang Nata kaget ningali // 

// Ngandika Nateng Ngurawan / Hadurakman / Dening sira hora 
mati / Durakman haris humatur / mila kahula tan peja / tumbas 
dongeng / kali dinar kali hewu / rusiya haja dibuka // 

// Tinutur sapola hira / Sang Ngurawan ningali semune hajri / 
henggal Durakman sireku / ya haluk sira ngawulaha / ya hing 
kana / hing Giri Lawungan niku / naming ratune wanodya / 
hamung ngisun tudhu gendhing // 


Dhangdhang Gula 

// Dadya lepas Den Sahid lumaris / ngidul ngetan den nira 
lumampa / liwang-liwung gegununge / gelise hingkang cinatur 
/ hing Kadhiri sampun prapti / (h. 208) wus maleu hing jro kota 
/ ngamba margi hagung / lan katha sempaling marga / Raden 
Sahid / keder ngingali kang margi / hing ngendi kang bener 
dedalan // 

// Dadya laju kesasar hing puri / hing pungkuran Sek Sahid 
lumampa / teka nyimpang hing burine / Den Sahid sampun 
malebu / haningali kang gedhong singid / kang gedhong 
linebetan / jroning gedhong / Durakman heran ning mana / hiki 
hapa / kang gedhong isi wong mati / sadaya wus linebetan // 

// Gedhong sanga pan wus de lebeti / hora beda hisine punika 
/ mung ngisi hiku makame / Durakman heran ning kalu / hapa 
mulane puniki / (h. 209) kang gedhong hisi makam / tur den 
bagus-bagus / kelambu lulungsir bang / Hadurakman / wus 
malebeting jro puri / geger wong dalem pura / para hinya 
hangaloken maling / habusekan kang wong dalem pura / 


Babad Cirebon Jilid I 67 


10. 


68 


hangepung wahu malinge / ngalor sawene ngidul / bilulungan 
wong dalem puri / Ki Pati wus nyandak / Durakman hanungkul / 
datan bangga / tinalenan wus binakta / malebeting jro Kenyapuri 
/ wus katur maring Sang Rara // 

// Rara Kenya hamiyos tinangkil / hing paseban sentana bopatya 
/ hakubeng kawula wadyane / Sang Rara ngandika harum / 
geger rapa ta bapa pati / Ki Pati matur we (h. 210) cana / dukane 
Sang Ratu / wonten sandining wikrama / pandung guna / tanpa 
rewang kali dhiri / samangke sampun kabakta // 

// Jujuluke Ratu Bapa maling / Raden Sahid Sarip Habdurakman 
/ sing Tuban hiku hasale / Sang Rara ningali kanyut / pan Sang 
Putra resep ningali / Sang Rara hangandika / huculana hiku / 
Pati Laweyan tumandang / sampun lukar / tetali sampun baresi 
/ Sang Rara hangandika // 

// Sok tarinen / Bapah Pati maling / wus tinari Durakman 
lenggana / Ki Pati bunga manahe / gelise hingkang cinatur / 
Habdurakman wis mengku krami / dalune sesareyan / kali garwa 
nipun / Durakman hemuting kina / (h. 211) wewelinge / Si Kaki 
kang tudhu margi / Durakman hanyipta peja // 

// Tanpa pola / naming hora mati / kang cinega ya hiku batal 
karam / kang nama serik ya kuwe / Sang Putri kaku hing kalbu 
/ dening hora dipun sarehi / Sang Putri hangreragab / lukar 
kaprabon nipun / Rahaden heca hanendra / hapipeja / Sang Putri 
kaku kang ngati / dadya sare lir wong peja // 

// Sandhing nendra kaliyan kang rayi / Hadurakman hamireng 
suwara / habane kokotan nane / waspada hing pandulu / 
katingalan kelabang puti / medal saking kencana /mera den kena 
sinihut / kelabang sing pawadonan / wus cinandhak (h. 212) 
kelabang binanting dadi / sipat keris Kalamunyang // 

// Byar rahina / wanci sampun nenjing / rame hing jaba / 
humyang kang kawula / kang agawe tatabannane / Durakman 
haris muwus / hapa rame-rame hing Jawi / Pati Laweyan tur 
rira / hiki gawe kayu / tataban kali mahesan / kanggo Radian / 
cecadhange handika gusti / sab Ratu Dhirilawungan // 

// Layen laki sore hesuk mati / mila nipun gedhong hisi makam / 
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ya hiku labet lakine / Pangeran Tuban muwus / haja sida ya hiku 
pati / hisun mangsa matiya / karsaning Yangng Agung / gelise 
hingkang carita / sampun lami Nyi Kidul (h. 213) hamengku 
laki / naming dereng sacombana // 

// Pinanggiya / benjang jaman nakir / mala sumpa Nyi Kidul kali 
Tuban / panggiya kajalarane / Nyahi Kidul nulya gebur / hapan 
silem maneng jeladri / Pangeran Tuban wis kesa / hangungsi 
guguru / hing Ngampel Sek Kamarrulla / kang ginuron / hing 
Ngampel sakehing mumin / Pangeran Tuban wus lepas // 

// Kawuwusa kocapa Sek Denti / kang ning Wetan ning Gunung 
Mariya / Sek Samsutam jujuluke / katha santri murid dipun / 
haneng wetan para bopati / ya sami winurukan / kitab Kurhan 
niku / kocapa hingkang wus prapta / Hadurrakman / Sek Kampel 
(h. 214) hawas ningali / yen niku carating holya // 

// Sakeng santri miwa murid neki / winurukan ngaji kitab 
Kurhan / mung Sarip Durrakman dhewek / gurune datan purun 
/ sawab biku carating wali / he tuwan Sarip Tuban / yennarep 
mulya hiku / tuwan tapaha Beraja / hing Jepura / holiya sewu 
geganting / lawan tuwan ngaliya haran // 

// Sun narani tuwan Raden Sahid / Lokajaya haran nira / 
ngungsiya halas kang gedhe / Lokajaya mit kondur / wus lepas 
lampa hireki / saprapta nira Jepura / laku begal liku / wus 
pirang-pirang kepala / hendas Cina / Jawa Mekasar lan Bugis / 
hingkang sami laku dagang // (h. 215) 

// Mala putra prabu Majapahit / Raden Bondhan / kali Ki Gedhe 
Misahar / harep ngungsihi tarub mangke / mapan binegal sampun 
/ Raden Bondhan ningkang ngembari / kerise tugel saberas / 
Den Bondhan melayu / kali Ki Gedhe Misahar / wus tan kocap 
/ wuwusen ningkang lumaris / kocapa Sek Gunung Payak // 

// Jujuluke Sek Mayang Dulkapi / kang mandhita wonten ning 
Gunung Payak / tunggal sing Meka hasale / wus kumpul santri 
nipun / pan sejane ngaturi bakti / maring Ki Sek Hidayat / 
hing Carbon puniku / samaktane busana / dodot benting / hiket 
kelawan kelambi / (h. 216) nyokle keris pependhokan // 

// Kiyahine tetekane hecis / bebengkunge kencana gumilang / 
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pan ninten hiku ronyoke / santri nipun kawan pulu / pan wus 
lepas lampa hireki / gelise hingkang carita / begal ngadhang 
sampun / rinaya sandhangan nira / hiket benting / kelambi 
kelawan keris / sartane hecis pisan // 

// Lokajaya wuwuse hamanis / sok numbaka medhanga sun 
sangga / mangsa malesa katengong / sawab bison dagang ngumur 
/ Ki Sek Mayang Dulkapi hangling / hinggi mangsa cukupa / 
barang pinten niku / Raden nika tingalana / kang gumantung / 
mi (h. 217) nanten hinggi nyukupi / hiya hing sandhang pangan 
nira // 

// Raden Sahid sigra haningali / buwa manggar gumantung 
ngika katingal / mapan niku sipat jene / Lokajaya heran ning 
kalbu / mapan mahu ya kolang-kaling / pan niki sipat hemas / 
gegetun wong ngiku / Lokajaya langkung karuna / tiningalan / 
Sek Kapi datan kahaksi / kocapa Sek Bayanulla // 

// Sampun kesa kali kang rayi / Nyi Mukena lumampa hing 
ngarsa / Kang Raka mikul kempek / kang salayane puniku / 
tumpeng nganyar panggang kebiri / karsane hasideka / hangaturi 
guru / nyocogagken ngilmu nira / Mring holiya / (h. 218) kang 
ngana hing Gunungjati / Kanjeng Sunan Jati Purba // 

// Wusing ngadhang begale nyegati / kurang siji jejege sanambang 
/ hambegal wong mikul kempek / pan rinebut tumpeng ngipun 
/ wus binakta / melayu gelis / nerajang Nyi Mukena / hanulya 
kagebur / Ki Dares haburu henggal / garwa nira / hamuji maring 
Yang Widi / Halla tobat ngampuraha // 

// Rening pegat wilulang sahuwit / pira dosane wong mateni 
nyawa / hiku gedhe dorakane / tigapare muluk-muluk / tur 
selawat maring Jeng Nabi / pinedhang tinumbakan / dhikire 
sineru / Halla tobat ngampuraha / dosa (h. 219) hamba / begale 
kaku kang ngati / hiki baya wong punapa // 

// Sun pedhangi tumbak saya malik / hora pasa heca dhidhikiran 
/ Si Begal kawele dhewek / wenang ginuronan wong ngiku / 
Lokajaya nulya hangabdi / katur kempek panggang ngayam / 
kahula tumut guru / Ki Dares heca dhikiran / Lokajaya / medal 
ngarep metung wingking / tumut geguru hing tuwan // 
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// Hangandika Ki Dares hariri / lamon sira harep guru maring 
wang / hawak kira masi kothor / den basmiya karuhun / supayane 
baresi / sun kubur raga nira / Lokajaya nurut / Lan sun nali haran 
nira / sun narani / (h. 220) Pangeran Jagabaya kaki / wus kinubur 
Lokajaya // 

// Glising kandha carita kinawi / sampun lepas Ki Dares 
lumampa / wus prapta negari Carbon / Sek Sarip wus kapethuk 
/ hing teleng prena hireki / Nyi Mukena halengga / jajar kali 
kakung / hanyocogaken Kalima / Sadat Jati / hing teleng prena 
hireki / Ki Dares sampun mupakat // 

// Maring lapal Kanjeng Sunan Jati / hinna hatonna tegese sun 
nana / kalkosar hing telenge / pasalli hasal lisun / li robbika 
lilironing Nabi / wankar hana karsa / hinnasa nihaka hiku / 
tegese loro kang ngana / wal habtettar / (h. 221) hana lahir hana 
batin / batine dadi satunggal // 

// Sampun tampi Ki Dares malesi / halkamdulilla / hutawi 
sakeng puji hika / hangalla(h) kang ngaduwe / sakule hingkang 
mojud / mapan sipating Yang Widdi / Sek Kapi hangandika / 
kudrat sipat tipun / kabe kuwasaning Halla(h) / wus mupakat 
sakathahing para sayid / wus hamit pan sampun bubar // 


Kasmaran 
// Kawuwusa para sayid / kang mentas seba hing holya / kocapa 
mali kandhane / putri hing negara Tuban / kadange Lokajaya / 
wondening pepara (h. 222) bbipun / Ratu Mas Nyi Rasa Wulan 
// 
// Sanak kadang kula sami / sampun kaget mahos layang / hing 
gendhing sejara Carbon / kuma wanton kula nerat / kaya wong 
wus bangkit nerat / seseratan tanpa guru / lumayan kangge 
hingetan // 
// Sastrane pan borak-barik / tinda-tanduk tunaliwat / kadi wus 
paham tulise / duking wahu dereng terang / kandha sejara hika / 
hamung nedha malum mipun / maring sanak kang ngamaca // 
// Hature Pangeran Pekik / halinggi hing Kawedrahan / kang 
gadha kandha Carebon / kahula punika nular / hing kandha 
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sejara hika / dados (h. 223) wuwu catur ripun / tan sami kali 
kang lambat // 

// Katilar dhateng Ki Pati / Ratu Mas Nyi Rasa Wulan / gelising 
kandha ta mangko / Sang Rara hamandung lampa / hanyiliba 
sakeng kawula / medal saking kebon pungkur / Nyi Rasa Wulan 
karuna // 

// Gelise hingkang kinawi / wus lepas Nyi Rasa Wulan / wus 
malebet wana gedhe / katha sato padha bubar / hangampyak sing 
kadowan / batur haja waning ratu / hiku kesumaning dewa // 

// Nyi Rasa Wulan lumaris / penangise turut marga / hangilari 
hing kadange / siyang dalu tanpa nendra / kakang mring ngendi 
dika / (h. 224) sing ngendi margane nusul / denantiya hing 
sopana // 

// Wayahe rumaja putri / cayane lir mas gumilang / kadi handaru 
cayane / samangke salira rusak / sandhangan kadi gegombal / 
wus datan bisa lumaku / Sang Putri rubu hing tegal // 

// Haniba satenga lali / Sang Putri merading driya / pinanggi 
lan Sek Dulkarnen / sahujareng kandha hika / pan sampun 
pinaringan / klungsungan ning ngula hiku / Mapan kinarya 
rasukan // 

// Sepu datan kenang pati / punapa lampahing wulan / hucaping 
kandha samono / gelise hingkang carita / sakala henget Sang 
Rara / haningali kidang turu / sigra tinunggangan henggal // (h. 
225) 

// Hiya hiku Nabi kilir / kang sipat kidang punika / Sang Rara 
hanut lampahe / ngetan ngulon tinunggangan / dadya tetapa 
ngidang / sampun ngaler lampah hipun / wus prapta hing 
petamanan // 

// Kocapa kang tapa lali / susunan Herum punika / kang lagi 
tetapa ngalong / hing kajeng pidhadha hika / humur wis sangang 
wulan / kocapa kidang puniku / kapengen hanginum toya // 

// Kang kidang wus nginum wari / Sang Rara hanggebur 
henggal / sang kidang musna hanglolos / Sang Rara sire 
lelumban / sarwi lulur salira / hanglirpenda hemas mancur / 
gelise hingkang carita // 
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// Sang Rara mentas tumuli / ningali kidang tanana / (h. 226) 
hangraos wetenge habot / wetara wis sangang wulan / Sang Rara 
langkung wiring / sapa baya hingkang ganggu / lawan nisun laki 
kapan // 

// Rasa Wulan jerit-jerit/ suka matiya waking wang / Sumadi kaya 
mangkene / mulat lor kidul lan wetan / tumingaling ngawiyat / 
hana wong tapa hanggandul / Sultan Rum lagi kalongan // 

// Sang Rara hanyeluk karis / satriya mudhuna henggal / 
hora suka hawaking ngong / sira kang gawe lelara / sok mara 
hilangena / lamon sira hora mudhun / nganti sun lepasi pana // 
// Hora rep tumurun nini / sabbisun lagi tetapa / durung tutug 
lakuning ngong / lagi si (h. 227) ra durung prapta / mapan nisun 
wis sana / hora hapa-hapa hisun / dene sira ngaku hingwang // 
// Nyi Rasa Wulan hanjerit / temen nora mudhun sira / tur pipisu 
ceprot dhodhol / hiya coba raskena / sarwi hangembat pana / 
Sultan Rum henggal tumurun / Wus sami sira halengga // 

// Mara hilangena hiki / titipan nira tan ningwang / Sulatan Rum 
langkung wirange / Sek Kerum bek kapidara / mateni patang 
prakara / paningal kali pangrungu / pangucap kali gerana // 

// Wus tinarima yang widi / gelise hingkang carita / Nyi Rasa 
Wulan babare / medal saking jempol lira / medal bebayi lanang / 
gumilang cayane mancur / (h. 228) Sang Rara haris ngandika // 
// Tuwan sra hiki bebayi / Nyi Rasa Wulan wus merad / ngungsi 
Pulo Kambangane / hamangun tetapa sira / benjang lukar Sang 
Rara / layen ratu hadi rawu / hiku sahujaring kandha // 

// Kocap sira bebayi / Sultan Rum langkung karuna / den nesrahi 
bebayine / gelise sampun binakta / Sultan Rum ngungsi Pegagan 
/ wastane kang duwe hiku / Ki Dermasura Pegagan // 

// Hing kono wus den rawuhi / hing kebon dhuku sang ngalang / 
kang den titipi putrane / Kyahi Darma langkung bunga / ningali 
hingkang putra / sakelangkung welas sipun / marang nganak 
pupon nira // 

// Sultan Rum sampun mastani / (h. 229) hiya Pangeran 
Derajat / saking ngibune harane / winastanan Kidang Langkap 
/ wondenten Ki Darmasura / wasta Pangeran Dramayu / hiku 
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sahujaring kandha // 


Dhangdhang 
// Kawuwusa kang sampun kawingking / sampun pahos hingkang 
carita / kapendhet gampile bahe / sawab katha kang cinatur / yen 
mengga sejara wali / hakata kang carita / yen tutuga galur / kang 
katha boten pracaya / sab katha kaholing wali / hiku hujaring 
wong kuna // 
// Wonten mali dhapure kang kawi / tana sabrang nenggi hing 
Palembang / Sunan Butun jujuluke / Harya Damar (h. 230) wasta 
nipun / hinggi saking wandhan kuning / putra nira wanodya / 
kagarwa sang prabu / Majapahit Brawijaya / pepatutan / putra 
satunggil tur pekik / hawasta Raden Pata // 
// Hana dene putrane wuragil / jujuluke Raden Nusen nika / Den 
Pata hiku kadange / sanes rama tunggal libu / Raden Pata rama 
nireki / mapan ninggi Brawijaya / Den Nusen puniku / tegese 
putra ning buta / wus ngawula / sakali hing Majapahit / Raden 
Nusen wus kajiyad // 
// Wus kapundhut dados senapati / Raden Nusen hamengku 
negara / hamuter wadya balane / jejuluk Dipati Terung / won 
(h. 231) dening ta Rahaden Pata / benjang dadi nalendra / pan 
jumeneng ratu / hiku karsane kang rama / halinggiya / negara 
hing Majapahit / jumenenga Brawijaya // 
// Semunira Raden Pata purik / sampun kesa hangungsi pandhita 
/ guguru maring Sek Kampel / wus winulang helnu Rasul / 
hagamane Kanjeng Nabi / salat limang prakara / jakat pitra hiku 
/ hantarane sampun lama / wus sawarsa / lamine geguru helmi / 
kocapa Sek Bayanulla // 
// Glising kandha carita kinawi / Ki Sek Bayan haneng Giri 
Liman / wus sanga wulan lamine / hemut duk karuhun / duk 
binegal (h. 232) kala hing dhingin / haneng ngalas Jepura / 
begale kinubur / tan wande hisun doraka / nemu siksa mateni 
wong tanpa dosi / Ki Dares kesa henggal // 
// Sampun lepas Ki Dares lumaris / sampun prapta hing ngalas 
Jepura / wus hangriyom carang ngampel / sigra dinudhuk 
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sampun / hingkang mayit sampun pinanggi / lir kapuk ginebegan 
/ salirane kuru / Ki Dares hambopong henggal / wus binakta / 
mantuking griya nireki / gelise pan sampun prapta // 

// Nyi Mukena hanubruk jamoni / tamba cacing sarta binoreyan 
/ tan waras dening gege (h. 233) cok / sigra kinukusan sampun 
/ dinupan lawan menyan puti / Durakman lagi merad / pinanggi 
lan nulun / wus holi marmaning Halla(h) / Lokajaya / wus holi 
marmaning Widi / jumeneng Ki Kalijaga // 

// Glising kandha Durakman hanglilir / nulya waras kadi duking 
kuna / tanana cacad salire / mundhak cayane mancur / kadi 
wulan purnama sidik / Sek Bayan hangandika / Durakman 
sireku / lamon narep luwi mulya / hawak kira / ngungsiya ming 
Gunungjati / hingkono hana holyah // 

// Geguruwa mring Sek Sarip / Lokajaya nuhun namit tuwan 
/ yen wis tutas timbalane / hiya (h. 234) kesaha kulup / gelise 
hingkang kinawi / wus lepas lampa hira / kocapa Sek Morud / 
karsane mapaging marga / duging Gebang / sampun sipat kaki- 
kaki / kapethuk kali Durakman // 

// Watuk jengking tetekan penjalin / dharokdhok gantur 
sampoyongan / Durakman mesem kalbune / cinegat ngarsa 
nipun / tur sarwi den tetakoni / si kaki sampun wakca / guru 
kula hiku / yen tuwan nayun nabengat / daweg radian / kahula 
kang tudhu margi / Durakman wus hanut tenggal // 

// Sampun prapta hing Carbon negari / kaki tuwa harising 
wecana / he bagus ngantiya kene / sampun tumut malebu / (h. 
235) sawab kiyane wewiki / Durakman gi sumangga / si kaki 
wus mamprung / Durakman tinilaring kutha / Saripulla / wus 
lepas ngungsi negari / Kocapa hing Pejajarran // 

// Cinarita Prabu Siliwangi / Pejajaran tingtrim wong sanegara 
/ duk katilar hing putrane / Sang Nata semu hanglangut / sapa 
hingkang duwe negari / Sang Nata langkung kruna / sadangune 
hanglangut / waspada nira Sang Nata / layen narsa / tatamuwan 
putu nireki / kang ngarep hanyelamena // 

// Sigra ngasta Sang Nata hing ngecis / tetedhakan saking yuyut 
tira / kayu galu jejuluke / tinancebaken sampun / pan wis dadi 
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kayu ligudhi / sampun ningkang negara / (h. 236) katon nalas 
hagung / hamung kantun Balejajar / kang kinarya / warisan nira 
Sek Sarip / pratandha wong Pejajaran // 

// Wus karasuk sahisining puri / myang Negara karasuk sedaya 
/ miwa sakula wadyane / saking kramating ngilmu / mapan 
nuwus dadi dhedhemit / kocapa Sarippulla / sapraptane suwung 
/ lelewane wus katingalan / hingkang ngeyang / wus datan purun 
hagami / hujare wus kepalang tuwa // 

// Sarippulla hanyuwara metik / wong siluman nika hanglir 
sima / ting salesep hing gegombol / wus pinasti dadi mahung 
/ sakecap basane hing wali / mapan wus kedadiyan / karsaning 
yang ngagung / lan bale sira haliya / hing Setana / lan kemita 
saban sasi / (h. 237) patang pulu sagiliran // 

// Glising kandha Sek Sarip wis balik / duging sendhang mapan 
noranana / wus pindha hing petapane / hing Jungjang sampun 
rawu / katingalan putra neki / pan lagih gaga sawa / pambri 
gawe laku / Sek Sarip haparing syara / Kyahi Tuwan / kahula 
haturi balik / hangistrenana holyah // 

// Kyahi Sangkan mundilak ningali / horana katingal suwara / 
pan nora katon nuwonge / Ki Sangkan nemut wahu / gelise 
pan sampun balik / sigegen Kiyahi Sangkan / Sek Sarip wis 
mamprung / hing Pegagan wus pinanggya / kali putra / Pangeran 
Derajat ngebakti / mapan sampun winurukan // 

// Saripulla pan sampun mastani / jinuluk (h. 238) kan Pangran 
Darmakusuma / pan wis halim ngelmune / gelise hingkang 
cinatur / hing Penganjang kang den rawuhi / hingkono horanana 
/ sahujaring tutur / gelise hingkang carita / Saripulla / hing 
Bungko kang den rawuhi / hiku sahujaring kandha // 


Kinanti 
// Brawijaya hingkang sepu / Jaka Tarub bingkang rayi / 
panggulu Raden Misahar / jujuluk Ki Gedheng Sabin / waruju 
hiku wanodya / Nyi Karang Lowas wasta neki // 
// Mapan Nyi Darma puniku / Jaka Sura lakineki / kang mupu 
mring kidang langkap / hing sungsang kalane dhingin / hiku 
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sahujaring kandha / cature Pangeran Pekik / wondening Ki Tarub 
/ jujuluk Banjaran Sari / kang Babad (h. 239) halas Penganjang 
/ hangsal garwa widadari / mala sampun gadha putra /Histri 
wasta Nyi Nawangsi // 

// Mala sampun karma wahu / Ratu Mas Rara Nawangsi 
/ hatepung lan Raden Bondhan / putra saking Majapahit / 
hananging datan hing negara / hing seselan kang den linggihi // 
// Satepunge putri nipun / hapindha petapan neki / hing Bungko 
mangun tetapa / jujuluke Ki Sek Benting / hukurane duk tetapa 
/ keloraning ngapiyapi // 

// Hukurane tapa hiku / sakilan witt apiyapi / yen kerangkul 
kinen buka / den lawani gagang ngaking / ngilari Kalima Sadat 
/ ngimpi duk kalaning guling // 

// Milane dadi hanglangut / ngilari Kalima Kali / Ki Tarub 
kelangkung brangta / (h. 240) kapengene dadi wali / samangkone 
wus dhestha / wus karangkull apiyapi // 

// Karsa nira buka wahu / Ki Bungko pan lagi ngeli / tumpenge 
lir gumuk kanak / Ki Tarub pan lagi bukti / tan preduli keri 
kanan / gelise hingkang kinawi // 

// Sek Sarip nguliki harum / Ki Bungko datan preduli / heca 
pijer dhedhaharan / Sek Sarip henggal hametik / tur sambi maca 
Kalima / dadi bebek hanyocori // 

// Segane lagi pinuluk / hangrebut bebek nocori / cinandhak 
bebeke kena / sinabetaken mati / wus binuwang tibeng toya / 
kambang dadi hapiyapi // 

// Sek Sarip ngandika harum / dening ngapa bebek mati / huri 
(h. 241) pena bebeking wang / dening sira kumawani / mateni 
wong tanpa dosa / hujare harep dadi wali // 

// Mara huripena hiku / den waluya kaya dhingin / hujare lagi 
tetapa / ngilari Kalima Kali / lamon sira hora bisa / guguruwa 
mring Sek Sarip // 

// Ki Bungko sahure sendhu / ngendi hana wong wis mati / 
kongsi bisa nguripena / wani hisun ngawulani / Sek Sarip maca 
sahadat / bebeke wus hurip maning // 

// Ki Bugko kageting kalbu / yahiku wirayat mami / duk kisun 
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lagi nyupena / winulang Kalima Kali / Ki Bugko anubruk 
kenggal / Sek Sarip hamusna haglis // 

// Mung ngasung syara hametuk / ngungsiya Carebon kaki / yen 
harep weru hagama / pikuku (h. 242) we Kanjeng Nabi / den 
kebat ngungsiya tuwan / hing kono kumpuling wali // 

// Sek Sarip pan nilang sampun / Ki Bungko langkung prihatin 
/ wayang-wuyungan kasmaran / kang katon mung Sukmajati / 
sigegen kang lagi brangta / kocapa Jaka Sek Sarip // 

// Wus prapta hing kutha wungkuk / Pangeran Tarub ningali 
/ hamengkuk ngiringan kutha / yen pegel bengkuk halinggi / 
sakrejep pan nora nendra / humur sampun sangang sasi // 

// Mila hana kutha wungkuk / sing ngriku hasale dhingin / Sek 
Sarip nguluki salam / Pangeran Tuban malesi / hanubruk wus 
sesalaman / Sek Sarip tetanya haris / ngilari punapa bagus / 
Pangeran Tuban malesi / ngilari Kalmia Sadat / hayun gu (h. 
243) guru hagami / Sek Sarip malesi hujar / sumangga kula 
haturi // 

// Naming kula yen memuruk / tan kenging dhateng negari / ya 
kudu ngungsi tetelar / lan kudu gawa kemiri / satus kanggo ya 
hetungan / kita ngungsi pinggir kali // 

// Pangeran wus hamit kondur / ya sarta gawa kemiri / hucape 
Sarip Pidayat / mangke kula nusuling buri / Pangeran Tuban 
wus lepas / wus prapta hing pinggir kali // 

// Wastane kali Ciyandul / hanjentul nganti mring Sarip / hantara 
wus sangang dina / nuli hamanek Kecambil / kemiri kinandhut 
tiba / baluruk kacemplung kali // 

// Dereng kangge hitung-ngitung / kemiri kacemplung kali 
/ sigra gineburan nenggal / (h. 244) sepali dereng pinanggi / 
selulupe sampun ngepa / hanuli kaline banjir // 

// Dugi sadasaring banyu / malebeting pulo hening / jembar kadi 
halam dunya / hana gedhong henda luwi / turan mawi lulungsir 
bang / kadi pethaning suwargi // 

// Padasan kencana murub /rinonyok lan ninten wilis / pepethetan 
sri hanglaya / bebature siti habrit / lalangon ning Banjaran / 
toyane resik kawening // 
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// Pangeran mideri setu / hing langenan taman sari / kelangkung 
resik kawera / Pangeran sampun ningali / henggal marani 
pandhita / Ki Belakbak wasta neki // 


Blakbak 
// Nabi Kilir sininggi (h. 245) lagi priyatin / kalbune / datan loro 
tingale mung dhiri neki / jatine / saprandene jatine tana ngwruhi 
/ badane // 
// Den nulati hado tanpa pinanggi / buktine / kasamaran tingale 
tan wruhing gendhing / badane / medheng-medheng den nulati 
tan pinanggi / gahibe // 
// Glising carita hingkang kinawi / rawuhe / wus manemba hing 
padane Nabi Kilir / sujude / kaget jola / wahu Kanjeng Nabi 
Kilir / sapa wonge // 
// Wani-wani tumeka mring Pulo Hening / gawene / boca hendi 
purwane lagi duk dhingin / hasale / matur nemba / Pangeran 
Tuban nariri / hasale // 
// Saking Tuban kahula hasale dhingin / purwane / manjing guru 
kahula maring Sek Sarip / we (h. 246) jange / kinen ngungsi 
kahula hing pinggir kali / gegawane // 
// Pan kemiri satus kanggo hitungan / hucape / dadi kula hamanek 
kaneng Kecambil / wahune / hangulati kahula maring Sek Sarip 
/ jenenge // 
// Hambeluruk kemiri kacemplung kali / milane / dados silem 
kahula wonten ning ngriki / genahe / sapa sinten tuwan kang 
wonten ning ngriki / wastane // 
// Hangandika kanjeng tuwan Nabi Kilir / hiya kiye / hiya hisun 
kang jujuluk Nabi Kilir / wastane / bagja temen sira pinanggi 
lan mami / hawake // 
// Harepapa sira katemu lan mami / karepe / matur nemba 
Pangeran Tuban nariri / hidine / yun geguru kahula hagama 
Nabi / ngilmune // 
// Bagja mati sumangga kula lampahi / sakite / Nabi (h. 247) 
Kilir wuwuse harum manis / pasthine / hiya hiki kang dadi 
tutuping wali / jangjine // 
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// Glising kandha wus winulang helmu jati / sadate / sapepeke 
hagamane Kanjeng Nabi / sarengate / hanampani Pangeran 
Tuban ngabakti / sukune // 

// Lawan niki sira sun paringi lading / gawene / tulisena hing 
bumi hana kang dadi / kramate / layen dadi haranana hiku 
ringgit / wayange // 

// Hana dene prena hira nulis bumi / henggone / tetapaha hing 
Diyeng sira kang lali / dhingine / hiya hiku labete wong Bud(h) 
a dhingin / suwargane // 

// Glising kandha ladinge wis den tampani / hendhonge / matur 
nemba Pangeran wus nedha hamit / hidine / WIS miyanga (h. 
248) sun srahaken ning Yang Widi / kramate // 

// Cinarita gelise hingkang kinawi / cature / sampun prapta hing 
Diyeng wis mangun teki / tangane / corak-carek ladinge nulis 
bumi / dadine // 

// Sampun dadi ringgite wus den simpeni / hendonge / sapepeke 
kandha korawa duk dhingin / galure / lading ngilang katon wong 
kang tapa lali / wastane // 

// Hiya hiku retune wong Bud(h)a dhingin / harane / Sang 
Konteya hiku hingkang durung mati / hujare / sawab bipun 
kagungan Kalima Kali / bejane // 

// Wus pinundhut kang laying kalmia kali / hijabe / Yang Konteya 
hananggung hagama mami / karepe / glising kandha winulang 
kalmia kali / cature // 

// Milanipun jujuluk Ki Samiyaji / hujare / (h. 249) sami-sami 
sakali padha hangaji / helmune / hangandika Pangeran Tuban 
nariri / benjinge // 

// Dika ngungsi hing Carbon kumpuling wali / babare / hing 
carita kuku limang prakawis / tareke / layen nana caya sesanga 
madhangi / gasike // 

// Sang Konteya humatur minanten neling / tingale / lawan niki 
jimate wong Bud(h)a maning / harane / den wastani Mustaka 
Jamus linuwi / lokate // 

// Hana papan nanging datanana tulis / gahibe / hiya hiku weru 
sadurunging pasthi / besuke / lan sing sapa duwe jimat puniki / 
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jangjine / kenang tuwa nanging hora kenang pati / kramate / wus 
tinampan Pangeran wus nedha hamit / hing karsane / SEJA nira 
hangayoni mring Sek Sarip / gelise // (h. 250) 


Kasmaran 
// Wuwusen ningkang lumaris / kocapa para holiya / kang harep 
seba hing Carbon / lir kadi wong semayanan / rawuhe para 
holiyah / saking ler kidul pan rawu / wetan kilen sami prapta // 
// Keramateng ngaliyali / Malukat Tunggul Mukkamad / 
tinalukan sahisine / guma remet ngalam dunya / mapan taluk 
sedaya / hujaring sejara hiku / Kendhi Pratula wus prapta // 
// Huluk salam den walesi / gungeng holyah kawan dasa / hujaring 
kandha Carebon / campur Harab lawan Jawa / pan sampun 
sesalaman / kebekan ning dalem magung / pamondhokan ning 
Jelagran // 
// Pedaleman dereng rajin / pan nembe pondhok Jelagran / 
nembe sahe (h. 251) sap kuthane / nulyah para sek haprapta / 
pan sami geguneman / hayun damel dalem magung / pan sami 
ngilari srana // 
// Bubar sakeng para sayid / miwa sakeng pra pangeran / ki gedhe- 
gedhe sekabe / karsane ngilari srana / ngilen sawene ngetan / 
hangaler sawene ngidul / hana hingkang kesa nyabrang // 
// Hana hingkang luru picis / sawene hemas lan mira / hana 
hinten jumantene / sake santri murid bubar / miwa Sek Sarip 
kesa / hing pondhok sampun suwung / hamung kantun garwa 
nira // 
// Wuwusen ningkang lumaris / kocapa kang lagi prapta / 
Pangeran Tuban rawuhe / salame tan sinahuran / Nyi Hindhang 
buka jendela / sinten (h. 252) ningkang siweg rawu / kahula 
tetiyang Tuban // 
// Hinggi nembe los kiyahi / lagi padha pahilaran / ngilari kayu 
salire / wus tinutup kang jendhela / Pangngeran Tuban kesa / 
nuli kendhi celuk-celuk / he tuwan ngantosa henggal // 
// Pangeran Tuban mareki / hing ngriki tuwan linggiya / Pangeran 
goyang sirahe / sun sanggu syaraning jalma / tegane si pratula / 
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dadya pangeran nalunggu / korsi kenap hasung salam // 

// Sumangga kula haturi / sumandhing jajar halengga / sumangga 
dahara hette / Durakman heran ning mana / hiki sili punapa / 
dening teko cecelathu / korsi kenap bisa ngucap // 

// Tekone wis hangecuri / gandane meleking grana / hamung 
keka (h. 253) li cangkir / hamrik gandana the hika / Pangeran 
Tuban kabita / sigra cecangkir sinambut / karsane hanginum 
sira // 

// Cecangkir humatur riri / sampun gemen nginum toya / 
ngantosa pamajikane / dados kirang sumantana / jenenging 
pandhita mulyah / Pangeran Tuban hajumbul / gegetun hing 
mana hira // 

// Hiki maning rupa cangkir / kenap korsi bisa ngucap / kendhi 
teko bisa ngomong / kuwayang kang duwe hika / sumahur tanpa 
rupa / dene hosik kira hiku / harep pangayoni hingwang // 

// Gelise hingkang kinawi / kocapa kang luru srana / saminggu 
hiku lawase / gelise hingkang carita / sami sira bebakta / (h. 
254) hemas picis lawan kayu / sranane wong damel griya // 


Mijil 
// Sampun prapta sakeng para wali / srana wis dinokok / wahu 
kayu kelawan batane / karsane wangun negari / kaliyan mesigit 
/ bata kayu kumpul // 
// Dan malebet sake para sayid / ningali wong jagong / 
Hadurakman tangginas tangine / harsa sesalaman sami / sami 
waspada neki / tan samara wong mahu // 
// Hadurakman kelawan Sek Sarip / hatembung wirahos / dene 
goro pituture / hujare hamulang helmi / haneng pinggir kali / 
dadi goro mring makluk // 
// Sarippulla hangandika riri / datan goro hingong / gawe tudu 
hing sa (h. 255) yaktine / layen narep dadi wali / ya den rosa 
brangti / kudu tinemu lan rasul // 
// Glising kandha carita kinawi / wus pepek pra katong / sami 
tembung wirahosse / sakathahing para wali / Durakman ngaturi 
mali / layang mustaka jamus // 
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// Wus binuka Sek Sarip ningali / tulisane kosong / mapan datan 
sinung weru tulise / bagiyane Susunan Kali / winangsulken 
malih / kitab kosong ngiku // 

// Hadurakman hanampani tulis / binuka wis dados / hing 
pangkate para wali kabe / sumangga sami ngistreni / pangkate 
pra wali / lenggahe Kanjeng Sinuhun // 

// Hadurakman hingkang mahos tulis / namane pra katong / 
Sunan Bo (h. 256) nang dhingin Sek Kampel / Sunan Jagung 
Sek Mayang Kappi / dene Sunan Giri / Sek Bayanulla wahu // 
// Sultan Nerum Kiyahi Sek Magrib / Bungko Sunan Botong / 
Ki Sek Kora hiya jujuluke / Sunan Kadhahon ning puri / dene 
Cakrabumi / Sunan Welang ngiku // 

// Sek Panjunan hiya Siti Habrit / Sasmata jenenganane / Sunan 
Kajamus wastane / hing Kajoran punki / datan kalebu hing wali 
/ miwa Pangran Makdum // 

// Hadurakman nama Sunan Kali / panguluning wali / Ki Sek 
Sarip hiku jejenge / pan niya retuning wali / kang ngere sabumi 
/ nama Kanjeng Sinuhun // 

// Sampun priyad mahos palkatting wali / Durakman wis chaos / 
wahu ringgit saking hendonge / Sek (h. 257) Kampel ngandika 
haris / den cithaka haglis / Sek Bayan nanyeluk // 

// Pangran Kalang sampun ngebakti / Sek Bayan hatakon / den 
Cithaka roro ringgite / Pangran Kalang humatur hinggi / gelise 
kang kawi / pedaleman nagung // 

// Wusing priyad / kocapa kang prapti / Pati Keling cahos / 
ngaturaken wahu bebaktane / sakapal dunya mas picis / Sinuhun 
nampeni / hujare kinubur // 

// Wis kinubur kang dunya hing bumi / kocaping wirahos / saking 
Diyeng sarawuhe / sakeng wali habakti / sangyang hanginggati / 
sinangga hing bahu // 

// Sampun tata pan sami halinggi / glise kang wirahos / wus 
winulang hiya hagamane / (h. 258) Sangyang Konteya nampani 
/ kang helmu sejati / Konteya pek lampus // 

// Glising kandha cinandhi hing ngukir / dening para katong / 
Yang Konteya wus sirna mayite / dadya sakeng para wali / nuli 
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gawe candhi / wonten Gunung Sembung // 

// Kang kocapa Putri Cina ngungsi / marang nagri Carbon / Putri 
Cina hiya aritane / ngilari putra nireki / kebate lumaris / Putri 
Cina mabur // 

// Saking sanget habure Sang Putri / sandhangane rontog / 
sampun dhawu sandhangan ning kratone / Sang Putri tiba nireki 
/ kutha during dadi / Sang Putri wis dhawu // 

// Duk sama kutha during dadi / Sang Putri wis rontog / hambeneri 
carating kuthane / putri (h. 259) Putri Cina wus hangemasi / 
ngalang kutha neki / mapan wis kinubur // 

// Glising kanda kutha sampun dadi / bubar para katong / wus 
malebu hiya hing daleme / nenggi sakathaing wali / hagunem 
negari / Ratu Majalangu 


Dhangdhang 
// Kang ginunem dening para wali / Brawijaya pan nayun 
binedha / pan wus horeg sabature / kang kinarya senapati hulun 
/ hapan niya Sek Nata hiki / mapan winastana / Jeneng Sunan 
Ngudung / naming gadha jejalukan / Sek Kanengan / kula purun 
magut jrit / mung kula nuhun rasukan // 
// Hingkang gadha rasukan puniki / gi punika Pangeran ning 
Tuban / Si Bondhil liku wastane / mapan ta sam (h. 260) pun 
katur / Susunan Ngudung nampeni / naming den prayatna / 
hangangge puniku / layen sira holi jaya / pasti tetep / Si Bondiling 
badan neki / yen napes kelambi hilang // 
// Sinaksenan dening para wali / Pangran Kanengan dadya 
senapatya / Susunan Ngudung jenenge / mapan niya Ki Sek 
Bagus / ingkang dadi senapti / kang muter hing kawla / wadya 
halit-tagung / gelise hingkang carita / wus ranbaban / bubare 
kawula halit / miwa sakeng para holyah // 
// Duging Bonang sampun maceki baris / cinarita bopati hing 
wetan / wus keruting hagamane / sakeng para tumenggung / 
mapan sampun padha wirid / maring Susunan Bonang / manjing 
gama rasul / sigegen kang beba (h. 261) risan / kang kocapa / 
Sang Prabu hing Majapahit / sineba hing pra dipatya // 


Babad Cirebon Jilid I 


10. 


11. 


// Hangandika nateng Majapahit / Raden Nusen sira lungaha 
den kebat / sira miyang mring Hampel / haturana putran nisun / 
ya Si Pata kon nage balik / hingsun narsa Pasra Negara / mring 
kakang ngireku / Raden Nusen nuhun pamit / hiya sok kage 
den kebat // 

// Hayun kesa Den Nusen ningali / sarawuhe hutusan sing 
Bonang / hambakta wahu tulise / wus katur hing Sang Prabu / 
binuka sinukmeng ngati / hungele hingkang serat / penangtang 
hing musu / hanungkula Brawijaya / hagamaha / hanuta sarengat 
nabi / hanemba (h. 262) ha maring Halla(h) // 

// Yen tananuting ngagama nabi / ya den jembar papaning 
ngayuda / la den keker kutha nireki / kagyat sira Sang Nata / 
Brawijaya dangu / he pat wis haja sida / balik sira / mepeka 
sakeng prajurit / hana musu saking Bonang // 

// Kaya priye pati sun nadu jurit / hawak kira wani hatawa 
hora / rening hamusu pra katong / Dipati Terung humatur / 
pan sumangga hidining gusti / dadya tumekeng peja / hidine 
Sang Prabu / Brawijaya paring jimat / wus tinampan / Si Gagak 
pusaka dhingin / Ki Pati hamit wus medal // 

// Pan gumera wadya Majapahit / sampun masang tumbak 
pangrampogan / (h. 263) wus singgil ya boluwertine / kang 
surak mawur myang lisus / hangaturi saban bopati / pajang miwa 
belangbangan / Sumenep Sidayu / sedaya wussing ngaturan / Pra 
Dipatya / tan purun hamusu wali / mapan niku wus hagama // 
// Cinarita Prabu Majapahit / tanpa bala sentana bopatya / 
pan niku wus selam kabe / wus sanut hagama rasul / sakatha 
hingkang bopati / caca manggi salaksa / kawula litt agung / wus 
campu habanda yuda / Kawula lit / hatarung tumbak lan keris / 
wong Majapahit ke peja // 

// Datan ketang kawula bala lit / wong ngawula den pejahan 
na peja / sawab weding bendarane / sigra Tumenggung meta 
(h. 264) hun / jungjang krawating Majapahit / wus mapaging 
ngayuda / hacampu prang cucuk / Keningrat Pangeran Japan 
/ santri Hampel / hacampu tumbak lan keris / Tumenggung 
metahun peja // 
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// Ngamuk nenga Keningrat hing jurit / hing ngembyukan / 
tumbak pangrampogan / tanana gigis wulune / wong Majapahit 
humyung / surak lir rubu kang langit / kocapa hing jro pura 
/ ngobong dupa ngutug / rawuhe dedemit tira / sing Tunjung 
Bang / pan sami tetulung jurit / wong Bonang hake ketawuran // 
/ Ki Tumenggung kasurak yen mati / kapiyasa dening 
Tumenggung Rangsang / lan Rangga Barong jenenge / sigra 
hanyepeng lawung / sakali medaling jurit / lir mahisa (h. 
265) rinakitan / wadya Bonang tinempu / wong Ngampel lan 
kagegeran / baris tunjang / Melayu harebut Gusti / Susunan 
Ngudung tumingal // 

// Dya tumandang Susunan ning jurit / wus manenga hanempu 
lir gelap / lir singalodra tandange / Sunan Ngudung ginarumut 
/ wadya hawor kelawan belis / kang wadhag katha peja / 
belis ngayun humyung / lan bende ngungkung hing tawang / 
gumaleger / surake bala dhedhemit / Rangga Tumenggung wis 
peja // 

// Kapiyarsa Rangga Tumenggung wis mati / dya tumandang 
Dipati Terung sigra / hasangeting krodhane / wus medaling 
sureng pupu / Dipati wus den kubengi / den niring hing bala 
setan / sing Tunjung Bang ngiku / Susunan Ngudung gambira 
/ ba (h. 266) la setan / yen pinedhang kaya keni / naming tan 
tumekeng badan // 

// Sunan Ngudung kapesan ning jurit / saking katha wadya bala 
setan / lir manusa hupamane / kena pinedhang tan lampus / 
gelise hingkang kinawi / rasukan Si Bondil hilang / sing salira 
nipun / Dipati Terung nerajang / wus sinuduk / Sunan Ngudung 
hangemasi / kocapa Si Bondil prapta // 

// Sapraptane sarwi bakta geti / Pangran Hadi pan kaget tumingal 
/ Si Bondil matur gustine / Sunan Kali gegetun / layen Sunan 
Ngudang ngemasi / Sunan Hadi hangandika / maring santri 
nipun / he Pati hiki santrining wang / ramanira / sahiki wus 
hangemasi / Ki Pati nyungkemi (h. 267) pada // 

// Myang karuna humatur nun nidin / Panembahan amit mangso 
yuda / munggya habenen yudane / Susunan Hadi rumuhun / 
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Sampun karsaning Yang Widi / balik sira den sabar / durung 
mangsa nipun / Pati kendeling mana / Sunan Hadi ngandika / 
mring santri neki / Pati Kin hayu den kebat // 

// Sunan Bonang pondoke den nungsi / sampun prata 
sakathahing holyah / sampun kumpul sabature / wetan kulon lor 
kidul / sedaya pan sampun prapti / pan sami mupakatan / sake 
para hulun / Susunan Kali ngandika / ngaturaken / yen Sunan 
Ngudung ngemasi / kagyat Kanjeng Sunan Bonang // 

// Yen makaten kados pundit yayi / reka (h. 268) tuwan sinten 
ningkang kabajelena / Sunan Kali muwus salon / tan wonten 
layak kipun / liyan saking Rahaden Pati / putra saking Palembang 
/ para wali matur / hinggi leres yayi tuwan / sampun rempag / 
sakathahing para wali / raden Pata hing ngaturan // 

// tinimbalan / Raden Pata ngabdi / wus manemba hing pada 
suku san / tinari pasangguppane / Raden Pata humatur / pan 
sumangga hidining gusti / nadyan tumekeng peja / nedha barka 
hulun / mapan wis sinungan parab / habentara / Raden Pata 
hatur bakti / kasuhun tarima tuwan // 

// Sunan Jati mapan wus maringi / pajimatan badhong bathok 
ika / lawan si yantu panahe / Susunan (h. 269) Palembang ngiku 
/ hamaringi haliyali / Rahaden Pata hanemba / wus tinampa 
sampun / wis hage sira miyanga / Raden Pata / manemba hing 
para wali / mangkat sawadya nira // 

// Wus rantaban bubare wadya lit / hawurahan lir hudan batan 
/ tambur hawor lawan bendhene / wadya dulur sumelur / miwa 
sakehing para wali / ngiring Raden Bintara / senapati hulun 
/ sigegen kang bebarisan / kang kocapa / Sang Nata hing 
Majapahit / kang lagi paguneman // 

// Susuhunan Ngudung sapejahireki / Brawijaya hamiyarsa warta 
/ yen Raden Pata pamuke / hiku kang dadi ngungun / sawab biku 
ya putra mami / sapa hingkang sanggupa / hanandingin prang 
pupu / Ki Palu (h. 270) hamba mojar / Rade Nusen / hingkang 
tinari hing jurit / rening wahu musu kang raka // 

// Raden Nusen / humatur ring gusti / tan lenggana sanadyan 
sudarma sepa / sawab tananut prentahe / tan nidhep rama 
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hibu / dening keruting para wali / hembu hingkang pinedya / 
dening kurang musu / sumangga hidin Bethara / tandhing yuda 
/ habenen hamba hing jurit / hiya sok hage mangkata // 

// Sun pasrahaken hing dewa kang luwi / sarta mumuja maring 
dewa kang maha mulya / miwa sakur luluhure / datan mendha 
dupa nipun / miwa sake para cethi / pan samya hamemuja / 
Dipati wus kondur / medal saking jro paseban / wus den nayap / 
dening kawula halit / hing ngalun (h. 271) nalun kebekan // 

// Huntab bira kawula bala lit / sumeluran hing lumampa hing 
marga / hangungsi telar Bintaro / hing ngriku papan nipun / 
sapraptane hamacek baris / sigegen sanalika / kocapa hing 
pungkur / Dipati Kerangga hika / Mantri Dalem duk dhingin 
ngere negari / hing Majapahit sedaya // 

// Kal samangke wus datan katoli / mring sang nata Den Nusen 
duk prapta / kalinndhi kadipatene / Hadipati Terung wahu 
/ mapan wis masing Ngelmi / wus katingaling lamat / yen 
Majalangu lebur / sirnane Ki Brawijaya / yen tinempu / dening 
Ratu Para wali / sirnane Si Brawijaya // 

// Dadya kondur Ki Rangga dipati / sisingidan dugi hing wana 
Ta (h. 272) wang / Kawengku hing Kudus tanahe / wus salin 
naminipun / hajejuluk Ki Hageng Pengging / pan sampun 
madhukuwan / hing wana puniku / sahanak rabi binakta / wus 
rerayat / hagama dereng pinanggi / pan maksi hagama Bud(h)a 
11 

// Kawuwusa / hingkang sampun nyepi / kang kocapa hingkang 
bratayuda / kadang kali sedulue / Bintara kang cinatur / pusakane 
sampun den pusthi / sakehing kabrekatan / pan sampun rinasuk 
/ lelepen tapak binuka / wus kumepyar / wedaling berit sakethi / 
jimat Majapahit rusak // 

// Badhong Bathok pan sampun binanting / keramate medal 
lembing lan walang / sakeng ngama timbul kabe / jimat Majapahit 
lebur / den grigiti de (h. 273) ning berit / gong pinangan ning 
rayap / rinubung hing semut / wus datan nana pusaka / rusak 
kabe / Bintara ngamuking baris / katha wadya hingkang peja // 
// Wong Tunjung Bang melayu hanggendring / sampun 
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merad hajri layen tumingal / Den Pata ngamuk braise / wong 
Majapahit lebur / Hadipati Terung ningali / yen braise rinusak / 
Dipati hamburu / kepapag wis padha yuda / sili huki / candhak- 
cinandhak tan keni / sakali prawireng yuda // 

// Campu hing yuda sakali jor jurit / datan ana kang ngasor ring 
yuda / sakali sami batane / mapan wis surung-sinurung / sakali 
banting-binanting / mojar Raden Bintara / heh Husen sireku / 
hora wiring hawak kira / (h. 274) musu wali / pinasthi sira hing 
benjing / la yen mati nemu siksa // 

// Hamangsuli Den Terung dipati / he Bintara hapa hujar rira / 
wong mati hapa besuke / haja kakeyan padu / balik sira lali hing 
gusti / hatilar wong ngatuwa / milu wong bu hembu / hagama 
hingkang kangelan / jumpalikan / harembyang kulambaki / 
hatine lir kumbeng durma // 


Durma 
// Hanerajang Raden Dipati Bintara / kang rayi Terung nadhahi 
/ wus campu hing yuda / dedel-dinedel sira / banting-binanting 
kang jurit / geblag-gineblag / Dipati Terung wis gahib // 
// Haningali hana taksaka sahetal / Bintara gahib mali / nyipta 
garudha / sinamber naga hilang / (h. 275) Raden Nusen nyipta 
geni / Raden Bintara / mapan sampun nyipta wari // 
// Raden Nusen / harupa danawa pethak / Bintara kethek puti / 
wus tarung hayuda / kuwel hasesahutan / Buta Puti wus sanjuwig 
/ kena tenggok kora / Buta Puti wus nglarihi // 
// Raden Nusen kemutan pusaka nira / Si Gagak wus cinangking 
/ murub lir dahana / sigra binuru henggal / Bintara sampun 
nadhahi / wis sinudukan / Si Gagak tan miyatani // 
// Cinarita gelise kang mangun layang / panjang ginawe kedhik 
/ humur tigang wulan / lamine gepuk kutha / kukuwe wong 
Majapahit / kutha sap tiga / sapanulup pinggil neki // 
// Mapan tung (h. 276) gal tedhak kira Ki Harya Damar / sing 
Palembang hasal neki / pan campu hing yuda / suduk-siniduk 
sira / tanana kang miyatani / pan tunggal bata / sami putra 
Gandawati // 
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// Raden Pata hinget pusakane hika / paparinge Sunan Jati / 
pan nenggal Rahadyan / Si Hantu wus hing ngasta / heh Husen 
sadulur mami / sok tingalana / sira sambata mati // 

// Wus singembat Si Hantu sigra lumepas / Dipati Terung 
nadhahi / wus tiba hing dada / Dipati Terung tiba / gumuling 
hana hing siti / pan sampun peja / wong Majapahit ngilebi // 

// Lawang kutha sedaya wus tinutupan / bala Bonang nuguri / 
miwa Rahaden Pata / kocapa Brawijaya / sineba hing dalem puri 
/ sakeng (h. 277) kawula / salangkunge hingkang mati // 

// Cinarita hujare kandha sejara / Gaja Mada masi hurip / miwa 
Pati Hudara / tyang titiga jajar lengga / mapan sami manca ntiti 
/ henggal ngandika / Sang Nata hing Majapahit // 

// Panembahan kados pundit hing yuda / tunggul manik matur 
riri / hinggi tiwas mas putra / hanak manira peja / kados pundi ta 
hingkang gali // 

// Matur henggal Panembahan Palu Hamba / kaya priyen putu 
haji / taluk katawa hora / tunggul manik ngandika / wirang 
jenenging bopati / haluk kagama / hanggur hangracut dhiri // 

// Yen taluka mring boca ya Si Bintara / mapan niku putu mami 
/ Ki Paluhamba (h. 278) nabda / leres putu manira / sumangga 
hangracut dhiri / rempeg tiyang titiga / sami hamatek aji // 

// Wus rinasuk sesumping hukiran jalma / sarta matek aji sikir / 
negari wus hilang / rangkad sakula wadya / muli hing kayangan 
neki / duk lagi lupiyan / wus manjing dadi dhedhemit // 

// Hing Tunjung Bang wus malebu siluman / kocapa kang para 
wali / kang tunggu rring kutha / katingal Negara hilang / gegere 
kawula halit / wus katingal wana / Negari hing Majapahit // 

// Brawijaya lumu yen sira hagama / mungkir hing hagama 
nabi / wus karsaning Yang Sukma / pinasthi nemu siksa / holi 
dhengdhaning Yang Widi / benjang kiyamat / manjing nganeng 
Yamani // (h. 279) 

// Kawuwusa kocapa para holya / wus sirna Majapahit / karsane 
ngungsiya / maring ratu holya / bubar sake para wali / myang 
para pangeran / kang nganom-manom sami // 
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Sinom 
// Hing Carbon kang cinarita / sapraptane para wali / pan sami 
mupakatan / sakathahe para sayid / kebekan ning dalem puri / 
Pangeran gegedhen kumpul / ngaturaken Brawijaya / sirnane si 
Majapahit / kahatura / jarahan maring Susunan // 
// Kanjeng Sinuhun ngandika / he sakehe para sayid / tarima 
pasiyan tuwan / nanging hisun datan napti / hamungkula damel 
wakil / Si Pata sun gawe ratu / Jumenenga haneng Demak / 
mutera sahalam bumi / (h. 280) hing kulon / lor kidul kerut 
sedaya // 
// Mung ngisun titip hagama / tetilarane Jeng Nabi / hisun kang 
jeneng ratu holyah / sira kang ngere sabumi / para wali nakseni / 
Raden Pata jumeneng ratu / wus jumeneng Sunan Demak / sarta 
pinaringan rabi / Putri Mesir / Jujuluk Nyi Pulung Gana // 
// Wus sira hage baliya / Bintara gawe negari / Bintara matur 
manemba / sumangga hidining gusti / yen tutas timbalan namit / 
sigra den Pata wus kondur / sarwi hambakta wanodya / mapan 
wus numpaking joli / ginarebeg / dening ponggawa sing wetan // 
// Hing wana Bintaro prapta / gelise hingkang kinawi / ya hing 
negari Demak / Mura sandhang kali bukti / wong cilik sami 
ngunsi / (h. 281) tetep sarayat dhedhuku / sadangune sampun 
jembar / wong cilik kerut hagami / tepis wiring / wong desa 
rame ngibada // 
// Wong wetan kerut sedaya / gegedhe miwa wong cilik / pan 
suyud mring Sultan Demak / hanut hagamaning nabi / glise 
hingkang kinawi / Jeng Sultan wis gada sunu / (h. 282) patutan 
lan Pulung Gana / hanaming putrane hestri / jujuluke / Ratu Mas 
Nyi Pulung Caya // 
// Sigegen ningkang kocapa / wonten sinempaling kawi / kocapa 
Nyi Panguragan / Ratu digjaya tur luwi / hanaming ratu pawestri 
/ nanging Sang Putri tanapti / purun karma / yen wonten kang 
ngandhapena // (h. 283) 


Dhangdhang 
// Kang kocapa gegedhen ning Jawi / sami humyang ngepung 


Babad Cirebon Jilid I 91 


92 


Panguragan / para bopati selawe / halelamar karsa nipun / 
tambruk suru kelawan gambir / sawene hanggawa huwang / 
hana hemas murub / hinten jumanten lan mira / wus hanglembak 
/ hing ngalun nalun ngebeki / gumeran sakula warga // 

// Sesambate sake pra bopati / hadu Hemas Ratna Panguragan / 
papagen si kakang dhenok / wong lenjang turan nayu / sapolahe 
teka mantesi / sok mara hage metuwa / hapa kang dijaluk / 
kang sinandhung gumarumbyang / kang gumebyar / cinangking 
kumarincing / mapaga Nyi Panguragan // 

// Kang kocapa kang neng jro (h. 284) puri / kyahi tuwan / 
hanaros kang putra / Sang Dewi menggok-kagebog / tinari 
karma tan purun / datannarsa kahula laki / benjang purun karma 
/ yen wonten kang sanggup / ngasoraken dhiri kula / tandhing 
yuda // 

// Sun naku guru sayakti / Ki Sangkan henggal putusan / ken 
nemban den glis / sok metuwa hemban maring jaba / tumanduka 
hing para katong / Nyi Hemban namit kondur / sigra-sigra lampa 
hireki / wus dugi hing pasanggrahan / gegedhen gumuru / hing 
ngalun-nalun hanglembak / hemas perak / bebaktane pra bopati 
/ hanglamar Nyi Panguragan // 

// Sapraptane Nyi (h. 285) Hemban ngebakti / para gegedhen 
hageger wurahan / bageya hemban tekane / hinggi gusti hanuhun 
/ sok matura hemban den gelis / hapa gawe nira / Nyi Hemban 
humatur / timbalane nini putra / sinten nanggang / tandhing 
yuda ngadu sakti / sayembarane nini putra // 

// Pra gegedhen / pra samya mangsuli / sok matura hemban den 
kebat / sun tandhing putri yudane / Nyi Hemban namit kondur 
/ limbeyane kapat-kapit / wus prapta sira haturan / mring sang 
putri wahu / sumangga hature pra nata / tandhing yuda / kapan 
medale sang putri / Sang Retna sigra busana // 

// Sigra dangdan sandhangan kaputrin / sengkang bapang 
tinunggulan mira / (h. 286) soca ludira kang sahe / hamawi 
sekar suhun / kilat bahune hangrawit / teba jaja surendan / mawi 
hulur-rulur / bebadhong kencana mulya / tinunggulan / hinten 
jumanten widuri / gelang kalung kilat mubyar // 
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// Cindhe jenar sinjange Sang Dewi / kekembene sutra rarangan 
jingga / buntare sinongket ngawer / ngaras pada raman nipun / 
rama hamit hanedha hidin / hing ngusap kang sira / hadhu putran 
nisun / dening sira kumangkara kudu maksa / hiya wis miyanga 
nini / hisun pasra mring yang sukma // 

// Sigra medal sang retna mring Jawi / hing byantara gumebyar 
lir kilat / kaya handaru liwate / surem giwangkara mendhung / 
kasenenan hing sangyang (h. 287) rawi / kadya prada kanginan 
/ gebyar-gebyar murub / gandrung-gandrung lampah hira / 
songkeyangan / kadya putri hini / duk tumedhak saking nendra // 
// Haningali pra bopati / surak humyang kendhang gong 
hurahan / wus ngepung para gegedhen / Sang Putri wus rinebut 
/ kamitenggengen mundelik / kamisasaten kang netra / sawene 
mecucu / sampun datan bisa ngucap / lir wong jawal / gegedhen 
wuyung kepati / ningali Nyi Panguragan // 

// Ting sulengkra hanglir wader mati / para gegedhen lirkadi 
wong jawal / wus lali mring hagamane / mapan sami hawuyung 
/ hana mondhong hangari yari / kang sawene nuding ngucap 
/ dhengkol dadi bisu / kramate Nyi Panguragan / bebayani / 
gegedhen (h. 288) lali hing Widi / hakanthi raga sukma // 


Kinanti 
// Gegedhen hambruk kalisus / naming siji tan ngenani / 
Panguragan kebat cukat / singa mara den liriki / lir wong sinabet 
lan pedhang / gumuling tiba hing siti // 
// Satangine lengak-lenguk / sesambat ni Gandasari / hadhu 
hemas Panguragan / tambanana jiwa mami / beburat munggeng 
wedana / lelipuren nawak mami // 
// Ki Hageng Palered dulu / Nyi Gandasari nandhoni / gineblag 
Ki Hageng tiba / kadhepok kana hing siti / tangine lengleng 
karuna / Sesambat Nyi Gandasari // 
// Mara tulungen wong ngayu / Buratana hawak mami / lan 
buburat patreman / tambanana sureng resmi / pijitana (h. 289) 
lara brangta / kemulana maja cengkir // 
// Ki Hageng Gebang hanubruk / Nyi Gandasari nginggati / Ki 
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Gebang nulya gineblag / kasuliring tiban jengking / tangine 
hasurakatan / lir wong ngedan hanggancami // 

// Gegedhen pra samya wuyung / sesambat Nyi Gandasari / 
hadhu hemas harining wang / tambanana hawak mami / hadhu 
dhenok kembang dhadha / katon satelenging nati // 

// Kunir gedhe kebon luwung / dadi gering hawak mami / 
kacang gedhe lelanjaran / mikiri wong lenjang kuning / kunci 
wana rerempangan / telikurana wong kuning // 

// Kayu manis hing Dramayu / tambu-tambu hawak mami / 
duwet taliting setana / wong kuning sun kilayoni / hadhu dhenok 
sekar pilang / (h. 290) kaya lolose kang ngati // 

// Kembang bonyo kebon dhuku / wong kuning haja nyidrani / 
kembang donga puji jalma / tutugena welas sasi / kembang puti 
hing setana / bagja mati sun lakoni // 

// Widheng galeng hawak kisun / kapiluyu milu hasi / kiyong 
kali hing kedhokan / manjinga sudarawedi / hiwak dawa hing 
buntala / wong kuning sun kiluluti // 

// Kocapa Ki Hageng Kedhu / hamburu tetulung jurit / me 
kecandhak Panguragan / Nyi Gandasari nginggati / ginebla me 
dhidhik tiba / Ki Hageng hanyerod wani // 

// Kalis tan kena hing dhuyung / Ki Hageng hanubruk wani 
/ kebate Nyi Panguragan / hindha nganan lawan ngeri / me 
dhidhik Sang Rara kena / tinungtit salari neki // (h. 291) 

// Binuru saparan nipun / ngalor ngidul den teburi / Sang Rara 
wus sesingidan / duging wana Majakreti / hareren ning sumur 
bata / winasu raga nireki // 

// Ki Hageng hawas sadulu / tinubruk hanginggati / Nyi 
Gandasari wus lepas / kaliwat saking negari / tinungtit saparan 
nira / cinandhak-candhak tan keni // 

// Ki Handhang Garu hanubruk / Nyi Gandasari nginggati / lukar 
cucuk gelung ngira / kang sekar tibang Wanasari / bagja kang 
katiban sekar / saturun-turune becik // 

// Ki Hageng natubruk-tubruk / hamburu Nyi Gandasari / Sang 
Putri pan sampun nilang / wus dugi hing Dalem neki / Ki Hageng 
hamburu henggal / hatiba kasrimpeding pari / Ki Handang Garu 
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hamuwus / sake hanak putu mami / ha (h. 292) ja nandur ketan 
nirang / lawan ketan nabang kaki / nandur maning yen kenaha / 
rerawat pan nora keni // 

// Wus tetep Ki Handhang Garu / dhedhepoking Wanasari / 
kocapa negari Hesam / putrane Sek Sidik luwi / jejuluk Pangeran 
Soka / putrane Sek Kiyahi Sidik // 


Sinom 
// Kacatur Pangeran Soka / putrane Kyahi Sek Sidik / sahumur 
rira hagesang / rema tan kenging ginuris / Pangeran Soka 
sembari / sapa hingkang bisa nyukur / hisun narep ngawula / 
sahumur risun nahurip / lami-lami / Pangeran hamireng warta // 
// Pangeran hamireng warta / hing Carbon yen nan wali / 
jumeneng ratu holyah / kawarta halim (h. 293) magami / digjaya 
sakti linuwi / tanana tandhing prang pupu / tinalukan sakeng 
nata / jin setan lawan dhedhemit / sato kewan / lelembut taluk 
sedaya // 
// Dadya pangeran pamitan / dhumateng rama nireki / kahula 
hayun ming Jawa / seja hangayoni wali / hiya den ngatiyati / 
Pangeran Soka wus kondur / rema ngampraking marga / sinered 
sambri lumaris / dya ginelung / Pangeran sigra malesat // 
// Malesating jomantara / wus sawor lan mega puti / lir kilat 
thathit gumebyar / lampahe sahimbang lan nangin / gelise 
hingkang kinawi / hing pulo jawa wus rawu / hujare hingkang 
carita / hing Panjunan hambeneri / kepapagan / hing marga lan 
kaki tuwa // 
// Pangeran megating (h. 294) ngarsa / si Kaki wus den takoni 
/ hing pundit Carbon negara / si Kaki haris mangsuli / mapan 
ninggi puniki / hayun punapa ki Bagus / saking pundi praja 
tuwan / lan sinten ningkang wewangi / lan punapa / ki Bagus 
hingkang dipilala // 
// Humatur Pangeran Soka / hing Ngesam praja mami / hayun 
nangilari holya / hing Carbon retuning wali / kahula gadha 
prajangji / sinten bisa motong rambut / kahula yun ngawula / si 
Kaki humatur riri / leba kilen / hing ngriku ngungsiya tuwan // 
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// Hanaming ratu wanodya / yahiku retuning wali / digjaya turan 
kuwasa / pili wonge kang nandhingi / Pangeran namit lumaris / 
si Kaki mangke yun dulu / hamit kahula tumingal / (h. 295) rema 
punapa puniki / sampun mungkur / kang rema wus bineresan // 
// Wus tinugel rema nira / ginunting kali jariji / si Kaki pan 
sampun nilang / Pangeran Soka ningali / gegetun ning jroning 
ngati / kang rema sampun nanglumpruk / mila wonten Sukalila / 
lan Karanggetas puniki / saking ngriku / hucaping sejara hika // 
// Dadya pangeran malesat / wusanang gana wiyati / mulat lor 
kidul lan wetan / si Kaki den nulari / dangu datan pinanggi / 
Pangeran hawas handulu / gumering kawula wadya / lir wong 
jawal langgancami / ting sulaya / hake lali jiwa raga // 

// Pangeran Soka tumedhak / wus kapapag lan Nyi Bontik / 
Pangeran nari tetanya / (h. 296) wong lagi hapa ta bibi / hapa 
ratu duwe kardi / Nyi Bok haris sumahur / dede ratu gadha karya 
/ sembarane nini putri / Panguragan / kang lagi rinebut yuda // 
// Sapa hingkang ngandhapena / ya hiku jodhone gusti / 
Pangeran Soka wecana / matura bibi den gelis / sun tandhinge 
hing ngajurit / Nyi Hemban namit wis kondur / gelise hingkang 
carita / wus prapta ngarsaning gusti / matur ralon / Nyi Bontik 
sarwi karuna // 


Kanthi 
// Nyi Hemban nemba humatur / hature habisik-bisik / humatur 
lir cina soja / tangane hatudang-tuding / netrane pundelikan / lir 
wong Jawa kenang ngejin // 
// Nyi Gandasari hamuwus/ (h.297) matura hemban den liri / 
hana hapa gundham-gundham / ni Botik latahe lali / gemuyune 
lata-lata / huyuwe kebek satapi // 
// Hiya semune habagus / jelonet semune singid / pantes jodone 
Sang Rara / satriya kang nganyar prapti / hasale titiyang Ngesam 
/ pan nayun tumut sembari // 
// Wastane Pangran Magelung / seja ngayoni Sang Putri / 
sumangga dipun papaga / Nyi Gandasari lingnya ris / hiya wis 
mireya hemban / sun papage hing ngajurit // 
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// Kathik burat rema sampun / cecundhuk kinten widuri / 
sengkange manik gumilang / pepilis tanggal ping kali / wajane 
kangelar ring kumbang / cecenthung merak sisimpir // 

// Kang ngasta gondewa putung / ba (h. 298) hune neraju 
pasthi / salengkek pangawak dhara / jeriji mucuking ngeri / 
songkeyangan lampa hira / kadi putri Prabahini // 

// Cumalorot kadi handaru / medal saking dalem puri / wus prapta 
hing pambaratan / Pangeran kaget ningali / kami tenggengen 
tumingal / meh lali hing dhiri neki // 

// Henggal Pangeran Magelung / mangsa bodhowa bopati / padha 
lali jiwa raga / ningali Nyi Gandasari / kaya tanana tandhinga / 
hiya tuhu putrid linuwi // 

// Henggal cinegating ngayun / wus tarung paningal neki / Nyi 
Gandasari ngandika / heh prajurit sinten wewangi / Pangeran 
Soka ngandika / Magelung jejuluk mami // 

// Den nayu sinten sinambut / kahula Nyi Gandasari / hayonana 
hing (h. 299) ngayuda / tandhing digjaya linuwi / padha ngadu 
kasantikan / yen tuhu prajurit luwi // 

// Raras sing pralabin nipun / Pangeran semu hanggregit / 
cinandhak-candhak tan kena / saya dangu hangedani / nyandhaka 
prajurit Hesam / yen tuhu prajurit luwi // 

// Pangeran nubruk sampun / Sang Rara hindha mring keri / 
bebalik nulya gineblag / kasuliring tiba miring / tangi tinempong 
pipinya / hanubruk binithi mali // 

// Sadangune haprang cucuk / wewantu jalu lan nestri / Pangeran 
hasemu merang / kaya kapriyen puniki / yen nora sun temenana 
/ wong ngiki hambilaheni // 

// Pangeran gareget suru / saya dangu hanemeni / pinalepek 
yuda nira / Sang Putri cinandhak keni / (h. 300) sipat kinjeng 
tangis sira / binanthing sipat melathi // 

// Gandane mrik karum-marum / Pangeran sampun dadi / sipat 
kumbang ngisep sekar / sekar melathi wus gahib / timbul lana 
jambu negal / huwo hipun mung satunggil // 

// Pangeran wus sipat manuk / Pangupe manuk cici / kang jambu 
cinucuk kilang / timbul dadi Naga Gini / Pangeran dadi Garuda 
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/ sinamber Naga wis gahib // 

// Timbul lana geni murub / Pangeran wis dadi wari / ngawang- 
ngawang hana mega / Pangeran wis dadi hangin / Nyi Gandasari 
wus hilang / hangungsi Susunan Jati // 

// Haja lumayu wong ngayu / ming ngendi gonira ngungsi / 
halingana langit sapta / bumi kapitu sireki / manjinga guwa ko 
(h. 301) kila / mangsa wandeya pinanggi // 


Dhangdhang 
// Kocapa wahu Kanjeng Gusti / siweg midhang wahu pintu 
jaba / manglong-manglong hing pintune / gamparan bungkul 
lipun / pan kencana sinara wedi / ngangge rasukan juba / dhastar 
hombyok murub / tetilarane wong kuna / kawuwusa / hingkang 
lagi hanyepi / Nyahi Gedhe hing Panguragan // 
// Wus humpetan sang putri hing sikil / langkung samara tanana 
huninga / mung Kanjeng Sinihun dhewek / punika hingkang 
weru / gandhek cabol datan ngawruhi / hawase Pangeran Soka / 
sakedhap wus rawu / hing ngarsane Kanjeng Sunan / hangandika 
/ Pangeran Magelung renggit / jajabang hawinga-winga // 
// Sapa (h. 302) hiki hingkang tunggu kori / la mireya haja 
ngadhangi lawang / hisun narep ming Daleme / Sinuhun harum- 
marum / sinten ningkang dipun nilari / mojar Pangeran Soka 
/ luru buron nisun / tanana kidang menjangan / banteng sapi / 
Pangeran Soka malesi / dudu kidang menjangan // 
// Sadangune pangeran ningali / mring sukune wahu Kanjeng 
Sunan / Putri nusuping sukune / Pangeran sigra ngrebut / 
Nyi Gandasari wus ngali / nusup pana hing juba / Pangeran 
namuwus / hamit ningali rasukan / wus binuka / Sang Putri wus 
ngali maning / manjing ngaliyali sotya // 
// Dya rinebat lelepen me(h) keni / Putri medal hapungan 
Susunan / hindhanganan lan ngerine / pan cinandhak-candhak 
luput / hing (h. 303) kang ngasta ngungkuli gusti / Pangeran 
lesu lupa / kenang pupu bayu / hanglumpruk haneng ngajengan / 
tinakonan / kapriyen karepmu kaki / Pangeran nature prasetya // 
// Hamung nuhun peparinge gusti / panggihena jodho kahula 
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karma / lan Nyi Gandasari sasihe / Sinuhun ngandika harum 
/ kaya priyen Nyi Gandasari / sira tinari karma / Sang Ngayu 
humatur / hamba tan lenggananeng karsa / sapuniki / kahula tan 
narsa laki / hing benjang dahurun jaman // 

// Kaya priye Magelung sireki / kanti hora hing dahuryan / 
Pangeran naris hature / hinggi sumangga guru / Jeng Sinuhun 
henggal nimbali / maring hingkang pawongan / Ki Bongkok 
humatur / he Bongkok sira miyanga / haturena / lebe Paki (h. 
304) ringan kaki / lan si Kuwu Hembattembat // 

// Sigra kesa Ki Bongko lumaris / sampun prapti hing dhusun 
Keringan / lawan dusun Hembattembate / sakali sampun katur / 
hing ngarsane Kanjeng Gusti / Sinuhun hangandika / he sira lebe 
kuwu / dadiya saksining karma / si Magelung pinasthi karsaning 
Widi / jodho lan si Panguragan // 

// Lawan sira sun jiyad teburi / wus pinasti karsa ning Yang 
Sukma / kinarya dadi hinyane / sampun kinudhungan wulung / 
sakalihe pan sampun dadi / bantheng kali menjangan / wulung 
sipat tipun / wondening putri lan putra / sampun nilang / wus 
ngali jenengan neki / jejuluk Pati Jongkara // 

// Hana dene Nyahi Gandasari / jejuluke Nyi Gedhe Puliyas / 
hing pulo Kuntul linggihe / (h. 305) hucape sejara hiku / hamung 
kula nuruting kawi / wondening bantheng menjangan / sewoh 
lungguh hipun / wususen kang sampun sirna / kang kocapa / 
kang tinilar hing negari / kayungyun katilar putra // 

// Kyahi tuwan pan sampun nyemedi / hing Penawar langkung 
brangti nira / hamung kacipta dhirine / wuwusen ningkang 
pitekur / hingkang sampun hang raga jati / kocapa para 
gegedhyan / sami guru ngilmu / kondure sing panguragan / pra 
gegedhen / pan sami guguru helmi / mring Sunan Jati Purba // 
// Hingkang kocap Gegedhen satunggil / hingkang batal geguru 
hing Sunan / Kiyahi Gedheng Palumbon / winulang Kalima 
Rasul / Sajatine Sahadat Kali / mapan nora tinampa / dene mana 
hipun / (h. 306) cuma-cuma guru ming holyah / bolak-balik / 
masi kinen sahadat dhohi / hangguran guru hing liyan // 
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Sinom 
// Kocapa Ki Gedheng Kuningan / karsane pan nayun wirid / 
mring Carbon retuning holyah / gelise hingkang kinawi / hing 
margi sampun pinanggi / kepapag kalih sedulur / mapan sampun 
salaman / sakali rawyan ning margi / he bageya / yayi Harya 
hing Kuningan // 
// Hayun ming pundi sinedya / harya Kuningan mangsuli / herek 
ka Carebon kahula / herek guru ka wali / hagamana Gusti Rasul 
/ Si Kakang mentas ti mana / Ki Hageng haris mangsuli / kula 
hoge / mentas guguru ka holyah // 
// Yen ngandel ka leme ku (h. 307) rang / hentong geguru ka wali 
/ te haya liyan Kalima / pulang-nganting Sahdat dhohi / kula 
hanggus sabraha wali / yen dathang mulang hasadu / Ki Hageng 
haris wecana / kajun haying nyaho kami / hentong ngandel / Si 
Kakang kuleme kurang // 
// Sahadat bisa sorangan / gus hapal Dhikir Surawil / sugane 
haying nu liyan / sugan hamanggih nu hapik / Ki Gedhe humatur 
riri / Kakang kahula yun laju / nya gora los mangka kebat / 
sakali jalan tu luwi / sampun lepas / kocapa Susunan Purba // 
// Tebeng mejang hagama / hatawa Tarekat Setari / kocapa 
hingkang prapti / Ki Hageng Kuningan sujud / gelise hingkang 
carita / wis winulang Helmu (h. 308) Jati / myang hagama 
sarengat limang prakara // 
// Gelise hingkang carita / Ki Hageng pan nayun balik / manemba 
humatur tuwan / hamit kahula yun balik / susunan ngandikani / 
Ki Hageng sigra wus kondur / gelise pan sampun prapta / kang 
putra wus den warahi / hasring seba / kang putra hamanjing 
bengat // 
// Lami-lamining ngagesang / Ki Hageng wus duging pasthi 
/ Ki Hageng Kuningan seda / tan jamak kaliyan jalmi / salira 
hamis tur bacin / sampe habuwe sabedhug / mrekangkang lir 
bebathang / wus misuhur saban nagri / Kyahi Palumbon / mapan 
wus miring warti / gelise pan sampun kesa // 
// hing Kuningan sampun prapti / Pangeran nubruk kang pada 
/ Ki Hageng ngandika haris / kenang ngapa Harya Kumuning / 
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layone (h. 309) bapa habu / guru ngendi maning hika / Pangeran 
naris mangsuli / datan liyan / mung guru Susunan Purba // 

// Ki Gedheng Palumbon mojar / hariyak hasarwi bengis / hora 
nurut tujar ring wang / bengiyen nisun tuturi / hujar hora nurut 
mami / hiku holiye wong berung / kudu maksa guru ming holyah 
/ helmu setan den guroni / hiya hiku / patine kaya bebathang // 
// Gelise hingkang carita / mayide lagi den dusi / pra kahum 
modin nyirami / miwa sake pra kiyahi / tanana wani mareki / 
saya habuhe medhugdhug / Ki Gedheng Palumbon merang / Ki 
Santri dipun pareki / guru pundi ta / Ki Santri helmu punika // 
// Humatur Ki Santri Gebang / tan liyan Susunan Jati / punika 
guru kahula / Ki Gedheng Palumbon nangling / ha (h. 310) 
ngucap sajroning ngati / dening hora padha hiku / hanganggo 
Kalima hapa / duk kisun dipun wuruki / mung Sahadat / dening 
si hora tumama // 

// Ki santri hanulya hilang / mayid wis kinubur nuli / mapan wus 
sirna sampurna / Ki Gedhe Palumbon ngungsi / hing Carebon 
sampun dugi / wus sujud Gusti Sinuhun / jeng Sunan haris 
ngandika / hapa gawen nira maning / matur repapa / Ki Hageng 
Palumbon turira // 

// Nuhun winulang Kalima / hingkang kados Santri Kamil / 
punika helmune nyata / leksana tumibeng mayit / Kanjeng 
Sinuhun ngandika ris / wus pasthi karsaning ngulun / sira 
lakonana brangta / hanang sapucuking ngukir / Sunarani / 
Kiyahi Cigugur sira // 

// Ki Hageng Palumbon kesa / (h. 311) gelise hingkang kinawi 
/ hing ngarga pan sampun prapta / hanglampahi tapa lali / nurut 
timbalan gusti / jujuluk Kiyahi Cigugur / sigegen kang wus 
mandhita / kocapa liyan negari / ratu hageng / hing Raja Galu 
punika // 


pamijil 
// Ratu Galu kang dadi purwaneng kawi / sineba pra katong / 
miwa mantra saupacarane / para sangyang myang para wewasi 
/ hander paseban jawi / Sang Nata dereng metu // 
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// Sigra miyos sang nata mring jawi / mirong lir dewa manon 
/ murub mubyar wau panganggene / kinanthi hing para cethi / 
lare cabol botik / bajang bule bucu // 

// Korsi gadhing palinggiyan neki / Sang Nata wis jagong / 
dhedhaharan kebek samejane / pandhakawan ngapiting keri / 
pawongan (h. 312) jalu hestri / hing dalem malisus // 

// Negarine jembar turan resik / bentenge hang lojok / hing 
prapatan niya peken gedhe / mura sarwi kang dumadi / pan 
retune hadil / dadi kang tinandur // 

// Ratu Galu hangandika riri / maring boca wadon / sira boca 
metuwa den nage / timbalana para bopati / myang para wewasi 
/ boca nemba sampun // 

// Sigra medaling jawi tumuli / hutusan sang katong / wus 
manemba tinata hature / cingak sake prabopati / hing ngutus 
hapa sireki / Nyi Hemban humatur // 

// Kahaturan sake pra bopati / kahaturan ming jero / pra bopati 
sumangga hature / gelise hingkang kinawi / bopati wus kering / 
malebu dalem magung / sam (h. 313) pun prapta manemba hing 
gusti / hing pasowan jero / samya handher hing linggiye / bopati 
myang para wewasi / hambeng medhaling jawi / sesugu lumintu 
// 

// Handrawina rame gone gosthi / sakeng para kathong / manca 
warna wahu sesuguhe / lari-linariyan sami / genya dhahar sopi 
/ harak tape hanggur // 

// Wusing dhahar hambeng wus den racuti / wus manjing mring 
jero / Ratu Galu haris timbalane / he sakehe para bopati / myang 
para wewasi / hingsun nangrungu catur // 

// Hing wartane hana ratu linuwi / Ratu Wali kahot / hing Carebon 
hiku negarane / nganggo sarengat Nabi / tinalukan sakeng wali 
/ hagamaning Rasul // 

// Sakeng sangyang bopati matur riri / hinggi gusti yaktos / mala 
(h. 314) wadya panduka hake / wong sundha katha kang kerid / 
sami guguru helmi / mring wali sinuhun // 

// Hangandika Sang Nata rum manis / yen nuga mangkono / 
hiya becik gunturana kuthane / lurugana pra bopati / hobongen 
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den baresi / hambriyane lebur // 

// Sakeng nata sumangga hing ngajurit / timbalaning Katong / 
sok mara dangdana hage / budhalena sadina hiki / Bopati nemba 
glis / hinggi hamit kondur // 


Durma 
// Bendhe humyang suwarane wong ngayuda / horeg wong 
sanegari / busekan ning jro pura / nenggi geger ring kawula / 
sangune wus den gotongi / beras kelapa / kebo kelawan sapi // 
// Harak kanggur bren (h. 315) du winarak kadas / jenewer 
pokak bali / pan wus ginotongan / bubar sawadya nira / wong 
Prayangan gumariwis / sake wadya sundha / gegaman hataping 
baris // 
// Suradipa Dipasara jejer ring yuda / kinarya kumendhang neki 
/ Regen Palimanan / kang nama Dalem Kiban / gaga prakosa 
hing jurit / haniti liman / Gaja Hogan wasta neki // 
// Pan binarong kelawan kencana mubyar / pinatik kinten widuri 
/ rerahab diwangga / tinon pating somperat / lirpenda kilat lan 
thathit / kadi handaru tiba / tedhak saking wiyati // 
// Hing wingkinge Regen Ciyamis sabandar / hanggerebeg gusti 
neki / nateng Pandelegan / ginotong dening bala / hani (h. 316) 
ti malige Rukmin / lir handaru tiba / tedhak saking suwargi // 
// Bala galu huntabe lir gunung kobar / gumer pating jalerit / 
mapan suraking wadya / hanglir segara bena / gumuru syaraning 
jalmi / lampa hing marga / baris tumbak lan bedhil / tetabuwan 
hing marga humyang wurahan / dhedhet seseking marga / baris 
tumbak lan bedil // 
// Tetabuwan hing marga humyang wurahan / dhedhet seseking 
margi / dening wadya bala / sinelek lampa hira / gelise hingkang 
kinawi / lampa wus prapta / damel pamondokan baris // 
// Kidul marga pondhokan wong pandelegan / pasanggrahan 
sampun dadi / hundak kaping tiga / hing ngarsa Suradipa / hing 
wingkinge wong Ciyamis / myang para dipatya / kang mager 
maring gusti // 
// Kekubengan bentenge kang (h. 317) pesangrahan / prajurite 
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masang baris / Gurpada wus pinasang / tengara hing ngayuda / 
jumegur kang bedhil muni / hawor lan surak / kadi rubu kang 
langit // 

// Kawuwusa kocapa liyan Negara / hing Kuningan kang kinawi 
/ kang kocaping kandha / Hadipati Hawangga / putrane Ki 
Gedheng Kumuning / Harya Kuningan / hayun seba hing gusti // 
// Mepek bala wus kumpul kawula wadyanya / Kyahi 
Waruhangga prapti / Haseba ngasowan / matur saha manemba 
/ punapa handika gusti / Harya Kuningan / harum manis syara 
neki // 


Dhangdhang 
// Hangandika Pangeran Dipati / Waruhangga dangdana 
ponggawa / samakta lan gegamane / harsa seba ta hisun / (h. 318) 
pan wus lami datan pinanggi / kali Susunan Purba / sun kangen 
Sinuhun / samaktane wong seseba / barang kalir / sangune wong 
tilik gusti / pati matur sumangga // 
// Waruhangga humatur ring gusti / sampun pepek kamukten 
ning tedha / ngantos punapa karsane / Pangera ngandika harum / 
layen nuga samono pati / hayu den kebat pangkat / sawindu wus 
katur / tinitiyan kuda nira / wus binarong / kaliyan ninten widuri 
/ lampahe lir sesikatan // 
// Rerahab sutra diwangga wilis / kuda napas binarong kencana 
/ murub mubyar panganggene / pinayungan sutra wungu / 
tinaretes lan nemasadi / kadi handaru lumampa / surem jagat 
mendhung / ginarebeg dening (h. 319) wadya / saha bala / 
gegaman tumbak lan bedhil / bandring tulup pangrampogan // 
// Sampun lepas sapuncaking ngukir / lampa hira cicenang 
kaliwat / hambeneri pondhok Gempol / miyarsa ngungeling 
tambur / surak kambal lan bedhil / kepoke timbalan / surake 
sineru / bentenge wus binarisan / gegamane / lir gelap gangsa 
tegil / Pangeran kaget hamulat // 
// Dadya mandheg pangeran dipati / haputusan he pati takonana / 
ponggawa sing ngendi kuwe / Ki Pati hatur sumuhun / sumangga 
timbalan gusti / gelise hatetanya / Suradipa matur / ponggawa 
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sing Palimanan / Raja Galu / seja ngrusak Sunan Jati / kang 
gawe sarengat tanyar // (h. 320) 

// Hamiyarsa pangeran dipati / den nantiya sun narsa haturan / 
maring Gusti Sunan Jatos / Suradipa humatur / hiya sok kage 
den nungsi / henggale sampun kesa / lampahe den seru / sinigeg 
hingkang lumampa / kang kocapa / hing Demak hagunem resmi 
/ kumpul sawadya nira // 

// Sunan Demak ngandika rum manis / mring Ki Patya he 
Kartanegara / wewanguna tetarub gedhe / sun narsa gadha 
kayun / mundhut putra Susunan Jati / wasta Pangeran Sendang 
/ Ki Pati humatur / sumangga timbalan Nata / wus cumahos / 
keratag pan sampun wradin / Susunan Demak ngandika // 

// Lawan sira raksanen negari / la kariya hisun narsa pangkat 
/ hangungsi Nagri Carebon / Ki Pati nemba (h. 321) sampun 
/ sakedhap pan sampun prapti / tan kawarna hing marga / 
hing Carebon rawu / sadaya wus sesalaman / sampun lengga / 
hagunem sake pra wali / sadaya wus harempag // 

// Harsa pangkat sakatha hing wali / kawuwusa kasaru kang 
prapta / Harya Kuningan rawuhe / sigra manemba sampun / 
konjem ming padaning gusti / Sinuhun hangandika / bageya 
wong bagus / ding ngapa nyungkemi pada / sok matura / 
Pangeran matur ngabakti / sumangga habenen yuda // 

// Wonten mengsa Ratu digjaya luwi / nenggi Nata saking 
perayangan / Ratu Galu jejuluke / seja ngremek Sinuhun / pan 
sumangga hidining Gusti / Susunan hangandika / henda Harya 
Dhungul / balik padha kesang Demak / hisun narsa / ningkaken 
(h. 322) Sendang Dipati / lawan putri Pulung Caya // 

// Pisan pindho pangeran ngaturi / den nabena kali Dalem Kiban 
/ Sinuhun tan nidin mangko / dadya Harya Kuningan / hamaksa 
sakarsaning gusti / Sinuhun nayun nyoba / Pangeran wus metu / 
panggi lawan wadya nira / sampun pangkat / sawadya hangungsi 
baris / mapan sampun mesanggrahan // 

// Haneng Megu Pesanggrahan neki / huntab bira wadya hing 
Kuningan / wus tangkep pangrampogane / wondenten Sinuhun 
/ wande sakeng para wali / tan tumut kesang Demak / nongton 
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wong prang pupu / sakathahe para holyah / datan liyan / hingkang 
sami kawicara mali / mung sarengat lawan kakekat // 

// Kawuwusa kang micara helmi / kang (h. 323) kocapa Harya 
hing Kuningan / hangutus maring santri neki / Kyana Pati 
hika matur / gi punapa timbalan gusti / he sira Waruhangga / 
mangkata den gupu / gawanen Surat Penangtang / Waruhangga 
/ sigra hanampeni tulis / henggal hanuli kesa // 

// Sigra lepas Rekyana Pati / wus sangrarap duging pamondhokan 
/ pangilan Suradipane / kang serat sampun katur / tinampanan 
sakeng bopati / binuka hingkang serat / he sang Ratu Galu / haja 
ngrusak Sunan Purba / hiki bahe / Santrine Susunan Jati / kang 
nama Harya Kuningan // 

// Dar ko hiki rebuten jurit / ngetonana wadya Palimanan / 
den sami prawira kahot / Sang Nata sigra dulu / (h. 324) he 
Suradipa den gelis / sira metuwang yuda / mepeka wadya gung 
/ sumangga Ki Suradipa / nata bala / gegaman wus den rakiti / 
sampun baris pangrampogan // 

// Celuk humyang lan geger wong cilik / hagenturan lisusing 
kawula / duk tinidhu hing gustine / hake mati padha batur / 
kahedek dining turangga / tunjange kuda liman / palesating 
busur / mariyem pating sumperat / kadi kilat / gebyarring 
tumbak lan keris / tanana mundurring yuda // 


Durma 

// Henjing muni tengarane wong ngayuda / kendhang gong 
kelawan beri / teteg kaya butulan / gong maguru gangsa / 
syaraning kuda lan nesthi / suraking bala / hawor syaraning (h. 
325) mimis // 

// Wus pinasang benderane kukuwungan / belabar wus den 
cangcebi / wadya palimanan / wus masang pangrampogan 
/ wong Kuningan hametoni / hangadu wadya / rame samya 
hajurit // 

// Citrawangsa mantrine Harya Kuningan / hanander niti 
turanggi / hasikep bedhama / tumbake wus den lingga / wong 
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Galu nerajang wani / tur niti kuda / wus campu hing ngajurit // 
// Ngaben kuda kera smya sesahutan / sepak sinepak sami / wus 
hudaggudagan / Ki Citra sigra numbak / kenging lambunge 
handengis / tiba sing kuda / jungkir ring tiba hanjengking // 

// Katingalan dening Raki Hanggawangsa / sigra niti turanggi / 
tumbake den lingga / wus nander kepapagan / kerkuda (h. 326) 
nira sami / wus sesahutan / surak lir rubu kang langit // 

// Praking yuda tangkis tinangkis kang tumbak / sekali sili huki 
/ lenger Ki Hanggawangsa / tinumbak pipi nira / hanjumbul tiba 
hing siti / nuli hangegang / lumayu den suraki // 

// Suradipa Dipasara tulung yuda / lelancaran ning jurit / 
tandange lir macan / hamangsa hing manusa / wong Kuningan 
hangembuli / den byuki tumbak / binendrong lan gutukapi // 

// Suradipa Dipasara tutulung yuda / lelancaran ning ngajurit / 
tandange lir macan / hamangsa hing manusa / wong Kuningan 
hangembli / den papag lan tumbak / binendrong lan gutukapi // 
// Bala Galu hangrangseg maring payuda / tanpa (h. 327) 
hurusan ning jurit / wus binarungan / mapan nibur ring wadya / 
pan saking ramehing jurit / wus binarungan / suwaraning tambur 
lan bedhil // 

// Ting samburat palesating mimis waja / mawur kang bolang- 
baling / gebyar ring kang pedhang / lawan talereping tumbak / lir 
hudan kaworan hangin / suraking bala / kadi rubu kang langit // 
// Long linongan wadya Galu myang Kuningan / tumbak- 
tinumbak sami / hana pedhang pinedhang / sawene suduk sira / 
hana banting binanting / geblag gineblag / hana bithi binithi // 
// Rame hing yuda wong cilik hudaggudagan / buru binuru sami 
/ wus hora karuwan / wong cilik genya yuda / wong Kuningan 
ting puringis / kawraten (h. 328) yuda / hakatha hingkang mati // 
// Hasasaran melayu hapungan narga / sawene mungga hing 
ngukir / hana ngungsi wana / sawene ngungsi desa / kang sawene 
ngungsi gusti / mring Ngarya Kuningan / hanuhun tulung jurit // 
// Wus tinutur satingka pola hing yuda / Gusti hamba tan 
kuwawi / habdi katha peja / tan kawrat musuwa / saking katha 
hing prajurit / wong Palimanan / dede musu hing jurit // 
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// Kula turi sumangga mundur ring yuda / Harya Kuningan 
gregit / miyarsa hing warta / jajabang winga-winga / kaya bel 
metuwa geni / wus ngasta kuda / Sawindu wus den titihi // 

// La mireya wong Kuningan naja yuda / hisun metoning jurit / 
wus mangkat lan kuda / ronge turan gambira / tandange lir singa 
(h. 329) puti / hangrumbak bala / hanempu baris Limundhing // 
// Katerajang braise Ki Dipasara / katha wonge kang mati / 
katunjanging jaran / sinahuting turangga / kasepak rahine malik 
/ pating pulicat / geger kawula halit // 

// Binendrongan giarumut wong Kuningan / den byoki tumbak 
keris / rinampog kuda nira / Sawindu lir sikatan / kang mimis 
den kalethaki / tan pasa hing braja / lebur baris Limundhing // 
// Suradipa braise katrajang kuda / hakatha hingkang mati / 
kasahuting kuda / hana hingkang kasepak / kasabeting pedhang 
malik / me tatas pisan / gulune nguwir-ruwir // 

// Kang sawene hana ngungsi wana pringga / humpetan ning 
guwa singit / wadya Palimanan / (h. 330) mapan tan kuwat 
yuda / Ki Suradipa hanggendring / kaburu hing kuda / melayu 
nubruking gusti // 

// Bala Galu hang lirpenda sapu pegat / surake wadya halit / 
dhadhal dening turangga / sepi haneng payudan / Pangeran 
susumbar wani / he Dalem Kiban / metuwa sun tandhing jurit // 
// La metuwa yen tuhu prawireng yuda / haja liyan kang metoni 
/ hendi Dalem Kiban / mara hage metuwa / hing kene tandhing 
kawanin / padha prawira / hajana ngucirang jurit // 

// Kawuwusa kocapa Ki Pandelegan / kang sineba pra bopati 
/ suka genya drawina / bedhaya reronggengan / lari linariyan 
sami / hinum-minuman / siyange brangta kingkin // 


Kasmaran 
(h. 331) 
// Suka genya handrawani / para sangyang myang bopatya / ratu 
galu sabalane / handher haneng pamondhokan / pan sami mahen 
bedhaya / gamelan humyang gumuru / surake hatetimbalan // 
// Sesuguwe manca warni / bopati pan sami dhahar / hingkang 
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ngladosi dhahare / gotrake piring lan panjang / hinumane 
weragang / telas hanggur lawan setrup / kocapa kang lagi 
prapta // 

// Rawuhe kawula halit / Ki Pati nyungkemi pada / ngaturaken 
tetek janggane / cabare habdi sampeyan / kahula tan kiyat yuda 
/ kaget sang nata hanjumul / sadhatenge Suradipa // 

// Pati matur den liri / kapriye tingka hing yuda / sapa kang 
ngasor yudane / Ki (h. 332) Pati matur manemba / hinggi 
kalaning purwa / habdi dalem mingkang ngunggul / surake 
wadya Kuningan // 

// Wong Palimanan sabandare / wong Kuningan rinampogan / 
katha wadya kang peja / wong Raja Galu hang grumut / wong 
kajene ketawuran // 

// Bubare wadya Kumuning / hanglirpenda sapu pegat / lumayu 
sami ketaton / sekala sepi kang yuda / Sangyang Gempol 
dherakdhak / Sangyang Suthem manthuk manggut / puwas 
rasaneng hati ning wong // 

// Wong Carebon karingrem mendi / mara hage tututana / den 
kongsi gempur kuthane / matur mali Suradipa / sabubare wong 
Kuningan / medale Pangeran dhungul / tandange lir singa lodra 
1 

// Hanander ka (h. 333) li turanggi / hanempu wong Perayangan 
/ wong Galu resak braise / wong Limundhing ketawuran / remuk 
katunjang kuda / wastane kuda Sawindu / tandange hanglir 
Garudha // 

// Kawula wadya ke mati / bubare wong Palimanan / katempu 
dening kudane / bubare wong Perayangan / padha hangungsi 
desa / hana hingkang ngungsi gunung / wonten ngungsi wana 
pringga // 

Mala habdine katungtit / melajar kabedaging kuda / yen naja 
kebat playune / wong Kuningan sumbar sumbar / hanangtang 
Dalem Kiban / metuwa hing Surengkewu / hendi haran Dalem 
Kiban // 

// Makaten sumbare gusti / Dalem Dipati Kuningan / tan liyan 
saking jenenge / Dalem Kiban hamiyarsa / Sumirat kang wedana 
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/ semune haminguk minguk / riyak (h. 334) nibani cemera // 

// Kang ngidu nibani kirik / kirike mati mrekangkang / pan dadi 
harca kirike / hamit Ratu Cayaningrat / habdine mangkat yuda / 
Ratu Galu ngandika rum / den ngatiyati wong yuda // 

// Ki Pati medal sing Gusti / den niring sawadya nira / Gaja hoga 
wus Binarong / titiyane Hadipatya / mapan wus tinitiyan / wus 
mangkating surengkewu / hajana mungkur hing yuda 


Pangkur 
// Wus mangkat sireng payudan / Dalem Kiban ginarebeging baris 
/ gumuru bedil lan tambur / gegering wadya bala / hawurahan 
lirpenda gere kapitu / lisusing kawula wadya / lirpenda tawon 
nangali // 
// Saking guguping kawula / lalancaran wong cilik tumut baris 
/ pating (h. 335) gi Limundhing muwus / baraya hula lila / 
henya mangke kawula ker buthet sangu / wus cinangklek dhinu 
pundhak / lompang sambri nguntut menir // 
// Sereg sinereging lampa / baris tumbak hing wingking sikep 
bedhil / hana pana sikep busur / sawene sikep pedhang / hana 
cangga / kang sawene humbul-lumbul / hake hingkang ngagem 
pedhang / hana sikep bolang-baling // 
// Hangleyod lampahing gaja / wus binarong kaliyan mas sing 
ngukir / sangga wedhine mas mancur / rerahab sutra diwangga 
/ hapus buntut / cineplok lanin murub / lirpenda handaru tiba / 
tumedhak saking wiyati // 
// Hanggenggeng wis bebarisan / hing semantra tegale wong kali 
pacing / wong Kuningan braise megu / ben (h. 336) de tinabu 
ngangkang / handharedhet tambure humyang gumuru / haceluk 
nangtang susumbar / metuwa Harya Kumuning / yen sira tuhu 
prawira / sok metuwa / hatandhing jurit / rebuten Dipati Galu 
/ hiya hiki Dalem Kiban / kapiyarsa dening Harya Kuningan 
wahu / sigra haniti turangga / pan wus sikeping ngajurit // 
// Hanander kali turangga / baris reba katunjang turanggi / 
lirpenda Garuda ngamuk / wong Galu katha peja / sinepakan 
sinahut dening Sawindu / camethi hanglir kitiran / panyabet tira 
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hing jalmi // 

// Rinampogan kuda nira / ginarumut kang teka sami bedhili / 
surake lir gunung rubu / wong Galu kata peja / Kang kasabet 
dening camethine lampus / (h. 337) hana hingkang tatas pisan / 
sawene hanguwir-ruwir // 

// Hara-huru hing payudan / sara watang gombale keli ding geti 
/ lelumut daging lan nusus / saking katha hing wadya / pitung 
ngesap braise wong raja Galu / Dalem Kiban / dereng medal / 
maksi haling-ngalingan baris // 

// Surake wong Perayangan / baris bubar padha lumayu mring 
ngukir / sesingidan ning wana gung / saking ngajri tumingal 
/ tandang ngira / Pangeran Narya wahu / kelawan kuda nira / 
tandange langkung ngajrihi // 

// Sakondure wadya bala / Dalem Kiban / ningali Harya 
Kumuning / sinabet gajahe hanerud / wus kapregok kali kuda 
/ hambrengenge tandange kuda sawindu / lir singa hayun 
namasang / polahe hakarag-kirig // 

// Ce (h. 338) luk-celuk gaja hoga / gadhing ngisis / tur gathik 
handhungis-dhungis / katulale dipun nulur / me kapuket kuda 
nira / dya sinepak / katimpal gaja sidheku hanubruk / me 
hanyingat / Sawindu hanyepak mali // 

// Buru-binuru kang yuda / Gaja mogok / Sawindu sampun 
ngadhepi / hanuja tinuja gapruk / nyingat sigra sinepak / nguling- 
nguling gaja kera lan sawindu / nalor gidul ngulon ngetan / 
hangideri wana giri // 

// Mila hana Gunung Gaja / duk katimpal / sidheku-sidheku 
kang hesti / sinepak dening Sawindu / rame hudag gudagan tuja- 
tinuja / sinepak kendase gapruk / Harya Kuningan dherakdhak / 
gumuyu hambelik (h. 339) belik // 

// Hangandika Dalem Kiban / hamalesa / Gaja Hoga tangiya 
maning / kinetrig Gaja hamburu / Sawindu hambranganga / 
sami kera / runjang-rinunjang kang suku / hanyingat gadhing 
sinepak / tugel gadhing kali neki // 

// Sinerod kuda malempat / hakikiter wonten saluhur ring ngukir 
/ sapuncaking Gunung Gundhul / surung-sinurungan / Gaja 
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Hoga kaliyan kuda Sawindu / wus rame tuja-tinuja / gempal 
hiringan ning ngukir // 

// Kekayon pating palesat / kosak-kasik / gunung dadi balindhis 
/ pan buru-bunuru sampun / mala dugi hing Maja / gene kera / 
Gaja kaliyan Sawindu / lirpenda gelap hangampar / syaraning 
kuda lan nesthi // (h. 340) 

// Sumperating hinten mira / tinggalebyar lirpenda kilat thathit / 
garumbyanging gentha humyang / hawor syaraning liman / ting 
galero / lir macan sewu bebahung / harunjang-rinunjang sira / 
kuda kaliyan nesthi // 

// Tulale muleting kuda / dya sinahut tulale hatigas pacing / 
hanggero liman kadhungsuk / mala wus mati pisan / wus 
sanjengking hana hing puncakking gunung / mila hana Gunung 
Gaja / sing ngriku hasale dhingin // 

// Dalem Kiban wus katimpal / kasulaya / nyaliring tibane miring 
/ janggelek tangi hamburu / sarwi hanarik pedhang / wong 
Kuningan / tumurun saking kuda nipun / pan sami ngodhok 
kewala / tempu hing dhengdha lan keris // 

// Tangkis-tinangkis kang yuda / (h. 341) geprak kira / tempu 
hing dhengdha lan keris / gumembrang hing syara nipun / 
hanglir gelap hangampar / Dalem Kiban / hasru hing pamuwus 
sipun / haja honcat wong Kuningan / yen sira tuhu prajurit // 

// Ya becik Dipati Kiban / sok mupuwa / hisun nora gingsiri / 
Dalem Kiban hasru muwus / den yatna paris sira / sesambata 
/ hing wong ngatuwa nireku / tumungkula hing pratala / sigra 
muter gada wesi // 

// Wus pinupu wong Kuningan / kaping tiga / prandene hora 
gingsir / suka genira gumuyu / mara den nentokena / rosan 
nira / hamupuwa marang ngisun / Dalem Kiban hangandika / 
gentenan Narya Kumuning // 

// Ya becik Dipati Kiban / wus tinampa wahu hingkang gada 
wesi / (h. 342) sigra pinuter pan sampun / tempu hing gada 
gumembrang / hanglir karang / tiban ning wesi lan watu / Dalem 
Kiban hora hoba / gada remuk dadi wesi // 

// Harya Kuningan tangginas / sigra nginger kerise sampun 
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tinarik / sinuduk Dipati galu / tiba narik pedhang / wus 
gumembrang / tarunging pedhang dan dhuhung / tugel sekali 
binirat / rangsang-rinangsang kang juirt // 

// Tinampek Dipati Kiban / gulintingan / lir tungkeb bumi langit 
/ modar sira anjing Galu / mara hangge malesa / sok tangiya 
hayonana jeneng ngisun / handherakdhak gumuyu suka / 
thangthang-thingthing Harya Kumuning // 

// Gidro-gidro Dalem Kiban / nyambut tuna / tangginas Harya 
Kumuning / dinupak Dipati Galu (h. 343) kajengkang ngathang- 
ngathang / ngthak-kathak / suka genira gumuyu / hanyandhak 
Dipati Kiban / yen sira tuhu prajurit // 

// Dipati Kiban tumingal / kajeng Pilang / sigra binedhol tumuli 
/ tangginas Dipati Dhungul / kasepat wusing ngangkat / sareng 
mara / sakali tempu gumapruk / kajeng remuk sakaliyan / sekali 
prawireng jurit // 

// Tinubruk Karya Kuningan / sampun kuwel / sekali dados 
satunggil / hanglirpenda puyu tarung / wus lali jiwa raga / 
Gunung Guntur / kekayon pan sami rubu / hosak-kasik kang 
yuda / lelebak pan dadi kali // 

// Pretangtune katha-katha / Dalem Kiban / yuda lan Narya 
Kumuning/ dadi lelepen Cisenggarug / kidul Kandhung Buwana 
/ duging ngeler kali Kapethakan (h. 344) niku / dhupak-dinupak 
kang yuda / sakali banting-binanting // 

// Hakuwel hundur-runduran / genturan tiyang kali dados 
satunggil / Hanglirpenda puyu tarung / wus duging ngujung 
tuwa / pan dinupak / hajogol surung tan nucul / hagodog kang 
yuda / wus dugi haneng pasisir // 

// Sendhal-sinendhal kang yuda / hing gebyugan / sakali 
numpaking wari / sampe ngoyok wates dhengkul / kajene lawan 
Kiban / saya nenga / wus silem haneng jro banyu / wuwusen 
kang brata yuda / kocapa Ki Surapati // 

// Ki Suradipa tumingal / yen gustine silep haneng jeladri / dadya 
Ki Pati lumayu / bubar sabala nira / kang kocapa / Sang Nata 
hing Raja Galu / sineba hing pasanggrahan / hanom-manom 
para wewasi // (h. 345) 
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Sinom 
// Sineba hing pasanggrahan / Sang Nata Galu tinangkil / hing 
ngayaping para sangyang / Sangyang Gempol ngarsa linggi / 
Sangyang Suthem ngapit keri / Sangyang Sle Higel ling ngayun 
/ miwa sake kang kawula / kebekan ning wadya halit / kang 
kocapa / rawuhe Ki Suradipa // 
// Sujud manemba hing pada / mukanya konjeming siti / Ki 
Suradipa haturnya / hatur peja gesang gusti / tan kangkat kawula 
gusti / cabar ring Kahula hulun / Sang Nata Galu ngandika / pati 
matura den gelis / Suradipa / harising ngatur rira // 
// Duk wahu habanda yuda / Kaliyan Dalem Kumuning / rayi 
tuwan Dalem Kiban / tanana hasor ring jurit / mungga tumurun 
ning ngukir / sakali genya prang pupu / sakali lali hing jiwa 
/ sampe dugi pa (h. 336) sisir / kantos silem bendara haneng 
samudra // 
// Kagyat Prabu Pandelegan / yen mengkono Surapati / burunen 
bala Kuningan / bubarena sakeng wewasi / para sangyang matur 
hinggi / sumangga hidining ratu / bubar sawadyan nira / gumuru 
lir lahut banjir / wong Kuningan / miyarsa suraking bala // 
// Ki Waruhangga tumingal / hing wadya Galu ngembyuki / Ki 
Waruhangga hanabda / heh sakehe bala Kumuning / budhal 
sake wadya halit / binuru hing bala Galu / tunjang-tinunjangan 
/ Pelayune rebut dhingin / wus ranban / melayu wadya 
Kuningan // 
// Celuk kumyang hawurahan / gumere kang wadya halit / 
lirpenda hudan berama / lampahe wadya Kumuning / kendho 
ngarep kenceng buri / kasereg dening wong Galu / mandheg bala 
Kuningan / mungkula (h. 347) hisun taleni / wong Kuningan tan 
wani nandhoni yuda // 
/ Hing marga pan samya yuda / buru-binuru kang jurit / 
brangkolange kaya hudan / hake wong katiban mimis / wong 
Kuningan ting paringis / hake wong bathuke benjut / wong 
Galu surak-surak / nututi bala Kumuning / hasrahena tumbak 
pedhang rabi nira // 
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// Hangrempong bala Kuningan / karepotan ning ngajurit /lumpu 
padha hasasaran / hangungsi Susunan Jati / gelise hingkang 
kinawi / hing Carebon sampun rawu / sigegen sanalika / kocapa 
Susunan Jati / duk sineba / hing para wali sesanga // 

// Simeba siti wengkara / hing Dalem bangsal panrawit / sakathahe 
Wali Sesanga / sami mupakatan nelmi / tan liyan kang winicari / 
mung Sadat Jati winuwus / Kalima (h. 348) tunggaling tunggal 
/ kawula kelawan gusti / hendi bedanya kawula lawan bethara // 
// Susunan Kali ngandika / kawula jenenging pasthi / pastine 
Gusti manira / kang nggawe Sabdanireki / gustine tana ngawruhi 
/ sipat langgeng maha luhur / Susunan Giri ngandika / jenenging 
Gusti puniki / kawulane wus nyata / nyata hing sipat tira // 

// Susunan Bonang ngandika / Jenenging kawula Gusti / wus 
nyata kang hananing tunggal / tunggale dadi sawiji / Susunan 
Welang nabda ris / den weru hing semun nipun / patining cipta 
wetara / henenge lan nosik neki / hiya hiku / kang ngaran Gusti 
kawula // 

// Sakedhap Gusti tumingal / ningali ponggawi prapti / hing 
ngawe Ki Waruhangga / ponggawa sira sing ngendi / sujuding 
padaning gusti / Ki Waruhangga humatur / kawula tyang 
Kuningan / (h. 349) katilar ring gusti mami / habdi tuwan / 
Pangeran Narya Kuningan // 

// Duk wahu habrata yuda / kaliyan Narya Gumringsing / tanana 
hasor ring yuda / sekali hamanggi tandhing / mungga tumurun 
ning ngukir / sekali genya prang pupu / kantos sadanguine 
haprang / habdi sampeyan Jeng Gusti / Dala silep / sakali haneng 
samudra // 

// Pagusten kendel kewala / Susunan kang mrepeki / yayi keda 
binantonan / Sumangga Susunan Jati / henggal suwitaning 
mantri / Ki Pati Keling tinudu / he pati sira dangdana / mepeka 
kawula halit / lan pangeran / sumangga mangkating yuda // 

// Ki Pati Keling sumangga / wus medal hamepek bali / hing 
ngalun-nalun gumera / samaktane wong ngajurit / tumbak 
pedhang myang suligi / bandring tulup lawan busur / gurnada 
lawan tiger / kalantaka ke kang keri /mang (h. 350) kat bubar / 
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kang wadya hanembang Durma // 


Durma 
// Sigra mangkat pagusten sawadyan nira / den niring hing 
para wali / miwa sakeng pangeran / Ki Gedhegedhe sadaya / 
gegaman nangapit keri / habyar hang lir glaga / barung surak 
lawan bedil // 
// Hawurahan sinereg lampa hing bala / lirpenda tawon ngali / 
humyang nging kawula / kasereg dening lampa / kendho ngarep 
kenceng buri / gegering wadya / ke mati dening turanggi // 
// Pati Keling tumingaling bala nira / yen rusu kang wadya halit 
/ he sira ponggawa / hagawe karusakan / den beres sira lumaris 
/ mapa dereng mangsa / gelise hingkang kinawi // 
// Sampun prapta hing tedheng kinarya papan / pamondokan 
sampun dadi / wong Car (h. 351) bon sampun pasang / tumbake 
pangrampogan / wis melatar tumbak keris / lela pinasang / 
kinarya tengara jurit / dhedhet talimengan / dening kukusing 
sundawa / palesating bolang-baling / hawor panca ruta / hawor 
lan syaraning mimis // 
// Kapiyarsa dening nata pandelegan / wong Galu mangkat 
jurit / hamapaging yuda / sumangga Suradipa / sakali Kyahi 
Limundhing / hanunggang kuda / wus nemba hamit-ing gusti // 
// Wus sanglarap deniring hing wadya bala / gegaman ngapit 
keri / humyanging kawula / hanglir segara bena / surake kawula 
halit / wadya katingal / barise wong Puser Bumi // 
// Hing Kapilang pondhoke (h.352) nateng Pandelegan / hing 
Tedheng wong Puser Bumi / tarung gurnandan nira / suligi kadi 
hudan / humawur kang bolang-baling / suraking bala / kadya 
karengyang hing langit // 
// Pasang-pinasang haceluk-cineluk ponggawa / majuwa wong 
Puser Bumi / payu padha yuda / hajana mundur ring prang / Ki 
Dipasara haglis / medal payudan / Ki Dipasara ngembuli // 
// Sampun campu Ki Dipa sira hanumbak / Ki Pati Keling nadhahi 
/ sinosog lambungnya / hing kanan keri sira / tan busik Ki Pati 
Keling / dya cinandhak / Ki Dipasara den taleni / wus binanda / 
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sakaliye hasta nira / Ki Bongko hambakta glis / wus katur ring 
Sunan / kocapa Ki Dipasara / gegedhen saking Limundhing / 
henggal tumingal / yen (h. 353) Suradipa kapusti // 

// Sigra nglarap Ki Dipasara hing yuda / Ki Pati Keling nadhahi 
/ Ki Dipasara numbak/ kanan keri sira / Ki Pati Keling tan busik 
/ sigra cinandhak / Ki Dipasara kapusti // 

// Bala galu gumuru hangrebut yuda / Dipati Keling den bruki / 
wong Carbon gumera / hangrebut Gusti nira / wus sambruk dadi 
sawiji / tempu hing yuda / wong cilik hake kang mati // 

// Tumbak pedhang ting colengkra kadi sara / kang keris tan 
miyatani / miwa tamsir hika / wong cilik kakuwelan / bithi 
binithi kang jurit / geblag gineblag / tabok tinabok hana banting 
binanting // 

// Pan dinupak hana kang kajengkang jengkang / tabok tinabok 
sami / hibur ring ponggawa / wantuning kawula / tan ngangge 
titi praniti / genya hayuda / hana kang jiwit jiniwit // 

// Pra pangegaran hangamuk kawula bala / wong Galu pan 
sumingkir / katha hingkang peja / mati haneng payuda / bebatang 
lirpenda hukir / pating guledhag / lir kadi babadan pacing // 

// Bala Galu kang gesang hangungsi harga / sawene ngungsi 
Gusti / sepi hing payudan / kocapa Pandelegan / sineba para 
wewasi / myang para sangyang / rawuhe kawula halit / dya 
manemba hing pada Sang Pandelegan / hiya matura den gelis / 
kapriye hing yuda / matur sira ponggawa / hinggi panembahan 
gusti / habdi sampeyan / Ki Dipasura kapusthi // 

// Sakaliyan Dipasara kabakta / wadya halit nulungi / gegering 
payudan / habdi Dalem ke peja / ti (h. 354) nempu Dipati Keling 
/ tyang Galu habubar / hanuhun pitulung Gusti // 

// Nateng Srengga hakendel sanalika / hanglirik kana keri / 
henggal nata ngandika / sapa sun bajelena / kang wani hamagut 
jurit / sun ganjar tana / Perayangan ning Ciyamis // 

// Sangyang Sutem ningali liriking raja / sigra maturing Gusti 
/ nuhun nidin ning Raja / hamit mangso hing yuda / Ratu Galu 
ngandika ris / la hiya sangyang / hantuka barka hing Gusti // 

// Sigra medal Sangyang Sutem ming payudan / den niring bala 
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dedemit / siluman lan setan / wus prapta hing payudan / wong 
Carbon barise limit / kagegeran / hana syara tanpa rupi // 

// Pati Keling miyarsa suraking bala / nanging tan katingal jalmi 
/ bingung hingkang mana / katingal (h. 355) wadya bala / wong 
Carbon pan sami sakit / kang tekeng mangsa / mati kenang 
dhedhemit // 

// Pan gegedhen para samya mundur hing yuda / katha hingkang 
kenang sakit / mati tan kaweruwan / wong Carbon padha bubar 
/ den buru dening dhedhemit / kenang sesalan / kang tekang 
pasthine mati // 

// Katingalan dening Pangeran Kajoran / sigra dangdan najurit 
/ sa ake babrekatan / mapan wus rinasukan / hanander lajeng 
ngajurit / bala siluman / sumingga wus padha nyingkir // 

// Wadya setan melayu padha sasaran / sami hamburu gusti/ 
Tiwas Kiyahi Sangyang / tan kuwat kula yuda / panas bawaning 
ngajurit / wong Kajoran / Kiyahi kang magun jurit // 

// Kyahi Sangyang haris den nira ngandika / hiya mundura den 
gelis / didi mone hing wang / (h. 356) hiya hingkang mapag 
yuda / Sangyang Sutem mapag jurit / talempeking ngasta / Ki 
Sangyang halambang sari // 


Prelambang 
// Pangeran Pralambang mulat / he Sangyang Sutem kang yuda 
/ henggal pinapaging yuda / sakali pan sareng tumingal / Ki 
Sangyang haris ngandika / sapa haranmu satriya // 
// Mojar Pangeran Kajoran / hisun santrine Susunan / hiya hisun 
wong Kajoran / Pangeran Pralambang hing wang / sira sapa 
haran nira / Sangyang Suthem haran ningwang // 
// Mojar Ki Sangyang naswa / haja kowe mapag yuda / hendi 
retuning holiya / dek tandhinge hing ngayuda / Pangeran 
Kajoran ngucap / haja nangtang mring holiya // 
// Hiki bahe den tandhinga / haja nangtang waliyulla / cinandhak 
Ki Sangyang hinda / Kajoran ginarap pilang / pan (h. 357) sami 
ngaben kuwasa / candhak cinandhak tan kena // 
// Ngunduk kunduk kyahilang / hawase Pangeran Kajoran / 
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tinampek kepala nira / sangyang Sutem gulintingan / bebalik 
me dhidhik kena / Pangeran Kajoran hinda // 

// Hawase Kyahi Sangyang / Pangeran cinandhak kena / ginoco 
pos horanana / Kajoran nampek sing wuntat / kedungsuk Kiyahi 
Sangyang / tangi sinepak keluma // 

// Kajoran gumuyu suka / puwas Sangyang Suthem modar / 
wong dawuk hambek prawira / hiya hiku karep pira / balikan 
nage hagama / pira ngele wong sembayang // 

// Sangyang Suthem haris mojar / hapa hujarmu Kajoran / hora 
rep pisun nagama / kuna kumuna tanana / saking ngeyang 
yuyuting wang / tanana (h. 358) hingkang sembayang // 

// Ki Sangyang greget miyarsa / talempek sigra hing ngasta 
/ Kajoran narik curiga / sakali heteng ngetengan / tanana 
miyatanana / sakali prawireng yuda // 

// Talempek wis datan pasa / Kajoran langkung prawira / Ki 
Sangyang hapes kang yuda / kemutan wasiyat tira / wus winatek 
ngilmu nira / hangracut saraga nira // 

// Kajoran hamburu henggal / cinandhak Ki Sangyang hilang / 
ngandika Pangran Kajoran / wus pasti nira Yang Sukma / lumu 
hing ngagama selam / holi dengdhaning Yang Sukama // 

// Sangyang Sutem sampun merad / malebung silem siluman 
/ hing gunung Ngawu henggenya / mila hana Pandhe Setan / 
saking kono purwan nira / hujaring sejara hika // 

// Wuwusen kang sampun sirna (h. 359) kocapa Sang Pandelegan 
/ miyarsa suraking wadya / yen prajurit Galu sirna / kendel 
sanalika nira / sapa kang sun bajelena // 

// Prajurit hing Gempol seba / nuhun nidin hanak raja / pan rama 
mangkat yuda / Sang Nata haris ngandika / pasrahing rama / 
hantuka barka hing sukma // 

// Gelise hingkang carita / Sangyang Gempol niti kuda / wus 
mangso hing pambaratan / den niring sawadya nira / wong 
Kajoran sigra mapag / wong nganom mingkang prayoga // 


Sinom 
// Wus maju hing pambaratan / Sangyang Gempol nguwu wali / 
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Metuwa Susunan Purba / hing kene tandingen jurit / pengakun 
nira yen wali / hayu kene tumpang pupu / Pangeran Kajoran 
miyarsa / sigra pinapaging jurit / hangandika / (h. 360) wahu 
Pangeran Kajoran // 

// Prajurit sapa haran nira / hingkang wani mapag jurit / Sanyang 
Gempol haran ningwang / senapati Galu mami / kowe sapa kang 
wewangi / Kajoran jejuluk kisun / haja sira mapag yuda / hendi 
ratu hing wali / wong Kajoran / sigra hanyuduk turangga // 

// Kinetrig kuda malempat / hamabur haneng wiyati / Kajoran 
tinuja hilang / silep hing Tedheng hanyepi / sake gegedhen 
najurit / kawula hing Carbon umyung / naming datan kuwat 
yuda / wadya lit katha kang mati / tinumbakan / kuda nyamber 
nyepak kendas // 

// Kulintingan wadya bala / gegering kawula halit / hake kang 
peca kang slira / den samber dening turanggi / gegedhen pan 
samya ngili / hangungsi wana kang hagung / (h. 361) miwa sake 
wadya bala / singidan ning Wanagiri / kang sawene hana kang 
ngungsi padesa // 

// Pangeran hangerbut desa / mapan mawur lir gerigis / naming 
tan tumekeng kuda / Samberani hing wiyati / tandange lir singah 
ngajrihi / lirpenda Garudha nempu / hanyamber ring ngawang- 
ngawang / Pangeran tan kuwat jurit / kuda namber / Pangeran 
banjur wus hilang // 

// Sahilange sesingidan / hing wana banjar hanyepi / Pangeran 
Cempa hayuda / sinamber ring kuda wus gahib / hing kasepat 
wus buni / hana kang nyandhi hing gunung / hana nyandi hing 
Wanapringga / sawene hanang pasisir / kang sawene / hana 
ngungsi padhusunan // 

// Milane katha keramat / sing ngriku hasale dhingin / waktu 
Sangyang Gempol yuda / sami haniti turanggi / wong Care 
(h. 362) bon samya ngili / rusak wong cilik humawur / bubar 
sinambering kuda / Sangyang Gempol nguwu wali / he holiya / 
(h. 363) payu metuwa hing yuda // 

// Pengakunira holiya / jumeneng retuning wali / hayu metuwa 
hing yuda / hatandhing prawireng jurit / sapa wani hangetoni / 
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hisun prajuriting Galu / Sangyang Gempol ngawang ngawang / 
bari haniti turanggi / hamiyarsa / Pangeran ning Jagabaya // 

// Miyos Pangeran Jagabaya / sarwi ngagem penthung wesi / 
sawidak kati weratnya / hanglir perak sinangling / Sangyang 
Gempol marepeki / sapa prajurit haranmu / Jeng Pangeran 
ngandika / Jagabaya haran mami / haja kuwe / hendi Sunan Jati 
Purba // 

// Pangeran hamuter gada / Sangyang Gempol hanadhani / pan 
sareng praking gada / ku (h. 364) da mlesating wiyati / kebat si 
Samberani / Jagabaya meh katubruk / rame genira yuda / kuda 
pinenthung tan keni / Jagabaya / tinuja pan sampun nilang // 

// Jeng Pangeran Jagabaya / hing Jagapura hanyandhi / hujar 
ring sejara hika / hing ngriku panggenan nepi / pramilane katha 
candhi / saking ngriku hasal lipun / Pangeran hasesingidan / 
sawiji tanana wani / Sangyang Gempol / hapetaka ciya ciya // 
// Wong Carbon metuwa yuda / sapa wani tandhing jurit / 
rebuten nisun ning rana / Sangyang Gempol haran mami / hisun 
prajurit linuwi / hisun prajuriting Galu / kasigeg sakala hika / 
kang kocapa kang tapa lali / Kyahi Sangkan / kang tapa gunung 
Penawar // 

// Milane dadi tetapa / purwane lagi duk kri (h. 365) hin / karuna 
hing putra nira / Panguragan ningkang gahib / hical kalaning jurit 
/ kali Pangeran Magelung / hiku kang dadi karuna / Ki Sangkan 
lali hing Widi / kayu Dhangdhur / hing wahu sinelendheyan // 
// Kayu Dhangdhur sigra ngucap / Ki Sangkan wus hangge balik 
/ wong Carebon kagegeran / wong cilik hake kang mati / para 
putra padha ngili / den tempu prajurit galu / Ki Sangkan kaget 
miyarsa / hana syara tanpa rupi / hiya hiku suwarane Susunan 
Purba // 

// Ki Sangkan henget sekala / tumingal tanana jalmi / kayu 
Dhangdhur mangke nabda / Kiyahi wus hage balik / Ki Sangkan 
miring suwari / suwarane Jeng Sinuhun / dadya Ki Sangkan 
tumedhak / hing Carebon pan sampun prapti / hing Negera / 
sepi tanana Susunan // (h. 366) 

// Sigra Kiyahi tumingal / hing Tedheng kang dipun nungsi / 
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sapraptane hawaspada / yen rusak kawula halit / sake gegedhen 
hangili / para pangeran wis mamprung / Ki Sanagkan nengeting 
kuna / sake wasiyat den nambil / wus pinasang / hangatrapaken 
kawigyan // 

// Dadya Ki Sangkan tumandang / sake wasiyating jurit / miwa 
sake babrekatan / pinasang kinarya baris / Humbul-lumbul 
Kopya Waring / Bendhe tinabu hangungkung / medal ponggawa 
hayutan / gumuru lir lahut banjir / Sangyang Gempol / hangaben 
kang wadya setan // 

// Dadya bango hayutan / hanempu bala dhedhemit / gumuru 
habaning setan/ tan katingal sipat neki / dadya bango hangembuli 
/ bala setan wus kake (h. 367) pung / binuru saparannya / Kiyahi 
hamasang waring / wadya setan / wus malebung Waring ngira // 
// Wus malebung Waring ngira / bala setan den rawati / Ki 
Gedhe hing Tedheng ngika / bala setan sampun buni / binata 
sahanak rabi / kala wahu heca hing ngriku / wus kasigeg bala 
setan / Sangyang Gempol kang winarni / katingalan / yen balane 
sampun sirna // 

// Wadya Bango kinembulan / Sangyang Gempol den nebruki 
/ hamawur suligi nira / Bandring Tulup lan Jemparing / surak 
lir rubu kang langit / kuda Samberani buru / wadya Bango 
surak- kumyang / kepungen si Samberani / Sangyang Gempol / 
hangamuk lan kuda nira // 

// Pangamuke kuda nira / Sambrani lir Singa Puti / wadya Bango 
burakrakan / sina (h. 368) bet kali cumethi / wadya Bango 
sampun gahib / mantuking kasampurnan nipun / Sangyang 
Gempol sumbar sumbar / la metuwa para wali / kang kocapa / 
Ki Sangkan Pangkur tinembang // 


Pangkur 
/ Ki Buyut hawas tumingal / yen balane telas sinamber 
turanggi / Ki Buyut hanambut / sampun / hingunus Golok kira 
/ binalangken / kang Golok munjuk mring luhur / sumarapating 
ngawiyat / kang Golok nabda haris // 
// Haja mlayu sira setan / ngungsi hendi / hora wande sun tuburi 
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/ ngungsiya luhuring gunung / manjinga marang segara / hing 
lelebak / manjinga hing guwa hiku / mangsa wandeya pinanggya 
/ kang Golok lir kilat thathit // 

// Sumrapating gegana / lampa hira sahi (h. 369) bang kelawan 
nangin / Sangyang Gempol kaget mangu / netrane pundilakan 
/ Sangyang Gempol hangucap sajroning kalbu / hiki hapa 
kumarawak / hana suwara tanpa rupi // 

// Mulat lor kidul wetan / duging kilen tanana katingal jalmi 
/ Sangyang Gempol hawas dulu / gebyar gebyar katingal / 
sipat Golok / hiku kang bisa cecelathu / Samngyang Gempol 
hangandika / heran nisun haningali // 

// Golok kappa bisa ngucap / turan bisa ngamba gegana wiyati 
/ kinetrig kudane sampun / mibering ngawang ngawang / wus 
kepapag kalawan / Golok puniku / Sangyang Gempol kaget 
tanjola / kuda kinetrig mring keri // 

// Sumarapat kuda nira / pan sahimbang lakune hingkang ngangin 
/ (h. 370) hing mega mendung jinugjug / buni hasesingidan / 
Golok teka / kuda mabur me kebacuk / kinetrig kuda malesat / 
hangungsi mega puti // 

// Hing mega pethak singidan / Sanagyang Gempol puniku pan 
sampun buni / Sangyang Gempol haris muwus / Golok hage 
nusula / hayonana hisun prajuriting Galu / Sangyang Gempol 
lagya ngucap / kang Golok henggal prapti // 

// Me dhidhi kuda kapancas / Samberani hangungsi manjing 
jro hukir / hing gunung Gelungung ngiku / buni hasesingidan 
/ Sangyang Gempol kaliyan turanggi nipun / hana golok bisa 
ngucap / tur bisa ngamba wiyati // 

// Heca genira singidan / Sangyang Gempol kaliyan turangga 
neki / Golok (h. 371) Cabang haris muwus / he Sangyang 
Gempol mogoka / haja honcat / yen sira tuhu wong luhung / 
Sangyang Gem pol hamiharsa / kinetrig si samberani // 

// Me kapancas gulu nira / Sangyang Gempol melayu lan kuda 
neki / silem hing samudra sampun / tan pisa kaliyan turangga 
/ Sangyang Gempol / haris sing pamuwus sipun / ming ngendi 
hisun ngungsiya / dening Golok memedeni // 


Babad Cirebon Jilid I 123 


32: 


33, 


34. 


39, 


36. 


37. 


124 


// Sangyang Gempol lagi ngucap / me kepancas / mlayu tilar 
turanggi / hing mega kuning jinugjug / kang Golok wus huninga 
/ me kepancas / Sumbrani henggal lumayu / ngaler ngidul 
tinututan / turanggi kepancas keni // 

// Sangyang Gempol kebat hindha / geblas hilang / wus maneng 
jeladri / hanerus mring Gunung Gundul / (h. 372) manjing dadi 
siluman / wus ngahiyang kang kocap turangga nipun / kang tiba 
hing gunung Maja / winastanan Kapa hukir // 

// Sangyang Gempol kawuwusa / kang kocapa / Sle Higel 
ningali / yen Sangyang Gempol wis pupus / sirna lan kuda nira 
/ Sangyang Higel / sekali seso hamuk / sumbar-sumbar hing 
payudan / wong Cerbon rebuten jurit // 

// Sakali hasambung konca / Sangyang Higel / Sangyang Sle 
hangrebut jurit / kocapa Ki Sangkan wahu / Waringe sampun 
pinasang / wus malatar / tepung lor kelawan kidul / Sangyang 
Sle Higel nerajang / Sakali kabun teling jarring // 

// Sekali wus tanpa pola / Sangyang Higel / Sangyang Sle sampun 
kapusthi / Sakali binanda sam (h. 373) pun / Kyai Bongkot kang 
bakta / sampun katur hing Gusti Kanjeng Sinuhun / Sangyang 
sekali wus selam / wus tampi Kalima Kali // 

// Sarta sinungan jenengan / Sangyang Sle jujuluk Ki Gedheng 
Kuris / Sangyang Higel jujulukipun / Ki Gedheng Panggaritan 
/ kawuwusa / kocapa Sang Ratu Galu / tumingal balane telas / 
Sang Nata mesem tur manis // 


Dhangdhang 

// Wus malebet Sang Nateng jro Kendhi / Sang Nata ngandika 
/ mangsanaha kang weru maring ngong / kocapa Kyahi wahu / 
duk tumingal marang Sang Ngaji / Sang Ratu Galu hilang / Ki 
Sangkan hamburu / kapregok lan Kendhi hika / Kyai Sangkan / 
kang Kendhi dipun lebeti / Ratu Galu nulya medal // 

// Mring jro guwa singid (h. 374) dipun wus buni / luwi samara 
katutupan lawang / Sang Nata haris wuwuse / mangsa weruwa 
maring sun / sok mara hage nusuli / Ki Sangkan pan waspada / 
hing guwa malebu / Ki Sangkan hanubruk kenggal / Ratu Galu 
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/ malempat medaling jawi / silem haneng samudra // 

// Sesingidan hawor mina halit / Ratu Galu langkung saking 
samar / Ki Sangkan hawas tingale / sakeng mina dinulu / mina 
halit tingkang tinoli / cinandhak kang mina hilang / Ratu Galu 
mabur / hawor lawan mega pethak / Ratu Galu / mangsa nusula 
hing mami / Ki Sangkan hawas tumingal // 

// Mega putih hing ngawe marani / wus tumedhak Ki Sangkan 
hanyandhak / Sang Nata kebat lampahe / sipat Naga puniku / 
Ratu Galu ngandika (h. 375) haris / sapa haweru maring wang / 
Ki Sangkan hadulu / mapan mapan sampun tinimbangan / sipat 
Gruda / harupa Garudha Puti / wus sinamber hula Naga // 

// Hula Naga sinamber wus gahib / musna hilang hasipat Berama 
/ Ratu Galu kasaktene / Ki Sangkan hawas handulu / nulya 
hudag kelawan nangin / sirep genine musna / Ratu Galu mabur 
/ hing mega kuning singidan / Ratu Galu / ngandika sajroning 
ngati / baya ming ngendi singidan // 

// Ratu Galu ngandika jroning ngati / kaya priye hisun yen kenaha 
/ tan wande kon Selam ming ngong / wirang ngisun mring Rasul 
/ mapan tunggal hing jeneng mami / pon nyata Wujud Tunggal 
/ hora beda hiku / pan Halla(h) hiya Mukkammad / kinapsiya / 
nyatane Wujud (h. 376) Pribadi / pan nyatane Hurip Tunggal // 
// Tunggal Rasa mapan Tunggal Hurip / Hurip Tunggal lawan 
jiwa raga / pan Halla(h) hiku sipate / Mukkammad jenening 
Rasul / mapan sipat tisun niki / Sang Nata lagya ngucap 
/ Ki Sangkan wus rawu / cinandhak Sang Nata hilang / wus 
ngahiyang / musna lawan raga neki / Ratu Galu wus nyiluman // 
// Kyahi Sangkan / gegetun ning gali / sahilange Ratu Galu hika / 
Ki Sangkan teba jajane / wus pinasthi Ratu Galu / holi dhengdha 
nira Yang Widi / pasti manjing neraka / hiku jangji nipun / sira 
mungkir hing hagama / Sarengate / hing Nabi kelawan ning wali 
/ hing benjang hamanggi siksa // 

// Kawuwusa Sang Nata wus gahib / kang kocapa Ki Sangkan 
tumingal / (h. 377) hing bala Sundha sakehe / Ki Sangkan 
hamburu sampun / bala Sundha pana ngebakti / Kyahi Sangkan 
tumandang / wong Galu hanglumpruk / wus pasra gegaman nira 
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/ bala Sundha / sadaya wus den taleni / binakta maring Negara // 
// Wus binakta sakeng wadya halit / bala Sundha mapan jinarahan 
/ kebo sapi lan bebeke / sakeng dunya brana nipun / ginotongan 
dening wong cilik / wus lepas lampa hira / kocapa pra Sinuhun / 
hing Dalem sampun den nayap / hing Paseban / sakathahe para 
wali / tan lyan kang winicara // 

// Datan liyan ningkang den winicari / mung hagama jenenging 
Sahadat / Kalima Loro tunggale / napi jenenging maslub / 
hisbat (h. 378) sebda ning Jeng Nabi / Sadat jeneng Mukamad / 
Kalima kang Mojud / Sek Lemabang hangandika / hinggi leres 
/ tetelaning ngilmu tokid / hiku hingkang sampurna // 

// Hamangsuli Sek Kammarulla hariri / karsa kula himan tokid 
dika / den weru hing sampurnane / pon sipat jenenng ngipun / 
datan nana prabeda neki / kang ngedat / nyata sipat / semuning 
pandulu / Sek Benthong malesi hujar / hinggi leres / nyatane 
carmine sajati / pon niku nugrahan ning Yang // 

// Sunan Giri nambungi hangling / himan tokide tan waspa hika 
/ den weru pisa kumpule / hing ngidep semu nipun / warna helok 
rupa nireki / jatine sipat Halla / kang ngana puniku / sakeng wali 
samya humyang / mupakatan (h. 379) hangurus Kalima Kali / 
kocapa kang lagi prapta // 

// Huluk salam Ki Sangkan damohi / para wali sami sesalaman 
/ wus tata samya lingihe / katuran rama hulun / hantuk karya 
nenggi hing jurit / Ki Sangkan nature sabda / barka hanak 
Sinuhun /Ratu Galu sampun sirna / wus ngahiyang / sakeng 
sangyang dadi Belis / pan sami ngraga sukma // 

// Sampun katur jarahan mas picis / dunya brana sakeng wadya 
bala / miwa kebo lan sapine / Sinuhun tampi sampun / sumangga 
dipun titihi / Sunan Kali sumangga / wong Sundha winuruk / 
winulang Kalima Sadat / lawan salat / pikuku limang prakawis / 
bala Sundha sampun tampa // 

// Sampun tampi (h. 380) Ki Gedheng Panggarit / wus hagama 
sinungan desa / dilungguhaken tempate / hing Garut Dalem 
mipun / hana dene Ki Gedheng Kuris / hing Sokapura halengga 
/ Cirahak dusun nipun / sigegen kang wus manditha / kang 
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kocapa / kang yuda haneng jeladri / wus lali jiwa raga // 

// Hantarane wus sampun pinten sasi / Dalem Kiban kaliyan 
Kuningan / tigang sasi hantarane / kahetang siyang dalu / datan 
mendha gennira jurit / lali hing jiwa raga / tan nemut Yang 
Ngagung / pijer godog ginodogan / hing jro toya / sandhangan 
wis rebet runting / lir lambing hing ngayuda // 


Pralambang 
// Godog-ginodog kang yuda / toya buthek hing lahut (h. 381) an 
/ binirat Harya Kuningan / kaceprat tibeng dharatan / nerajang 
hanampek sira / Dalem Kiban kulintingan // 
// Kumambang sira hing toya / Dalem Kiban kapidhara / 
Pangeran suka hing mana / gumuyu halata lata / tangiya sira 
Kiban / yen tuhu prawireng yuda // 
// Dalem Kiban kapidhara / hanglilir dening maruta / henget yen 
kumambang hing toya / tangi hamburu nerajang / wus mentas 
haneng dharatan / hing tana Gebang punika // 
// Buru-binuru kang yuda / geblag gineblag kang jaja / harya 
Kuningan cinandhak / binalangaken wus teba / hing tana 
Mundhu tiba / pan dadi keramat tika // 
// Saya tebi genira yuda / harya Kuningan nerajang / hakuwel 
hundur runduran / lir puyu tarung hayuda / (h. 382) Dalem 
Kiban wus cinandak / binalangaken wus teba // 
// Tibane kasasar / kang hora weru sarengat / wus pinasthi kapir 
patinya / hingkang tan nanut hagama / sira patine kesasar / 
siniksa hing neraka // 
// Wuwusen kang handrawina / kocapa Harya Kuningan / 
majeng manemba Susunan / ngandika Susunan Purba / hapa 
maning karepira / matur pangeran kuningan // 
// Yen kalilan karsa tuwan / mugi habenen hing yuda / harsa 
hambeda Negara / Bopati Dremayu tana / Susunan haris 
ngandika / hora sira mentas yuda // 
// Sangeting pyuda / anuhun namba / mungi tuwan ngidinana / 
Susunan ngampo hing yuda / balik padha kesang Demak / Harya 
Kuningan maksa / hangleking mana // (h. 383) 
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// Merada Harya Kuningan / hora hakon menging hing wang / 
Harya Kuningan manemba / hamit gusti mangkat yuda / hiya los 
hage mangkata / medal Pangeran Hawangga // 

// Kanjeng Sinuhun wus mirad / seja godha wong Kuningan / 
sipat kaki-kaki tuwa / hangungsi Pulo Menyawak / jujuluke Ki 
Sek Dagang / nembang Pucung wong Kuningan // 


Pupu Pucung 
// Wus luwaran wadya Kuningan hambubrul / gumeran smarga / 
tambur salompret hangangkang / surak kawor kelawan gurnadan 
nira // 
// Kawuwusa kocapa Harya Dremayu / kang lagi sineba / wadya 
saha sentanane / hantap handher / pawongan lan nupacara // 
// Hangandika Pangeran Narya Dremayu / Pati Mangunjaya den 
ngatiyati mangke / (h. 384) den jagaha sakuling hing Negara // 
// Patrolana wong jaga hajawe turu / bokana wong liwat / 
priksanen den terang mangko / Mangunjaya / manemba matur 
sumangga // 
// Den nabena gusti yen wonten prang pupu / nanggeling ngayuda 
/ manguntareki habdine / genen sepak bajeling payudan // 
// Sun tarima Mangunjaya pihaturmu / nanging den ta weksa / 
gonira jaga keraton / hisun narsa / hamapag musu hing Kuningan 
11 
// Mangunjaya hamaksa pan nayun tumut / Pangeran namengga 
/ haja milu hing Palunggon / mantak rame gon nisun habanda 
yuda // 
// Dadya nemba pati Mangunjaya wahu / tinilar sawadya / 
Pangeran wuwuse mangko / salin rupa / hasipat Kidang Kencana 
// 
// Glising kandha carita sejara hi (h. 385) ku / kang Kidang wus 
lepas / dugingng ujung Tuwa mangko / kang kocapa lampahe 
Harya Kuningan // 
// Wus kapapag kaliyan kuda Sawindu / ronge tur gambira / 
hingus singus hing granane / wong Kuningan / kaget ningali 
Kidang // 
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// Dadya kera Kidang kaliyan Sawindu / bakot binakotan / kuda 
siningat kedhakom / dya sinabet Kuda tangi ngudag Kidang // 
// Pan binuru Kidang Kencana mlayu / pinaleter sira / yen tebi 
Kidang hangantos / mandheg mangu lampahe Kidang Kencana // 
// Wong Kuningan / tahutate yen beburu / kudane canelak / 
melayu lirpenda pelor / huntap puntapan / Kidang kaliyan 
Kuda // 

// Dadya lepas / wus kaliat tana Hujung / prapta jing Kalikamal 
/ Hoyod Mingmang pinasang (h. 386) mangko / Kidang gebur 
musna hilang sipat jalma // 

// Jeng Pangeran Dramayu ngungsi Sinuhun / hing Carbon 
wis lepas / kocapa Sawindu mangke / maju mundur tan purun 
hanggebur hing toya // 

// Yen ngucapa gusti sampun dika laju / sumangga kondura / 
Kidang kencana wus lolos / sampun sipat Pangeran Dramayu 
tana // 

// Sinabetan kuda Sawindu hanggebur / kaline lagi bena / 
sedhengane banjir gedhe / kiyangkaban / Kuda lan bendaran 
nira // 

// Kuda nira Sawindu mentas melayu / sahujaring kandha / wus 
prapta haneng Carebon / Kyahi Bongko manjingaken gedhogan 
// 

// Hing pulo Menyawak nyanggrok / nulya mentas / kepanggi 
kaliyan Sek Dagang // (h. 387) 

// Hangandika Kyahi Sek Dagang harum / bageya kang prapta 
/ Bagus sing pundit hasale / matur halon Pangeran Narya 
Hawangga // 

// Sing Kuningan / hasal kahula rumuhun / seja dika punapa / 
kelampa dhateng marene / seja kula bedha Dramayu tana // 

// Duging ngujung hamanggihi Kidang dangu / Kidang kula 
bedhag / melayu gebur hing lepen / Kidang hilang kahula keli 
hing toya // 

// Saking pundi ta margane yen kula wangsul / nuhun barka 
tuwan / Sek Dagang haris wuwuse / tutugena gon nira harep 
hayuda // 
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// Henya hiki tampanana jimat tisun / Cupu Hisi lenga / kasiyate 
hakeyake / hora ngandel / nugela hendase hing merang / peletena 
hing merang (h. 388) sebaren niku / mangko dadi bala / lawan 
maning kasiyate / hora geseng lan nora telesing toya // 

// Wus tinampan / kang jimat wahu Cecupu / Pangran matur 
nemba / mung ngabdi nuhun barkate / nuhun pamit kawula pan 
nayun kesa // 

// Glising kandha / Pangeran pan sampun kondur / Cucupu 
leksana / bisa ngamba toya mangke / sampun mentas / pinanggi 
kali kang wadya // 

// Wong Kuningan sadaya nemba humatur / saking pundi ta 
bendara / habdi dangu datan tumon / ngandika lon Pangeran 
Narya Kuningan // 

// Wus tinutur / sing purwa wekasan nipun / hisun ngudag 
Kidang / kasasar teka hing pulo / Kidang hilang kepanggi kali 
Sek Dagang // 

// Sadangune hisun pinaringan Cupu / hingkang hisi lengan / 
kasiyate hakeyake / hora geseng / lan nora teles (h. 389) sing 
toya // 

// Lan nidine hisun kon bedha Dramayu / lawan saksenana / 
hing sahanak putuning ngong / karamena yen padha mangana 
Kidang // 

// Kyana Pati Hanemba saha humatur / sumangga kondura / 
Kidang punika tandhane / hilapate / Pangeran hesmu kasmaran // 


Kasmaran 

// Hambengis Pangeran singid / waru Hangga kaya sira / jejeri 
kaya wong wadon / hanggur sira tetapiya / Sumandi wedi yuda 
/ Ki Pati sujud handekul / sumangga Gusti hing peja // 

// Kendhang gong tinabu nitir / busekan wadya Kuningan / bubar 
sakatha wadyane / limbungan ning Kalikamal / dadya padha 
kederan / bolak-balik kaping pitu / tan kesa saking Negara // (h. 
390) 

// Ki Citra humatur haris / pundi lebahing Negara / hado kelawan 
pareke / Ki Pranata haris mojar / mapan nika katingalan / 
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10. 


11. 


12: 


benderane wong Dramayu / hantarane sahugyana // 

// Lelimbungan bolak-balik / tan teba sing prena hira / kenang 
sengkele sang Katong / sawab datan kena cinega / sarta kenang 
ngoyod Mingmang / kramate Pangran Dramayu / wadya 
Kuningan kesasar // 

// Ngandika Pangran Kumuning / hayu den kebat lumampa / den 
kira-kira sedhenge / hado kang pasanggrahan / gonira bebarisan 
/ kaya wus parek Dramayu / tegane balik mring wuntat // 

// Krmamate Susunan Jati / lampahe wadya Kuningan / dadi 
balik mring Carebon / kaputer dening Susunan (Jati) (h. 391) 
kesa gegamanya / lir hudan nawor lan barat / sing ngalun nalun 
lumintu / Susunan kaget tumingal // 

// Mesem Sunan tutup lathi / Pangeran sigra maca Donga / 
Tulakbala kasiyate / ponggawa wus dadi merang / Pangeran 
lesu lupa / handingkul tan bisa muwus / kawirangan wong 
Kuningan // 

// Wuwusen Narya Kumuning / kocapa hutusan Demak / 
Pangeran Dipa wastane / nemba sumungkem ming pada / 
kanjeng Sinuhun ngandika / bageya sarawu hipun / Dipa hapa 
gawen nira // 

// Pangeran Dipa tur bakti / kahula hing ngutus tuwan / dhateng 
Gusti Demak mangke / kinen hangaturi tuwan / saha putrane 
tuwan / Kanjeng Sinuhun ngandika harum / sira balika den 
nenggal // 

// Matura sumangga kaki / (h. 392) wus sira hangge baliya / 
Pangeran hanemba lengser / sigra-sigra lampa hira / sarwi niti 
turangga / wus lepas lampahe darung / kocapa Susunan Purba // 
// Hangaturi para wali / sadaya pan sampun prapta / pasowan 
den natap linggihe / Sunan Bonang Sunan Welang / myang 
Pangeran Kalijaga / Sek Bentong Susunan Kudus / myang 
Pangeran Pajarakan // 

// Sedaya pepek pesagi / sakathahe para holyah / wus rempag 
kanca bature / mung ngarya Kuningan nika / hingkang boten 
binakta / kinen tunggu dalem magung / Pangeran Narya 
Kuningan // 
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13. 


14. 


15: 


16. 


17. 
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// Sadaya tumuting gusti/Sakathahe pra pangeran / ki gedhe- 
gedhe sekabe / miwa sakeng para holyah / handher haneng 
pasowan / hanganto Gusti Sinuhun / mangkate mring negri (h. 
393) Demak // 

// Heca linggiyan sami / sakathahe para holyah / kang putra 
pinangku jagong / wus pinanjingaken pesak / sakehe para holyah 
/ tanana wru karsa nipun / mung Pangeran Kalijaga // 

// Hisun namimiti nulis / hing dina Hakad punika / hing tangal 
nem likur sasihe / sasi tiga punika / kahetang sasi Cina / sawab 
kahula nganggur / lumayan kangge hengetan / hing panedha 
kula hiki / kangng hasurat punika / haja dadi hageguyon / 
haksarane hora hesak / lumayan wong kula puniki / kang maca 
laying ngika // 

// Haja (h. 394) dadi geguyon / tanduke hatuna liwat / layen 
kurang wuwuhana / wantune wong bodho bingung / pambri 
paham mingkang sastra // 

// Hingkang hangguran / wantune tiyang ginahu / haksarane 
tuna liwat panedha nyerat puniki / tyang Pasar Sokawarna / 
kelangkung saking lahipe / kang wasta Dulpari hika / hangsal 
jeneng duk kina / lagya tumut nuking kayu / hangsal jeneng 
duking Sindang // 


TAMAT 
(h. 395) 
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